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ak terasa kita telah memasuk
T tahun 2009, darPercik kali ini

hadir dihadapan pembaca denga
bentuk yang sedikit berbeda dar
biasanya. Edisi kali ini memang edis
khusus dengan tema utama adala
Pengelolaan Sampah Berbasis Masya
rakat (PSBM). Hal ini sengaja kami ran
cang terkait dengan upaya kita untu
mulai memberi perhatian lebih besar ter
hadap pengelolaan sampah khususn
berbasis masyarakat. Disadari sepenu
nya bahwa pengelolaan sampah saat i
telah mulai mendapat perhatian pemeri
tah setidaknya dari telah ditetapkanny:
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 200§
tentang Pengelolaan Sampah, ditamba
pula dengan dicanangkannya tanggal 2
Februari setiap tahun sebagai hari ped
sampah. Menggunakan momentum in

lah kemudianPercik edisi khusus ini . . - .
i K Ibu-ibu dan remaja putri di sebuah kampung berkesempatan belajar mengelola sampah
diterbitkan. dengan metode karanjang Takakura. Foto: Surur
Berangkat dari keinginan untuk me-

narik perhatian banyak pihak, beraganpendanaan juga sudah makin beraganpernah mendengar tentang SANIMAS,
info terkait PSBM kami sajikan. Mulai tidak lagi hanya dari pemerintah, tetapyang merupakan salah satu proyek hasil
dari filosofi pemberdayaan masyarakatmulai merambah sumber datarporate kerjasama Departemen Pekerjaan Umum
konsep PSBM, contoh praktek unggularSocial Responsibilitf CSR) dari perusa- dan BORDA, BALIFOKUS, BEST dan LPTP.
PSBM baik di mancanegara maupurhaan swasta seperti Unilever Peduli dan Kemitraan ini perlu disambut gembira
dalam negeri, wawancara dengan kampbPanamon Peduli sampai kontribusi darkarena dengan demikian paling tidak
un mulai dari walikota, artis, LSM, pihak masyarakat sendiri. Namun dalam kemenunjukkan bahwa pembangunan
swasta, dan masyarakat sendirinyataannya, pengelolaan sampah terliha8AMPL sudah menjadi kepedulian semua
Keinginan kami menyajikan selengkapdemikian pelik. Sepertinya komunikasipihak. Selain juga dapat berarti adanya
mungkin info terkait PSBM mendorongantarpelaku masih terlihat kurang terpengakuan bahwa pembangunan AMPL
kami juga menampilkan inovasi teknolo-jalin. Keberhasilan di satu tempat beluntidak selalu berarti pembangunan fisik
gi, beragam regulasi mulai dari undangdengan mudah dapat diketahui olehetapi juga dapat menyentuh aspek lain
undang sampai peraturan daerahpelaku di tempat lain. Upaya kamiyang sama pentingnya misalnya komu-
beragam info pustaka baik buku, CDmudah-mudahan bisa menjadi pemicwikasi.
situs, dalam edisi ini. terjalinnya komunikasi yang lebih baik  Mudah-mudahan pembaharuan yang
Dari beragam hasil wawancara dediantara pelaku. kami coba lakukan akan semakin
ngan kampiun dan cerita tentang praktek Selain tema, ada lagi yang baru dalanmeningkatkan mutu majalah kita ini.
unggulan, seharusnya pengelolaan sanedisi kali ini. Penerbitan majalahercik Tidak ada hal yang lebih menggembi-
pah di Indonesia bukan merupakammulai edisi ini kami upayakan agar tidakrakan kemudian ketika saran dan kritik
masalah. Telah banyak contoh keberlagi hanya memanfaatkan sumber dandari anda semua sampai di meja redak-
hasilan baik di skala kota seperti Kotapemerintah. Hal ini dapat terlaksana kasi kami. Akhir kata, selamat menikmati.
Surabaya dan Kota Tarakan, maupumena adanya peluang kerjasama dengam (OM).
skala komunitas seperti Bu Bambangnitra di luar pemerintah. Kali ini kami
Harini di Cilandak, bahkan di institusi bermitra dengan banyak pihak yaitu
pendidikan seperti Pusdakota di SurabayeDRC/CRDI, BORDA, LPTP, BALIFO-
maupun SMUN 34 di Jakarta. KontribusiKUS dan BEST Tentunya kita semua
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Foto: Meddy CH

Menggugah Kesadaran Cara Berlangganan Percik

Salam kenal, Yth. redaksi majalah Percik,

Panggilan saya Roland, Pimpinan Kami dari Program studi ilmu kese-
LSM Swara Masyarakat Flobamora yandiatan masyarakat Fakultas Matematika
berkedudukan di NTT, tepatnya Kotadan Iimu Pengetahuan Alam Universitas
Kupang. Salut dengan hadirnygercik Haluoleo Kendari, Sulawesi Tenggara,
ditengah-tengah masyarakat, semoga bisangat tertarik dengan isi dari majalah
menggugah kesadaran masyarakat untukercik. Oleh karena itu jika berkenan
peduli dengan sekeliling kita. Mohonkami bermaksud berlangganan majalah
dikirimkan buat kami secara rutin sebagaPercik. Mohon dikirimkan mekanisme
bahan bacaan buat masyarakat di Pondalan tatacara berlangganan. Atas bantuan

'llﬂ

m,

PSS embantibioee Pintar kami. Alamatnya : dan. kerjasamanya kami ucapkan terima
LSM Swara Masyarakat Flobamorakasih.

Salam hormat, (SMF), JI. M. Praja No. 25 Kelurahan Ramadhan Tosepu

Saya adalah seorang staf di BadamNamosain, Kecamatan Alak, Kota Ku- Program Sudi IImu Kesehatan Masyarakat
Lingkungan Hidup Kabupaten Pati, Jawgang, Provinsi NTT. FMIPA Unhalu SQultra Kendari,
Tengah. Sekarang sedang melanjutkan Kampus Baru Anduonohu
kuliah S-2 di UNDIP Semarang. Kebetul- Roland, Kupang
an pula sedang mengambil tesis menge- Yth. Bp Roland, Yth. Bp Ramadhan,

nai air minum. Saya sangat tertarik de- terima kasih, akan kami kirim ma- terima kasih atas ketertarikannya
ngan isi/kandungan yg diulas di majalahjalah Percik secara rutin ke alamat pada majalah Percik. Permintaan

Percik. Sangat membantu tesis dan keBapak. Bapak akan kami tindak lanjuti.
giatan kerja saya di kantor, karena me-

mang sangakonsendengan lingkungan Mohon Kiriman Percik Mohon Kiriman Percik
hidup. Ketika saya membaca kolom Suara

Anda di Percik edisi Agustus 2007, ter- Redaksi Yth. Yth. RedaksPercik,

nyataPercik bisa memberikan langgan-  Yayasan kami saat ini sedang me- Terima kasih atas kiriman Majalah
an secara gratis. Oleh karenanya, kannigembangkan kegiatan pengumpularPercik kepada Aliansi Perempuan untuk
ingin sekali memperoleh majaldtercik sampah yang bisa didaur ulang berbasBembangunan Berkelanjutan. Isinya ba-
ini setiap edisinya. masyarakat di Bojonggede, Bogor ter-gus untuk menambah wawasan dan mem-
Apabila dikabulkan, mohon majalahhadap 70 KK anggota yayasan. Untuk meperoleh informasi. Selanjutnya mohon
dapat di alamatkan ke: nambah wawasan di bidang persampahadikirimkan ke alamat Sekretariat APPB
Bpk. RIVAL GAUTAMA kamiingin mendapatkan majaldercik dengan alamat:
Perumda Sukoharjo, JI. Nusa Indah(termasukPer cik Yunior) secara reguler. Gedung Dharma Wanita Persatuan Lt.
No.16, RT 02 RW 06 Mohon majalah tersebut dikirim ke ala- II, JI. Pedurenan Masjid Kav. F 01
Desa Sukoharjo, Kecamatan Margoremat: Karet Kuningan Jakarta 12940.
jo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah Sri Wahyono Terima kasih.
Atas terkabulnya permohonan saya Kp. Bojonggede Dalam, Rt 02/12, Si Murniati Djamaludin
ini, diucapkan terima kasih yg sebesar-be- No0.26, Kel./ Kec. Bojonggede
sarnya. Kabupaten Bogor 16922 Yth. Ibu Sri Murniati
Terimakasih atas perhatiannya terima kasih sebelumnya. Akan kami
Ri';glrgutszﬁé _ kirim rutin ke alamat yang lbu minta.
Si Wahyono
Yth. Bp Rival Gautama, Yth..Bp Sri Wahyono,
terima kasih atas apresiasinya. Akan akan kami tindaklanjuti permintaan
kamitindaklanjuti permintaan Bapak. Bapak.
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Keterlibatan Masyarakat
dalam Pengelolaan Sampabh:

Suatu Keniscayaan

isadari atau tidak, sebenarnyg
D sampah merupakan bagia

dari keseharian kita. Setiap
aktifitas manusia pasti menghasilka
buangan atau sampah yang jumlah da
volumenya sebanding dengan tingka|l
konsumsi kita terhadap barang yang kit
gunakan sehari-hari. Tidak heran kemuf
dian timbulan sampah bertambah secarfg
signifikan seiring dengan pertambaha
penduduk, khususnya di perkotaan. “

Sebagai gambaran, berdasarkan hag 9

perhitungan sebagaimana tercantu k
dalam buku Infrastruktur Indonesi ’
(Bappenas, 2003), pada tahun 199
perkiraan timbulan sampah di Indones .
mencapai 22,5 juta ton, dan akart i -
meningkat lebih dua kali lipat pada tahun Warga selaku tulang punggung program lingkungan. Foto: Uli Peduli.
2020 menjadi 53,7 juta ton. Sementara
kota besar di Indonesia diperkirakan tim-beri gambaran besaran timbulan sampah, Kita baru berbicara tentang jumlah
bulan sampah per kapita berkisar antarkita ambil contoh timbulan sampahtimbulan sampah. Belum melihat pada

600-830 gram per hari. Jakarta per hari yang kira-kira samaenyataan sehari-hari ketika masyarakat
Sebagai ilustrasi betapa besarnya timbanyaknya dengan antrian 6.000 ekomembuang sampah sembarangan.
bulan sampah yang dihasilkan, dataajah. Kesadaran masyarakat akan kebersihan

beberapa kota besar di Indonesia dapat Secara umum sumber timbulan samsudah baik, tetapi baru terbatas hanya
menjadi rujukan. Kota Jakarta setiap harpah sebagian terbesar berasal dari rumgiada lingkungan kecil saja khususnya
menghasilkan timbulan sampah sebesamngga. Sebagai contoh data Dinasumah. Rumah memang bebas dari sam-
6,2 ribu ton, kota Bandung sebesar 2,Kebersihan Kota Semarang menunjukkamah tetapi sampah tersebut tidak dibuang
ribu ton, kota Surabaya sebesar 1,7 ribtimbunan sampah di kota Semarang pad@ada tempatnya yang benar seperti ke
ton, dan kota Makassar 0,8 ribu tontahun 2005 sebanyak 75,71 persen ataselokan, sungai, bahkan halaman kosong
(Damanhuri, 2002). Tidak heran kemudi-2.650 m3 berasal dari permukiman ataumilik tetangga. Fenomena peduli keber-
an dalam waktu singkat banyak kota drumah tangga, sampah dari pasar mesihan dalam lingkungan sendiri semata
Indonesia membutuhkan lahan barwnempati 13,57 persen atau 500 m3, segrang tergambar dalam fenomena
untuk Tempat Pengolahan Akhir (TPA).dangkan sisanya berasal dari daerah kiNIMBY (Not In My Back

Diperkirakan kebutuhan lahan TPA dimersial (pertokoan, restoran, hotel), fasi¥ard) sangat :
Indonesia pada tahun 1995 saja mencaphtias umum, sapuan jalan, kawasan indus-
675 Ha, dan akan meningkat menjadtri, dan saluran. Jadirumah tangga meru-
1.610 Ha pada tahun 2020. Untuk mempakan penyumbang terbesar sampah.
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terasa disini. puan masyarakat dengan berbagai camagan kegigihan walikotanya.

Akibatnya mudah ditebak, sampahmisalnya dengan memberikan pelatihan, Sementara program CSR yang
berserakan dimana-mana, yang berpoteregitu juga jika masyarakat lemah dalangaungnya cukup terdengar adalah
si menyebabkan merebaknya penyakithal pendanaan, maka tugas fasilitatolayasan Unilever Peduli (Uli Peduli) de-
Belum lagi sampah yang dibuang ke saluadalah membantu mencari jalan keluangan keberhasilannya membina komuni-
ran air dan sungai mengakibatkan banjingar masyarakat mampu mendapat pertias masyarakat di Surabaya melalui pem-
di musim hujan. Kesemuanya berdampakanaan yang dibutuhkan, tetapi harubinaan kader lingkungan. Program CSR
pada biaya sosial yang harus ditanggundilakukan secara hati-hati jangan sampdainnya yang juga cukup bergaung yaitu
langsung oleh masyarakat. membuat masyarakat tergantung. Danamon Peduli dengan fokus utamanya

Fenomena ini mengarah pada kesim- Tetapi harus dimengerti juga bahwapada pengurangan timbulan sampah di
pulan sederhana bahwa melibatkamerbasis masyarakat bukan berartpasar. Mereka telah bergerak di 31 kabu-
masyarakat dalam menangani sampabkemuanya dilakukan oleh masyarakatpaten/kota.
adalah suatu keniscayaan. Produsen sarfang penting adalah apa yang layak dan Tidak ketinggalan juga sekolah
pah utama adalah masyarakat, sehinggaalistis dilakukan untuk memecahkanberlomba mengusung program sekolah
mereka harus bertanggung jawab termasalah sampah yang dihadapi olehijau, yang mengedepankan upaya men-
hadap sampah yang mereka produksi. masyarakat tersebut. Misalnya kalayadikan praktek cinta lingkungan sebagai

secara realistis masyarakat tidak mampbagian dari kurikulum dan kegiatan
Pengertian dan Konsep dari sisi waktu dan manajemen untukekstrakulikuler. SMA 34 Jakarta meru-

Pengelolaan Sampah Berbasis Mamengoperasikan maka jangan diserahkamakan salah satu pionir. Di tingkat pergu-
syarakat (PSBM) adalah suatu pendekatamengeoperasiannya pada masyarakatuan tinggi yang cukup terkenal adalah
pengelolaan sampah yang didasarkan pad&bih baik masyarakat didorong untukPusdakota Universitas Surabaya dengan
kebutuhan dan permintaan masyarakamencari dan menunjuk lembaga profepenemuan keranjang Takakura. Tidak
direncanakan, dilaksanakan (jika memungsional atau perorangan yang mampu daketinggalan juga Himpunan Mahasiswa

kinkan), dikendalikan dan dievaluasi ber-dipercaya untuk mengoperasikan. Teknik Lingkungan ITB dan Jurusan
sama masyarakat. Secara gampangnya Teknik Kimia UGM.
dikatakan kegiatan berbasis masyarakdipaya Pemerintah dan Masyarakat Individu juga banyak yang terjun

jika (i) keputusan ditangan masyarakat Beragam upaya yang telah dilakukarangsung dalam pengolahan sampah 3R,
keseluruhannya tidak hanya elite-nya sajajalam mencoba mengurangi timbulandiantaranya yang sudah sangat terkenal
(i) tanggungjawab operasi dan pemelisampah dengan mempraktekkan PSBMadalah Ibu Bambang di Cilandak, Jakarta,
haraannya di tangan masyarakat sesudientunya tidak semua sama berhasilnyadan Iswanto di Sukunan, Kabupaten
dengan kesepakatan. Dari beberapa praktek unggulan skal&leman, Yogyakarta.

Dalam pengertian ini pemeran utamé&ota, kota Surabaya dan kota Tarakan Media massa juga tidak mau kalah
dalam pengelolaan sampah adalakdapat menjadi contoh. Kota Surabayalan ikut terlibat dalam PSBM. Terlihat
masyarakat. Bukan pemerintah, bukanerutama dianggap berhasil karenalari keterlibatan Koran Jawa Pos, dan
juga LSM. Pemerintah dan lembaga lainmasyarakatnya berhasil digerakkan oletKedaulatan Rakyat dalam progra@reen
nya hanyalah sebagai motivator dan fasipemerintah daerah untuk memprakand Cleanyang dilaksanakan bersama Uli
litator. tekkan 3R. Pelaksanaan 3R di kot@eduli. Sementara di Jakarta, Uli Peduli

Fungsi motivator adalah memberikanSurabaya telah berlangsung di selurulbersama koran Republika dan radio Delta
dorongan agar masyarakat siagkelurahan. Kemitraan empat pihak telaherlibat dalam program Jakart&reen
memikirkan dan mencarijalan keluar tertercipta di kota Surabaya. Mulai dariand Clean, Green Officedan Green
hadap persoalan yang mereka hadapkomunitas masyarakat, swasta melalugchool.

Jika masyarakat belum siap, fungsprogramCorporate Social Responsibility Keterlibatan LSM juga terlihat cukup
pemerintah atau lembaga lain untuklelkomsel dan Unilever Peduli, perguru-banyak mulai dari LSM luar negeri seper-
membantu menyiapkan. Fungsi fasilitatorman tinggi melalui keterlibatan Pusdakotai Mercy Corps, BORDA, sampai LSM
adalah memfasilitasi masyarakat untulJniversitas Surabaya, dan pemerintatiokal seperti Yayasan Bina Karta
mencapai tujuan kegiatan secara baik dakota dengan penerapan perda yang korn-estari Semarang, Ya-
berkesinambungan. Jika masyarakasisten, dan pemberian insentif. Kotakyasan Lestari
mempunyai kelemahan di bidang tekniklakakura yang terkenal itu juga awal
pemilahan dan pengomposan maka tugasula berkembangnya dari kota Surabaya.
fasilitator adalah memberikan kemam-Sementara kota Tarakan, terkenal de-




Yogyakarta, Yayasan Bintari Yogyakarta
Bali Fokus Denpasar, Best Tangerang.
Dilain pihak, walaupun terlihat masih
belum memadainya penanganan sampa
namun pemerintah pusat sendiri tela
banyak melakukan upaya. Mulai dengai
memperkenalkan program 3R. Kemudia
diikuti dengan mengarusutamakan upa
pengurangan timbulan sampah dari su
bernya kedalam dokumen perencanas
nasional, Rencana Pembangunan Jang
Menengah (RPJM) 2005-2009. Disusu
dengan meluncurkan Undang-Undangg

Nomor 18 tahun 2008 tentang PengolahFe 5 s £, 25 o

an Sampah. Termasuk juga peratura Kaum perempuan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik. Foto: Bowo Leksono..

daerah yang dikeluarkan pemerintah dae

rah yang sebagian besar telah mengok masyarakat. timbulan sampah signifikan walaupun

akomodasi keterlibatan masyarakat. Na- Kesadaran masyarakat akan penhasilnya di tingkat masyarakat bisa jauh
mun diakui oleh pemerintah bahwa UUtingnya mengelola sampah mulai dariebih besar. Di kota Surabaya, berdasar
Nomor 18 Tahun 2008 belum bisa efektisumbernya memerlukan upaya keras dapenuturan Walikota Surabaya (lihat
karena belum terselesaikannya Peraturatiada henti. Upaya yang dilakukan akarRubrik Wawancara) timbulan sampah

Pemerintah turunannya sangat beragam tergantung kondisidlapat dikurangi sampai 10% yang berarti
setempat. Mulai dari memberi contohpengurangan sebesar 170 ton timbulan

Benang Merah Pembelajaran memberi insentif, atau mengadakan persampah. Suatu jumlah yang cukup besar.
Pelaksanaan PSBM oleh berbagalombaan. Sementara  pengalaman RW 11

pelaku di berbagai lokasi kemudian Keberhasilan suatu kegiatan ternyat&ibangkong Bandung misalnya, menun-
menghasilkan berbagai pembelajaramli masyarakat Indonesia masih sanggtukkan seluruh timbulan sampah diolah
yang secara garis besar sebagai berikut.bergantung pada keberadaan kampiumi rumah kompos.

Masyarakat sudah paham arti keberdika kampiun bisa ditemukan, maka
sihan dan pentingnya mengelola sampakegiatan dapat berjalan lancar. KampiumAgenda ke Depan
tapi hanya sebatas kebersihan individsendiri bisa seorang tokoh masyarakat, Pengelolaan sampah berbasis
rumah tangga saja. Jika sudah meguru, atau bahkan ibu rumah tanggamasyarakat menjadi suatu keniscayaan.
nyangkut kebersihan lingkungan, ke-Dalam kasus pengolahan sampah, kampBerbagai pelaku telah mempraktekkan di
sadaran masyarakat masih rendah. Tidaknnya rata-rata merupakan ibu rumahapangan. Walaupun demikian belum ter-
heran praktek NIMBY masih banyak terli-tangga. lihat hasil yang signifikan. Dibutuhkan
hat. Contoh paling gampang adalah lahan Pada masyarakat dengan tingkat perkemitraan diantara berbagai pelaku agar
kosong yang dijadikan tempat pembuandapatan rendah, kesediaan membaydercipta sinergi pelaksanaan PSBM.
gan sampabh liar jasa layanan dipengaruhi oleh besarny8ebagian besar persyaratan bagi tercip-

Pengelolaan sampah berbasisuran. Untuk itu, jadwal pembayaran hatanya sinergi telah tersedia, mulai dari
masyarakat tidak akan berkelanjutan tanrian atau mingguan yang membuapengalaman, regulasi, keterlibatan berba-
pa adanya kemitraan yang kuat antara kévesarnya iuran jadi jauh lebih rendalgai pelaku, sehingga yang masih kurang
lompok masyarakat dan pemerintah daerternyata dapat membantu meningkatkamungkin adalah kerelaan semua pihak
ah. Pemerintah daerah seharusnya mekeinginan membayar masyarakat. untuk saling berbagi dan mendukung satu
ciptakan kerangka kerja bersama yang Pengalaman baik di tingkatsama lain. Toh semuanya untuk
dapat memberi peluang kerjasama antamaasyarakat maupun skala kota menunmasyarakat juga® (OM dari berbagai
penanggung jawab persampahan dukkan bahwa penerapan PSBM melalusumber).
pemerintahan daerah dan pemuka kelonpendekatan 3R menghasilkan penurunan




jelas tersurat dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008

tentang Pengelolaan Sampah. Artinya, program ini menjadi
wajib dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat yang aplikasinya
dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Bagaimana peluang dan tan-
tangan pengarusutamaan PSBM? Dan seberapa jauh keterlibatan
masyarakat telah terinternalisasi dalam kebijakan/ program
pemerintah tersebut? Berikut petikan wawancara dengan
Departemen-Departemen terkait.

Program Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM)

DIREKTUR PERMUKIMAN DAN PERUMAHAN BAPPENAS
IR. Bubl HiDAYAT

Apakah pelibatan masyarakat dalam pengelolaan
persampahan telah terakomodasi dalam RPJMN 2010-
20147

——
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Peluang dan Tantangan PSBM

Bagaimana kemudian RPJMN ini diterjemahkan
masing-masing institusi terkait baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah?

Sesuai dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 ngnta
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, RPJMN-meru
pakan agenda pembangunan 5 tahunan yang disussid®mne
terpilih sebagai tahapan dari pencapaian target grertah
jangka panjang, yang disebut dengan Rencana Permubamg
Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Agenda pembangirian
menjadi acuan bagi kementerian/lembaga dan penedridae-
rah, termasuk juga dunia usaha dalam mewujudkaa-aiit
nasional. Hal ini berarti bahwa dalam menyusun paog dan
kegiatan pembangunan dalam rencana pembangundrubaa
(Rencana Strategis) dan rencana pembangunan tahunan
(Rencana Kerja), kementerian/lembaga dan pemeridtsrah
harus mengacu kepada RPJMN. Kaitannya dengan pegulnan

Saat ini, Bappenas sedang menyusun Rencana Pen-persampahan, salah satu contoh yang dapat diam&lah

bangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) peri®de 2
2014. Dalam draf tersebut,
pelibatan masyarakat dalam|
pengelolaan persampaha ‘_f
telah terakomodasi dan
menjadi salah satu kompo-
nen penting dalam RPJMN.
Masyarakat dilibatkan da-
lam setiap tahap pengelo-
laan persampahan yaitufg i
mulai dari penanganan sum-
ber timbulan sampah, peng-
angkutan dan pengolahan|
akhir sampah. Pada dasar-
nya konsep ini juga telah ada di dalam RPJMN 20062

Hal ini tidak terlepas dari perubahan paradigmagetosiaan
persampahan yang beralih dari pendekatamd"of pipe treat-
ment yang berfokus pada pengelolaan sampah di aklem(@at
Pembuangan Akhir) menjadi pengelolaan sampah teryadg

Foto Bowo Leksono

pengembangan sistem 3R oleh Departemen PekerjaammJm
dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang mekapa
pengejawantahan dari program pembangunan persampaha
dalam rangka pencapaian sasaran seperti yang tencasgalam
RPJMN. Sementara di tingkat pemerintah daerah, @amag3R
telah banyak diadopsi dalam beragam bentuk dan nsaparti
misalnya program bank sampah. Bahkan telah banijakukan
kerjasama antara pemerintah baik pusat maupun tdakragan
LSM, perguruan tinggi dan pihak swasta melalui peog CSR
(Corporate Social Responsibility

Seberapa jauh pelibatan masyarakat ini menyum-
bang terhadap peningkatan kinerja pengelolaan per-
sampahan?

Sampai saat ini belum ada studi/kajian secara kbysung
mengkaji seberapa besar kontribusi pelibatan madkgsrter-
hadap peningkatan kinerja pengelolaan persampaNamun
berdasarkan pengalaman pembangunan air minum dayepe
hatan lingkungan yang telah dilakukan sebelumnydibptan

berfokus pada pengelolaan sampah mulai dari sumf@ernmasyarakat dalam proses perencanaan dan pembangaian
Untuk itu, salah satu sasaran pembangunan persaampalngat berpengaruh terhadap keberlanjutan sarangpdesarana

dalam RPJMN 2010-2014 adalah pengurangan volumiettian

sampah mulai dari sumbernya. Untuk menyukseskancgen

paian sasaran tersebut, pelibatan masyarakat ssdatinya

dilaksanakan melalui program 3Re@luce, reuse dan recygle Surabaya berhasil mengurangi timbulan sampah sebe-

yaitu pengurangan, penggunaan kembali dan daumuldntuk

itu, kegiatankampanye penyadaran publixublic awarness cam-
paign) mengenai pengelolaan sampah rumah tangga akan ldan sampah rumah

tingkatkan.

yang dibangun.
Salah satu contoh suksdseét practicg adalah pengelolaan
persampahan Kota Surabaya. Pelaksanaan 3R di Kota

sar 200 ton/hari atau 10 persen dalam jangka
waktu 3 tahun. Selain itu pengelo-,r

tangga berhasil
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Kesadaran masyarakat untuk hidup bersih tak cukup hanya dengan
peringatan. Foto Dokumentasi BORDA.
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persampahan dengan konsep edukasi dan pembelajs@n/
berdayaan.

Apakah terdapat konsep yangjelasdari Departemen
PU tentang pengelolaan sampah berbasis masyarakat?

Kebijakan program persampahan dari Departemen PU te
tuang dalam Peraturan Menteri PU No. 21/ PRT/M/2006.
Pelaksanaan program tersebut berupa promosi pro@BRm
kampanye dan edukasi, mendorong pengembangan kalemb
gaan, optimalisasi dan pengembangan persampahwtalisasi
dan regionalisasi TPS, serta promosi investasi savas
Pelaksanaan program ini mengacu pada sasaran Rancan
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2005-
2009; yaitu meningkatnya jumlah sampah terangkagga 75
persen dan meningkatnya kinerja pengelolaan tenpeatbu-
angan akhir (TPA) yang berwawasan lingkungan. Dasasaran
RPJMN ini Departemen PU menerapkan kebijakan pengu-
rangan sampah semaksimal mungkin yang dimulaislariber-
nya, peningkatan peran aktif masyarakat dan durgaha/
swasta sebagai mitra pengelolaan, peningkatan cakup
pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan, pengagdra
kelembagaan, peraturan dan perundangan, serta pdragegan
alternatif sumber pembiayaan.

AsDEP URUSAN PENGENDALIAN PENCEMARAN LIMBAH

mendaur-ulang sampah organik sebanyak 120-140 tomi/hDoMESTIK DAN USK KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP

(Dinas Kebersihan Kota Surabaya).

DIREKTUR PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN
DIRIEN CiPTA KARYA, DEPARTEMEN PEKERIAAN UMUM
IR. SUSMONO

Bagaimana peran Departemen PU dalam pelibatan
masyarakat?

Departemen Pekerjaan Umum mempunyai kegiatan yateglah terakomodasi da-

dilaksanakan setiap tahu
khususnya di lingkungan
Direktorat Pengembangan
Penyehatan Lingkungan
Permukiman. Kegiatan ter-
sebut dalam bidang pem
bangunan air limbah, drai-
nase, dan persampaha
yang kesemuanya meli-
batkan peran Pemerintah
dari Pemerintah Pusat
hingga Daerah, swasta, da
masyarakat. Dalam meli-|
batkan masyarakat, De-

partemen PU menerapkan proyek Sanimas untuk aibdim
Drainase Mandiri untuk drainase dan PersampahanfRk

&

Foto Bowo Leksono

TRI BANGUN LAKSONO

Sebagaimana kita ke-
tahui UU No. 18 Tahun
2008 tentang Pengelo-
laan Persampahan telah
efektif. Seberapa jauh
keterlibatan masyarakat

lam UU tersebut.

Dasar pelibatan masya-
rakat dalam pengelolaan
sampah yang pertama add
pada Pasal 11 mengenai Hak.
Pasal ini merupakan konsideran dasar dan pentirgy pe-
merintah selaku yang bertanggungjawab dalam petegaio
sampah untuk senantiasa memperhatikan dan mempertim
bangkan hak-hak masyarakat sebagaimana tersebat pashl
tersebut.

Pasal 12 mengenai Kewajiban setiap orang untuk meatg
ngi dan menangani sampah juga menjadi dasar
hukum yang kuat mengenai kewajiban
peran aktif masyarakat dalam Pey
ngelolaan sampah, khusus-
nya di sumber sampah.

Foto Bowo Leksono
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Pasal ini menjadi konsideran untuk memaksimalkarapektif
publik dalam mengurangi dan mengelola sampah dialum
kantor, pasar, dan sebagainya.

Untuk mendorong peran masyarakat dalam pengurang
sampah di sumber, pemerintah harus mengembangkaernsi
insentif dan disinsentif. Insentif diberikan kepachasyarakat,
baik individu maupun kelompok, yang melakukan kégmpe-
ngurangan sampah. Sebaliknya, disinsentif diberikapada
masyarakat yang tidak berperan dalam pengurangampah di
sumber. Ketentuan ini diakomodir dalam Pasal 21.

Sementara itu, Pasal 28 secara eksplisit menyebuplkeaan
masyarakat, khususnya menyangkut pemberian pertimgdra,
usul dan saran dalam perumusan kebijakan, pelalsepz-
ngelolaan sampah, penyelesaian sengketa, dan sialyaga
Namun pasal ini sempat dikritisi oleh masyarakaalisi pe-
ngelolaan sampah seperti LSM, kelompok swadaya arakat,
dan pelaku lainnya. Mereka mempertanyakan mengapand
pasal ini peran masyarakat hanya sebatas membepi&satim -
bangan, usulan, dan saran saja, seolah-olah tiderk merikan
ruang untuk terlibat langsung dalam kegiatan pesigah sam-
pah, baik atas inisiatif dan swadaya masyarakatdlisemaupun
berdasarkan kerangka kerjasama dengan pemerintah.

Kenapa ketentuannya seperti itu? Ketentuan ini shdkan
atas falsafah penting dari UU No. 18 Tahun 2008)vba pe-
ngelolaan sampah adalghublic servicesehingga penyeleng-
garaan pengelolaan sampah merupakan tugas dan uaggg
jawab pemerintah. Akan tetapi, dengan segala ketedannya,
pemerintah dapat membuka akses seluas-luasnya kep
masyarakat dan kalangan bisnis untuk berperan statam
penyelenggaraan pengelolaan sampah. Pengalaman nme
jukkan bahwa pemerintah tidak dapat secara optimahye-
lenggarakan pengelolaan sampah tanpa melibatkaanpaktif
masyarakat dan kalangan bisnis. Akses dan mekansanan

masyarakat dapat diatur lebih rinci dalam peratupamerin- Pemerintah tidak hanya menganjurkan masyarakat memilah sampah,
tapi juga memberi contoh dengan menyediakan tempat sampah pemilahan
tah. di kantor-kantor. Foto Bowo Leksono
Turunan peraturan seperti PP atau Permen apa Saat ini pemerintah belum puni&ue printformal dan jelas
yang perlu segera diterbitkan terkait keterlibatan ma- terkait dengan pelibatan masyarakat dalam pengafolkam-
syarakat? pah.

Peraturan pelaksanaan UU No. 18 Tahun 2008, baik PP
maupun Permen yang perlu diterbitkan terkait peran Langkah apayang perlu dilakukan oleh pemerintah
masyarakat akan memuat antara lain bagaimana m&ka&ni untuk memastikan keterlibatan masyarakat dapat ter-
peran masyarakat, apa bentuk peran masyarakat,asidaksana?
masyarakat itu (individu, kelompok), serta bagaimarentuk Mengeluarkan kebijakan, peraturan, pedoman teks@G®,
kerjasama pemerintah dengan masyarakat. dan sebagainya. Apa yang dikeluarkan pemerintah itu
harus yang jelas dan transparan serta dilak-
Apakah pemerintah telah mempunyai blue print sanakan secara konsisten dan kon-
yang jelas tentang konsep keterlibatan masyarakat sekuen® Bowo Leksono -
dalam pengelolaan masyarakat?
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Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd o A e

digelar sejak saya jadi walikota tahun 2002

Kuncinya Kebersamaan s ssse sesna pencrnan o
dan Kepercayaan

Foto: Bowo Leksono  lOomba ini  ge-
manya luar bia-
sa. Memang pe-
Surabaya, kota terbesar kedua setelah Jakarta, sekarang berwajah beda dibanding lima tahun silam. ran media mas-
Sudah banyak berdiri taman-taman kota sebagai ruang terbuka hijau. Tanaman-tanaman hias juga sa sangat efektif
menghiasi pembatas jalan-jalan di Kota Pahlawan itu. Pun bila kita menelusuri wilayah permukiman .
kota. Suasana asri menyelimuti jalan dan gang-gang. Warga secara kebersamaan, menata lingkungan dan mengompori
mengelola sampah sejak dari rumah tangga. Hasilnya, secara signifikan mampu mengurangi timbunan warga. Bayang-
sampah Kota SQurabaya. Keadaan ini jelas tak lepas dari semangat warga, dukungan swasta, LSV, kan sebuah
dan pemerintah kota sendiri. Bahkan komitmen politis Pemkot Surabaya dalam menangani masalah .
lingkungan, kebersihan dan penghijauan tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2006 tentang kampung ketika
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun 2006-2010 yang didalam- dimuat di me-
nya tersurat hal Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM). Apa resep dan cara Pemerintah Kota dia. senang se-
Surabaya dalam mengajak Arek Suroboyo mengelola sampah? ! 9

Berikut wawancara Per cik dengan Walikota Surabaya Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd. kali itu.
B agaimana pemerintah kota men- Apa sanksi tegas orang yang mem- Seberapa besar alokasi dana yang
jadikan PSBM sebagai bagian buangsampah sembarangan? diperuntukkan bagi PSBM di kota
dari kebijakan/konsep pengelolaan Pemblokiran KTP (Kartu Tanda Surabaya dan proporsinya terhadap
persampahan? Penduduk-red). Perda-nya sedang digodokotal alokasi untuk dana persam-

Strategi dan konsepnya dengan menéAarga diharapkan takut juga kalau KTPpahan?
kan sampah dari sumbernya, yaitu industmiblokir karena akan kesulitan misal mengu- Besar kecilnya anggaran itu relatif. Kita
dan rumah tangga. Caranya dengan mengeass SIM, mau menikah, transaksi di banktidak bisa menangani sampah dengan
dukasi warga lewat kader-kader lingkunganatau jual beli tanah, sehingga kalau maanggaran yang terpusat di satu dinas saja.
Ditahun 2007 sudah mencapai 10 ribu kaddsuang sampah berpikir lebih baik dima-Misalnya kami tiap tahun mengirim siswa
dan di akhir tahun 2008 mampu mencapaukkan dalam saku dulu. dari SD hingga SMA negeri dan swasta untuk
lebih dari 23 ribu kader. Kami akan terus ikut pelatihan lingkungan hidup di Trawas
menggenjot penambahan kader-kader itu, Apakah Pemda pernah menda- dengan anggaran dari Dinas Pendidikan.
sehingga nanti warga Surabaya akan menjgatkan penghargaan dalam bidang Jadi jangan berpikir parsial kalau mau
di kader lingkungan bagi dirinya sendiri. ~ persampahan? mengatasi persoalan sampah. Untuk tahun

Sebetulnya kami tidak punya pretensR009 ini, anggaran Dinas Kebersihan dan

Bagaimana bentuk nyata kegiatan untuk mendapatkan penghargaan. Ya tidaRertamanan Kota Surabaya sebesar Rp 99
PSBM di Kota Surabaya? dipungkiri bahwa Kota Surabaya menjadimiliar.

Ya bisa dilihat to? Surabaya sekarang inlangganan Adipura sejak 2006. Penghargaan
kan bersih. Aydair saja, bandingkan denganini merupakan apresiasi Pemerintah Pusat Apakah kiat-kiat khusus yang bisa
kota-kota lain. Belum lagi hal lain misalnyapada upaya kinerja daerah, terutama partisititularkan kepada pemerintah kota
penyakit demam berdarah dan diare. Itpasi masyarakat. Kalau penghargaan dakain untuk pengembangan PSBM ?

penyakit yang disebabkan oleh pengelolaaluar negeri antara lain dafkreen Apple Kebersamaan dan kepercayaan. Pe-
lingkungan yang kurang baik. tahun 2006, darilnstitute for Global merintah harus terus mengajak serta warga
Environmental Strategies (IGESylan dalam menyelesaikan persoalan dengan lan-
Apakendala yang berarti? United Nations Economic and Socialdasan kepercayaan dari warga. Kalau cuma
Perilaku. Surabaya relatif ada kemajuanCommission for Asia and Pasific mengandalkan pemerintah sementara warga
Indikatornya, saya tiap bulan menerimgUNESCAP}ahun 2007. tidak peduli ya "ngos-ngosan”. Tapi dengan
laporan warga yang kena tilang buang sam- warga yang berdaya akan jadi

pah. Dari 20 orang yang kena tilang, paling Salah satu pembelajaran dari Kota ringan.m Bowo Leksono
dua atau tiga orang Surabaya. Kalau orangurabaya adalah kegiatan PSBM dapat
Surabaya sendiri sudah meningkat kepedumenyatu dengan pengelolaan sampah
liannya, mungkin karena takut kena sanksikala kota. Bagaimana upaya yang
dilakukan sehingga kondisi ini dapat

yang tegas.
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dr. H. Jusuf Serang Kasim
"Yang Penting Aksi, Bukan Seremonial*

11 nda tidak keberatan bila kita
‘ N berbincang di mobil? Bila tidak,
mari masuk mobil saya," demikian
ajakan Walikota Tarakan dr. H. Jusuf SK
kepada Percik seusai rapat di kantor
Bappekot Tarakan. Menjelang hari-hari ter-
akhir walikota itu bertugas, seperti tidak
ada putusnya pekerjaan dan urusan yang
diemban. Tak terkecuali urusan yang
menyangkut soal sampah.

Suatu malam, sepulang dari Jakarta,
Jusuf melihat sampah menumpuk di depan
rumah orang kaya. la pun tak segan memu-
ngut dan memasukkan dalam mobilnya. Apa
yang dilakukan walikota Tarakan adalah
sebuah sindiran halus bagi warganya.
Bagaimana dr. H. Jusuf Serang Kasim men-
jalankan program Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat di Kota Tarakan, berikut
petikan wawancaranya.

eberapa jauh Pemerintah Kota

Tarakan telah menjadikan PSBM
sebagai bagian dari konsep pengelo-
laan persampahan?

Pada awal

saya dilantik menjadiPemerintah Kota Tarakan?
Walikota Tarakan tahun 1999, kondisi

kantor. Sekarang ini, sampah di Tarakamn-peresmian. Percuma saja kalau sudah
sehari mencapai 400 kubik atau sekitar 150diresmikan tapi tak ada kelanjutannya.
160 ton. Apakah kita akan siap menunggu
gunung sampah atau kita harus melakukan Salah satu kegiatan yang menarik
pengolahan. Ada sekitar 500 pejuan@dalah kegiatan Pola Insentif bagi
lingkungan yang melakukan pengelolaarmasyarakat. Apakah kegiatan tersebut
sampah berupa komposting dengan metoddektif dalam pengurangan timbulan
Takakura karena kami bekerjasama dengasampah?
Pemerintah Kota Kitakyusu Jepang. Kami Ya tentu. Insentif itu bisa membuat yang
jadikan gunung sampah menjadi gunungnenerimanya punya semangat baru. Untuk
pupuk yang bisa dimanfaatkan masyarakat'pasukan kuning' kita berikan gaji bulan ke-
13. Setiap ulang tahun kota, mereka juga dia-
Apakah terdapat peraturan yang jak makan bersama untuk membangkitkan
mewadahi PSBM? semangat bahwa mereka adalah pahlawan-
Peraturan menjadi tidak penting ketikapahlawan kota.
peraturan itu tidak dijalankan dan dite-
gakkan. Semua orang bisa membuat pera- Bagaimana bentuk kerjasama
turan tapitidak semua orang mampu melakgemerintah dan non-pemerintah
sanakan. Ya, Tarakan mempunyai Peraturashalam PSBM ?
Daerah Nomor 13 Tahun 2003 tentang Banyak sekali. Kerjasama inijustru men-
Ketertiban dan Kebersihan Kota. Tapi kemjadi program primadona bagi kota Tarakan.
bali lagi, tidak mudah menegakkan aturarAda satu jalan sepanjang 3,8 km, kami be-
bila tidak dari dasar hati. kerjasama dengan pihak swasta untuk me-
ngelola kebersihannya. Kami bayar Rp 8 juta
per bulan. Dari semua itu, kita harus menda-
diperuntukkan bagi PSBM? pat dukungan masyarakat. Kalau masya-
Saya tidak hafal persisnya. Tapirakat tidak mendukung, sampai kapan pun
anggaran untuk Dinas Kebersihankita tidak akan pernah maju.
Pertamanan dan Pemakaman kira-kira Rp 7
miliar.

Seberapa besar alokasi dana yang

Bagaimana peran
dalam kerjasamaini?

Tentu kesadaran dalam membuang sam-
pah tepat pada tempat dan waktunya. Ini hal
yang sederhana. Bila ingin lebih, mari
Kalau sudah tidak ada lagi gunung sambersama-sama mengelolanya. Itu saja dulu.

m asyar akat

Bagaimana konsep pengelolaan
sampah yang dikembangkan oleh

Tarakan banyak sampah di sepanjang jalapah, tidak ada sampabh di pinggir jalan, prin-

truk sampah cuma ada tiga biji.
beranikan diri
masyarakat sebesar Rp 1,3 miliar.

Sayasip 3R berjalan, dan memanfaatkan sampah Apakah kiat-kiat khusus yang bisa
meminjam dana dariyang masih bisa digunakan, selesai sudatitularkan kepada pemerintah kota
Sayaugas kita. Tapi bagaimana membanguhain untuk pengembangan PSBM ?

depositokan uang itu dan bunganya saykesadaran masyarakat, itu yangterus menja- Intinya harus ada kesadaran pemerintah

pergunakan menyewa truk sampah. Selandi tugas kita.

satu setengah bulan betul-betul hanya me-

ngurusi sampah dilapangan. Paling dua jam Apakah program PSBM telah men-
saja di

dan DPRD bahwa tanpa peran masyarakat,
jangan mimpi kita akan berhasil menangani
dan mengelola masalah persampahan.
jadi program resmi pemerintah kota? Kedua, melatih masyarakat sedini mungkin,
Begini, kalau bisa jangan ada lagi yangnengajari anak-anak sekolah dasar berlatih
resmi-resmian, seremonial, yang penting ittmemilah sampah, sehingga nanti satu ge-
agenda aksi. Program pengelolaan sampaterasi mendatang akan peduli pada ling-
dikota initidak ada yang pakai peresmikungan m Bowo Leksono

* Mulai 1 Maret 2009, jabatan dr. H Jusuf SK
sebagai Walikota Tarakan usai.
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Slvi Tirawaty
Tanggung Jawab
Perusahaan terhadap Kondisi Lingkungan

A

Bagaimana bentuk keterlibatan Uli Peduli dan
masyarakat? Dan bagaimana bentuk kerjasama dengan
pemerintah kota?

Bisa dibilang Unilever ini sebagai inisiator. Pragr yang
dilakukan di setiap kota selalu bekerjasama demgagiia massa dan
pemerintah daerah setempat. Ada beberapa dengan K&Mi
sadar, kerjasamma ultistakeholdesangat penting. Pemerintah dae-
rah memberi fasilitas, media massa menyediaaceuntuk kam-
panye dan publikasi, sementara masyarakat dengdunsias
menyambutnya. Semua pihak memberi kontribusi.

Yayasan Unilever Peduli (Uli Peduli)
berdiri pada November 2000 untuk melak-
sanakan program-program Corporate So-
cial Responsibility (CSR) dari PT Unilever
Indonesia Thk. Salah satu penerapan pro-
gram CSR adalah kepedulian di bidang
lingkungan, disamping bidang higiene,
kesehatan masyarakat, dan nutrisi.

Pada awal melakukan program Green
and Clean, yaitu tahun 2001, Kota Sura-
baya terpilih sebagai pilot program. Sam-
pal sekarang masih terus berkelanjutan.
Bahkan Uli Peduli terus mereplikasi ke
kota-kota besar lain di Indonesia. Tahun

igol?/glfag?r;gbgw Eg g%i(ﬁ;g’nzggg Foto: Bowo Leksono Kontribusi m. asyar ;kat seperti apayangdibutuhkan da-
Bandung. lam program Uli Peduli?
Apa sebenarnya yang diharapkan PT Unilever Indonesia sebagai Kami menggali keterlibatan dan partisipasi penutsyaeakat.

produsen kebutuhan rumah tangga dari masyarakat dengan penerapan ; . . L .
CRnya? Berikut petikan wawancara Percik dengan Environment  ~Walnya masing-masing perwakilan RW, kita ikutkaelatihan

Program Manager PT Unilever Indonesia Tbk Slvi Tirawaty. lingkungan karena nantinya perwakilan ini akan gggnt of change
di wilayahnya yang akan memberi pelatihan lanjupada warga.
pa yang menjadi pertimbangan keterlibatan Yayasan Terus kita selenggarakan lomba lingkungan. Jadj¥ita harapkan
Unilever Peduli dalam kegiatan PSBM? Apakah ada dari masyarakat tentu penerapan program. Sebenapgayang
kaitan antara PSBM dengan bisnis Unilever? dilakukan masyarakat, manfaatnya untuk masyaraiedisi.
Ya, Unilever sebagai produsen menghasilgaokaging sehing-
ga ini menjadi tanggung jawab kami pada sampaharGax, kita Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari persiapan
mengedukasi masyarakat bahwackagingini tidak seharusnya sampai berjalannya kegiatan PSBM ?
menjadi sampah karena bisa digunakan kembali. Kadtak me- Setiap kota mempunyai potensi melakukan programg ysen-
mungkiri apa yang kami lakukan ada relevansinyagdanbisnis ting adalah komitmen dastakeholderdi kotanya. Dengan komit-
Unilever. Memang tidak berdampak langsung terhgmiEapngkatan men dan kesadaran tinggi, program bisa berjalaarartiga sampai
penjualan, tapi lebih padmrporate imagenama baik perusahaan,lima bulan. Tapi program ini kan berkelanjutan démarapkan nan-
karena apa yang kami lakukan sebagai sebuah taggguab ter- tinya masyarakat sendiri yang mengerjakan.
hadap kondisi lingkungan.
Seberapa efektif kegiatan PSBM dalam mengurangi
Apakah terdapat alokasi dana khusus dalam CSR di timbulan sampah?
Unilever untuk PSBM? Efektif sekali. Sebagian besar masyarakat sudahdenenulang
Dana CSR Unilever masuk ke Yayasan Unilever Pe@agii tidak sampah walau belum 100 persen dan ini terus meaindgi
bisa dihitung secara khusus karena menyatu denigais fUnilever. Surabaya, walikotanya menyatakan Surabaya mampuwumangi
Misalnya kami mengeluarkan kampanye atau iklanayaCuci timbunan sampah hingga 10 persen. Sekarang tibgjglukurnya,
Tangan Pakai Sabun, itu juga untuk kepentinganidjisarmasuk apakah kesadaran masyarakat atau timbunan sampah ko
iklan layanan terkait pengelolaan sampah di maggdra
Apa saja kendala yang dihadapi? Bagaimana peluang
Apakah terdapat kriteria khusus dalam memilih lokasi menjadikan PSBM sebagai sebuah gerakan dalam arti

PSBM ? menjadi program pemerintah dan dilaksanakan bersama
Pada dasarnya setiap kota memiliki permasalahanpgam masyarakat dan sektor swasta?

Hanya Uli Peduli mempunyai keterbatasan sehingdaktisetiap Kami lebih senang menyebut tantangan. Setlap keta m
kota dimasuki. Kriteria yang kami pilih adalah kdétata besar yang punyai potensi tantangan masing-masing. '

mempunyai permasalahan pelik dibanding kota-kotd, lsehingga Ada kota yang mampu dengan cepat
pemberdayaan masyarakat mempunyai pengaruh yaniikig menyamakan persepsiBowo

pada permasalahan sampah kota. Leksono
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Masih banyak di Indonesia lahan un-
tuk menanam program Corporate Social
Responsibility (CSR). Kebersihan dan
kesehatan pasar adalah salah satu lahan
yang dibidik Bank Danamon lewat
Danamon Peduli. Tahun 2007, Danamon
Peduli menerapkan program Go Green di
pasar Ciputat, Tangerang. Dari situlah
mereka menemukan ide untuk mengelo-
la sampah pasar menjadi kompos.

Di tahun yang sama, Danamon Peduli
bermitra  de- 1
ngan Pemerin- =
tah Daerah Ban-
tul dan Sagen
sebagai proyek
percontohan
mengelola sam-
pah di pasar tra-
disional. Keber-
hasilan di dua
lokasi ini mem- -
bawa dampak
pada daerah lain. Tahun ini, ada 31 pasar
tradisional di seluruh Indonesia yang
menjalankan program pengelolaan sam-
pah. Direktur Eksekutif Danamon Peduli
Risa Bhinekawati berbincang dengan
Percik seputar pengelolaan sampah di
pasar-pasar tradisional di Indonesia.

Foto: Bowo Leksono

pa yang menjadi pertim-
A bangan keterlibatan Danamon
Peduli dalam kegiatan Penge-

lolaan Sampah Berbasis Masyarakat
(PSBM) di pasar-pasar tradisional?

—

s WAWANCARA =

Risa Bhinekawati

Peduli Sampah Pasar Tradisional

enggan berbelanja ke pasar tradisional damelakukan koordinasi lokal, membuat peri-
lebih memilih berbelanja di pasar modern. jinan dan sosialisasi.

Apakah ada kaitan antara PSBM Apa yang menjadi kontribusi
dengan bisnis Bank Danamon? masyar akat?

Kaitannya cukup erat karena lebih dari  Kontribusi masyarakat diwujudkan de-
800 cabang Bank Danamon berada di 1.508gan perubahan perilaku menjadi lebih
pasar tradisional yang tersebar di seluruhamah lingkungan, yang paling mendasar
Indonesia, sehingga perbaikan nasib komwdalah mulai memisahkan sampah organik
nitas pasar juga merupakan investasi sosidhn anorganik.
bagi Danamon.

Berapa lama waktu yang dibu-

Apakah terdapat alokasi dana tuhkan dari persiapan sampai mulai
khusus dalam CSR di Bank Danamon berjalannya kegiatan PSBM ?
untuk PSBM? Sekitar tiga hingga delapan bulan.

Alokasi anggaran CSR untuk DanamorPersiapan ini tentu tergantung kesiapan
Go Greenyaitu program konversi sampahmasing-masing Pemda dan masyarakatnya.
organik pasar tradisional menjadi pupuk
organik berkualitas tinggi, untuk tahun 2008 Seberapa efektif kegiatan PSBM
Rp 2,5 miliar atau 21 persen dari keseluruhdalam mengurangi timbulan sampah?
an dana CSR. Untuk tahun ini Rp 2,1 miliar. ~ Setiap unit pengomposan dapat

mengkonversi 3-5 ton sampah organik men-

Apakah terdapat kriteria khusus jadi 1,2-3 ton pupuk organik per hari. Unit
dalam memilih lokasi PSBM ? kompos di 31 kabupaten/kota berpotensi

Ada. Danamon Peduli hanya bersedianengolah 60-120 ton sampah organik men-
menjalin kerjasama dengan kabupaten/kotadi 24-48 ton pupuk organik kualitas tinggi
yang kepala daerahnya berkomitmen tinggetiap harim Bowo Leksono
dalam menjamin kesuksesan dan kesinam-
bungan program.

Saat initerdapat 13.450 pasar tradisional Bagaimana bentuk keterlibatan
dengan jumlah pedagang sekitaDanamon Peduli? Bagaimana bentuk
12.650.000. Artinya, pasar tradisional mekerjasama dengan pemerintah dae-
miliki peran cukup signifikan. Kenyata- rah?
annya, kondisi kebersihan, kesehatan dan Pola kerjasama dengan pemerintah
kenyamanan pasar tradisional sangadaerah, Danamon Peduli berkewajiban

Anak pify; %25 Yuton

)
menyedihkan, sehingga pertumbuhan pilamembuat desain proyek, pengadaan mesin Peﬂdidika,zl Sarya,,dhyam (13)
ekonomi Indonesia ini terus mengalamidan rumah kompos sekaligus pelatihan tek- i/ R (/]:g/;U/rasEkonom/U ;
kemunduran. Hasil survey AC Nielsen,nis pengoperasiannya, pemantauan dan " A Um.Vei)s# ”’VerslfaIndonesi
kemundurannya mencapai rata-rata 8.dvaluasi, serta membuat replikasi tingkat = K .m‘Veps,'mfg’\iasiona/Ausrra/fa(19
- .

persen per tahun dibandingkan denganasional. Total sumbangan yang diberikan 5 _afl’;‘c'ep : orge Washingro,,(eggé
pasar modern yang terus meningkat ratddanamon Peduli antara Rp 80 hingga Rp organf"es’ t of Hup

. ) ) . . , o 120tion Epjege 10N Resoype
rata 31,4 persen per tahun. Nah, sampal®0 juta rupiah di masing-masing wilayah. ief Opepgt;, 50N es &

" Headof gy Officer X

merupakan salah satu penyebab utam$edangkan pemerintah daerah berkewajiba
buruknya lingkungan pasar tradisionalmembuat analisa kebutuhan terkait berap
Lingkungan pasar yang identik dengarsampah yang dihasilkan per hari, menye
kesan becek, jorok, dan bau membuat oramtjakan dan memfasilitasi lahan di pasar,

ory
Tndonegiy * PO"Ae Affaing Unileyey
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Rumah Kompos RW 11 Cibangkonag:

PIONIR YANG I\/IEI\/IPRI HATINKAN

J auh sebelum tragedi longsornye

gunung sampah di Tempat Pem:

buangan Akhir (TPA) Leuwigajah
Bandung pada tahun 2005 yang mene
waskan sekitar 147 orang, sejak tahun 199 &
warga RW 11 Kelurahan Cibangkong§
Kecamatan Batununggal, Kota Bandunc®
Jawa Barat sudah merintis pengelolaan sar
pah di wilayahnya.

Artinya, apa yang dilakukan warga ]
Cibangkong jelas mengurangitimbulan sam %
pah yang ada di TPA Leuwigajah. Bila sem u;;-" i
warga Kota Bandung mengelola sampa £
baik skala komunitas maupun rumah tan a4

ga, kecil kemungkinan terjadi tragedi itu. 4 : .
Awalnya, Pusat Penelitian dan Pengem Nasib rumah kompos RW 11 Kelurahan Cibangkong, Kota Bandung sungguh mempnhatmkan
bangan . (Puslitbangkim) De Kurangnya anggaran adalah salah satu penyebabnya. Foto Bowo Leksono

partemen Pekerjaan Umum membuatukup memprihatinkan. Mesin-mesin pengun rumah kompos, Andarusman, me-
proyek percontohan dan RW 11 Kelurahamgelola sampah sudah tidak lagi digunakanyayangkan tidak adanya uluran tangan dari
Cibangkong yang dinilai wilayah padat dandan kembali ke sistem manual karena tidagihak Pemerintah Kota Bandung. "Bahkan
kumuh dan kerap terjadi banjir karena diapitukup anggaran untuk membayar pekerja. ada informasi bantuan berupa peralatan dari
dua sungai Anak Kali Cikapundunglamadan "ldealnya untuk mengelola sampah satpemerintah provinsi yang masih tertahan di
baru, ditunjuk untuk mendapat pembinaaRW, dibutuhkan enam tenaga kerja. Dug@emerintah kota," ujarnya.
dalam hal pengelolaan sampah. diantaranya untuk melakukan distribusi ha- Untuk mengetahuilebih jauh bagaimana
Sampai kemudian terbentuk Lembagail kompos dan pemantauan lapangan,” ujdgondisi pengelolaan sampah di kampung
Perwakilan Warga (LPW) RW 11 KelurahanWijiman (53 tahun), koordinator rumah Cibangkong, berikut wawancaRer cik de-
Cibangkong yang mengawasi pelaksanaakompos, yang sudah sejak awal setia mengagan H. Andarusman yang juga sebagai
pengelolaan sampah tersebut. Kunjungalwla sampah warga RW 11 dengan tig&etua Forum Warga Cibangkong (FWC).
lapangan datang dari puluhan negara damekerjanya.
daerah-daerah di hampir seluruh provinsidi Untuk memenuhi kebutuhan rumah Apa yang mendorong atau alasan
Indonesia. Bahkan, para pengelola rumakompos, Warjiman bekerja lebih kerasAnda berkecimpung dalam kegiatan
kompos di RW 11 Cibangkong sudah kerapnemasarkan hasil komposnya ke perkepengelolaan sampah?
diundang mengisi pelatihan di berbagabunan teh di Bandung Selatan dan para Sebagaisalah satutokoh panutan masya-
daerah. petani organik di daerah Sapan, Bandungakat khususnya di RW 11 Kelurahan
Paling tidak, warga Cibangkong masihTimur. Cibangkong, saya bersama beberapa warga
boleh sedikit berbangga karena sampai se- Dalam satu hari, kata Warjiman, rumahmerasa prihatin dengan kondisi wilayah RW
karang sebagai satu-satunya wilayah yanigpmpos ini mampu menghasilkan 5 kwintaini yang paling kumuh karena penduduknya
melakukan pengelolaan sampah di Kot@upuk kompos dengan harga Rp 2.500 per@aling padat. Sampah sampai menggunung
Bandung. Namun, kebanggaan itu perlkilogram. "Petani organik di Sapan sempakarena tidak diangkut Dinas Kebersihan
diringi dengan kesadaran akan arti kebermeminta berapa pun kompos yandota. Seringkalibila musim hujan air
sihan lingkungan. dihasilkan. Tapi ya itu, belum ada modabkungai meluap hingga ke
untuk menghasilkan lebih dari 5 kwintal perrumah warga. ;
Memprihatinkan hari," keluhnya.
Saat ini, setelah lebih dari 10 tahun, kon- Sementara tokoh masyarakat RW 11
disi rumah kompos di RW 11 CibangkongCibangkong yang turut berjuang memba-
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nya. Coba, mereka masing-masing cum
Untunglah digaji Rp 150 per bulan.
ada binaan dari Pus-
litbangkim Departemen PU yang Apakah yang Anda kerjakan tidak
mau membantu membangun Cibangkonferbenturan dengan program pe-
dengan adanya rumah kompos. merintah?
Saya rasa tidak berbenturan. Kala
Bagaimana sistem pengelolaan berbenturan, tentu tidak berani melakukal
sampah yang dikembangkan? Apakah nya. Justru yang kami lakukan membant
dikerjakan sendiri atau juga meli- pemerintah, khususnya Pemerintah Kot
batkan anggota masyarakat yanglain. Bandung. Seharusnya kan tanggung jawag
Sejak pertama pada tahun 1998 mendd&emerintah Kota Bandung melalui Dinag
pat pembinaan dari Puslitbangkim tentand¢(ebersinan dan Pertamanan yang mengs ;
pengelolaan sampah yang menghasilkaangkut sampah warga, ternyata mamp Foto: Bowo Leksono

produk kompos. Tadinya warga sempakamikelola sendiri. Tapi kenapa sama sekg 1",‘°maﬁ : ?Tdﬁr‘fsman
tidak setuju karena takut bau bila di ling-tidak ada dukungan dan bantuan konkr enpal anggﬂagml‘;‘kong 17 Agustus 1935
kungan padat penduduk ada penampungatari pemerintah kota sampai sekarang. Istri : Hj. Rusminah (alm)
sampah. Setelah diyakinkan dan berjalan, Anak + 14 anak

L . Cucu + 20 cucu
ternyata berguna. Jadi setiap dua hari, arma- Apakah anda mendapat dukungan Pendidikan : Sekolah Guru Pendidikan Teknik (SGPT)
da dari rumah kompos mengambil sampahtau bantuan dari pihak luar seperti Karir + Kasi Tim Pemeriksa PLN Kota Bandung
di TPS-TPS (tempat penampungan semememerintah, swasta atau pihak lain- (hingga 1990)

tara-red) di tiap RT untuk kemudian diolahnya? Jika ya, dukungan/bantuan da-

= WAWANCARA = ——

di rumah kompos. lam bentuk apa? belum lagi beberapa perwakilan negara.
Sampai sekarang tidak ada bantuan daBahkan wilayah tetangga yaitu Kabupaten

Apakah efektif dalam mengurangi Pemerintah Kota Bandung padahal pe€imahi sudah lebih berhasil dari sini.

timbulan sampah? ngelolaan sampah di sini sudah 10 tahuSebenarnya syarat untuk bisa mencapai
Tentu, lihat saja, sekarang sudah tidalkamanya. Ya hanya dari Puslitbangkimkeberhasilan ya adanya kejujuran dan keter-
ada timbulan sampah di wilayah RW kamiDepartemen PU saja pada awal-awal dulthukaan atau transparansi. Jujur dan terbuka

Semuanya terangkut ke rumah komposKami berharap ada kepedulian dari pemedalam mengelola keuangan dan hasilnya.
Memang masih disayangkan, ada RW laimintah kota, karena yang kami lakukan turut

yang mengelola sampah dengan cara dibakearembantu program pemerintah. Dari Apakah keterlibatan masyarakat
dan itu ternyata malah menimbulkan perswasta atau LSM juga belum ada. Paling dasebaiknya diatur dalam peraturan
soalan, jadi polusi. perguruan tinggi seperti Universitasdaerah?

Pajajaran Bandung yang sempat membantu Saya kira itu sangat perlu. Karena selama

Apa saja kendala yang dihadapi renovasi rumah kompos dan dari ITB memini yang dilakukan pemerintah kota hanya

dalam melibatkan masyarakat? bantu penelitian. sekedar himbauan agar masyarakat mau
Sampai sekarang, untuk mempe- sadar dan peduli. Tapi sayangnya kalau ada
ringan rumah kompos dalam mengolah Menurut Anda apa faktor utama daerah yangdinilai berhasil pemerintah kota

sampah masih susah mengajak warggang sangat menentukan keberhasil- sama sekali tidak meliriknya.

memilah sampah organik dan anorganikan dari kegiatan ini?

Padahal sudah ada dua tong sampabh tiap Kalau saya katakan belum berhasil. Manfaat apa yang dirasakan ma-
keluarga untuk memilah. Sempat ada jug&alau berhasil mungkin masyarakat sudalyarakat saat ini?

bantuan keranjang Takakura agar ibu-ibumerasakan. Kepedulian masyarakat sendiri Manfaatnya tentu besar sekali. Hal yang

mau mengolah sampah organik di rumahmasih belum sepenuhnya. Kami juga masipaling terlihat ya lingkungan menjadi bersih

nya. Tapi ya itu, ada yang aktif danbutuh dana dan pemasaran kompos yar@rena tidak ada lagi sampah yang me-
banyak yang masa bodoh, warga merassedang terus dicoba. numpuk. Akan lebih besar lagi manfaatnya
memilah sampabh itu tugas rumah kompos bila produk kompos sudah berhasil dipa-
karena warga merasa sudah membayar Jika kegiatan seperti ini akan sarkan, selain memberilapangan kerja, juga

iuran. Nah, jumlah iuran ini juga menjadidilakukan di tempat lain, persyaratan mampu menampung sampah dari
kendala. Bayangkan, satu bulan hanya Rgpa yang perlu dipenuhi agar dapat satu Kelurahan Cibang-
1.000, padahal dari 900 rumah, palinderjalan lancar? kong.m Bowo Leksono :
hanya 600 rumah yang membayar. Ini Memang sudah banyak pihak hampir
tentu tidak mencukupi untuk membayardari seluruh provinsi di Indonesia berkun-
empat tenaga rumah kompos tiap bulanjung dan belajar kompos di Cibangkong,
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Implementasl Peran Masyarakat
Sesual UU No. 18 Tahun 2008

eiring pertambahan penduduk darbukti memiliki kelemahan dan cenderungnasyarakat, dan aman bagi lingkungan,
Sperubahan pola konsumsi ma-merugikan. Tidak hanya bagi lingkunganserta dapat mengubah  perilaku
syarakat, sampah yang dihasilkartapi juga bagi masyarakat di sekitar lokasimasyarakat.

tiap tahun semakin bertambah. Namunpembuangan. Dalam pengelolaan sampah juga

pertambahan sampah tersebut tidak ter- Tentu kita masih ingat bencanadiperlukan kepastian hukum, kejelasan

batas pada volume semata karena memedakan di TPA sampah di Leuwigajahtanggung jawab dan kewenangan

cakup juga jenis dan karakteristiknyaCimahi, Jawa Barat yang menelan korbaiemerintah, pemerintahan daerah, serta
Sementara metode pengelolaan sampalatusan orang dan sampai sekarangeran masyarakat dan dunia usaha
saat ini pada umumnya masih dengabelum bisa memuaskan semua keluargsehingga pengelolaan sampah dapat ber-
cara membuang sampah secara langsutkgrban. Belum lagi konflik masyarakat dijalan secara proporsional, efektif, dan

ke Tempat Pengolahan Akhir (TPA). sekitar lokasi tempat pengolahan sampaéfisien.

Bermacam masalah pun hadir takerpadu (TPST) Bojong, Bogor, Jawa Untuk itu, pemerintah dan berbagai
sekedar persoalan kebersihan dan pencBarat atau TPA Bantar Gebang di Bekaskalangan masyarakat memandang pen-
maran lingkungan, namun sudah masuikang kerap menghiasi media massa dting Indonesia memiliki UU persampah-
ke wilayah sosial yaitu perselisihan antarsusul beberapa persoalan persampahanaii. Ditetapkan dan diluncurkannya Un-
warga di sekitar TPA. Parahnya, hampikota-kota lain. Terkadang masalah tidaldang-Undang tentang Pengelolaan Sam-
semua kota di Indonesia, baik kota besananya berdampak pada satu kota saja tapah ini dimaksudkan untuk mewujudkan
maupun kota kecil, tidak memiliki pena-berkaitan antarkota. sistem pengelolaan sampah yang berhasil
nganan sampah yang baik. Sampah telah menjadi permasalahaguna dan berdaya guna, sehat, aman dan

Penanganan kebanyakan denganasional sehingga pengelolaannya perluamah lingkungan.
manajemen yang sama, kumpul-angkutdilakukan secara komprehensif dan ter- Hal penting yang diatur dalam UU ini
buang. Suatu pengaturan klasik yangadu dari hulu ke hilir agar memberikanadalah perubahan paradigma dalam pe-
sudah seharusnya diakhiri. Cara ini termanfaat secara ekonomi, sehat bagigelolaan sampah yang semula sekedar
mengumpulkan, mengangkut dan mem-
buang sampah ke TPA berganti menjadi
pengelolan sampah dengan menerapkan
prinsip 4 R (educe, reuse, recycle, re-
coven.

Sebelum hadirnya Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, para pemangku
kepentingan bidang persampahan tidak
memiliki pijakan kuat dalam mengurus
soal sampah. Pada 9 April 2008,
Rancangan Undang-Undang (RUU) ten-
tang Pengelolaan Sampah disetujui
Sidang Paripurna Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI).

UU ini merupakan upaya Pemerintah
untuk meningkatkan kese- ;
hatan masyarakat - .-:.j-

1 Fo o
"‘l.ﬁ' o e w‘wm t - o
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dan kualitas lingkungan di Indonesia(sebagai produsen kemasan yang lalsehingga penanganan sampah pun berbe-
serta menjadi acuan kebijakan nasionahenjadi sampah) pun wajib mengelolada-beda.
dalam pengelolaan sampah di Indonesiasampah dengan aturan yang sudah diten- Parahnya, pemerintah daerah terje-
tukan. bak pada masalah retribusi dan sanksi-
Paradigma Pengelolaan Sampah Aturan ini terdapat pada Pasal 12 ayasanksi (dendajntuk meningkatkan pen-
Pasal 4 menyatakan bahwa "Pengefl) yang mengatakan bahwa "Setiap orandapatan daerah masing-masing dibanding
lolaan sampah bertujuan untuk me-dalam pengelolaan sampah rumah tangganggung jawab manajemen pengolahan
ningkatkan kesehatan masyarakat dadan sampah sejenis sampah rumah tangampah untuk kepentingan bersama.
kualitas lingkungan serta menjadikanga wajib mengurangi dan menangani Melaluiundang-undang inilah konsep
sampah sebagai sumber daya." sampah dengan cara yang berwawasatasar berkaitan pembenahan penanganan
Sejak diundangkannya UU Pengedingkungan”. sampah di Indonesia bisa terwujud
lolaan Sampah dalam lembaran negara, Sementara Pasal 13 menyebutkasegera. Tentu setelah diterbitkannya per-
penanganan sampah di Indonesia diatuiPengelola kawasan permukimanaturan pemerintah sebagai pedoman
dengan paradigma baru. Semua pihakawasan komersial, kawasan industripelaksana undang-undang tersebut.
bertanggung jawab terhadap sampalkawasan khusus, fasilitas umum, fasilita¥ntuk kemudian diikuti peraturan daerah
baik masyarakat, pemerintah maupursosial, dan fasilitas lainnya wajib menyeyang berpedoman pada aturan yang lebih
pemangku kepentingan yang berkaitamiakan fasilitas pemilahan sampah.” tinggi tingkatannya.
dengan keberadaan sampabh. Dengan kata lain, undang-undang itu Sampah yang dikelola berdasarkan
Seperti diketahui, selama ini sebagianmemaksa masyarakat untuk melakukatndang-Undang ini terdiri atas sampah
besar masyarakat dalam mengelola sandaur ulang dalam pengelolaan sampahumah tangga, sampah sejenis sampah
pah masih bertumpu pada pendekatafentu bila tidak mengelola sampah akamumah tangga, dan sampah spesifik.
dengan metode kumpul-angkut-buangdikenai sanksi sesuai peraturannya. Setiap orang yang melakukan kegiatan
Paradigma baru memandang sampah Hallain yang menarik dalam undang-usaha pengelolaan sampah wajib memi-
sebagai sumber daya yang mempunyaindang sampah ini berkenaan aturafikiizin dari Kepala Daerah sesuai dengan
nilai ekonomi, misalnya untuk energi,bagi para produsen seperti yang tercarkewenangannya. Bupati/walikota dapat
kompos, pupuk ataupun untuk baharum dalam Pasal 14 dan 15. Seperti kewanenerapkan sanksi administratif kepada
baku industri. jiban yang dibebankan pada masyarakapengelola sampah yang melanggar keten-
produsen pun diwajibkan mengelolatuan persyaratan yang ditetapkan dalam
Tanggung Jawab Pengelolaan Sam- kemasan dari barang yang diproduksperizinan.
pah yang tidak dapat atau sulit terurai oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah
Dalam rangka menyelenggarakamlam. Pemerintah akan melakukanvajib membiayai penyelenggaraan pe-
pengelolaan sampah secara terpadu danekanisme punishment and reward ngelolaan sampah. Masyarakat dapat
komprehensif, pemenuhan hak dan kewakepada perusahaan yang melanggar ddrerperan dalam pengelolaan sampah
jiban masyarakat, serta tugas dan wewdidak menjalankan pengolahan sampahyang diselenggarakan oleh Pemerintah
nang Pemerintah dan Pemerintah Daerahak terkecuali pada masyarakat baildan/atau Pemerintah Daerah. Hal ini

untuk melaksanakan pelayanan publiksecara individu maupun komunitas. dapat dilakukan melalui :

diperlukan payung hukum dalam bentuk e pemberian usul, pertimbangan, dan

undang-undang. Kewajiban Pemerintah dan Peme- saran kepada Pemerintah Pusat
Pengelolaan sampah diselenggarakanintah Daerah dan/atau Pemerintah Daerah;

berdasarkan asas tanggung jawab, asas Sebelum diundangkannya UU No. 18 e perumusan kebijakan pengelolaan
berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilahun 2008, meski telah ada norma-  sampah; dan

an, asas kesadaran, asas kebersamaamrma, standar-standar, prosedur dane pemberian saran dan pendapat
asas keselamatan, asas keamanan, damanual-manual pengelolaan sampah dalam penyelesaian sengketa per-
asas nilai ekonomi. yang disosialisasikan, tidak ada aturan sampahan.

Dalam undang-undang ini, tidakyangtegas mengenaipengelolaan sampah Secara tersurat Undang-Undang Pe-
hanya pemerintah saja yang bertanggundj setiap kabupaten/kota atau provinsi dngelolaan Sampah memaksa pemimpin
jawab terhadap persoalan persampahaindonesia. Semua daerah berpegangadaerah mengelola sampah bila
masyarakat (rumah tangga) dan swastpada peraturan daerah masing-masingak ingin digugat X
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atau terkena sanksi. Aturan ini mewamasyarakat yang bergerak di bidang perdikelola dan dimiliki oleh masyarakat.
jibkan pemerintah daerah menangansampahan dapat juga diikutsertakaujuannya adalah agar tercapai ke-

sampah di wilayahnya. dalam kegiatan pengelolaan sampah. mandirian masyarakat dalam memperta-
Pada Pasal 5 disebutkan "Pemerintah hankan kebersihan lingkungan melalui

dan pemerintah daerah bertugas merketerlibatan Masyarakat dalam pengelolaan sampah yang ramah ling-

jamin terselenggaranya pengelolaan samRengelolaan Sampah kungan. Adapun prinsip-prinsip PSBM

pah yang baik dan berwawasan lingkung- Dalam Undang-Undang Nomor 18adalah: partisipasi masyarakat, keman-
an sesuai dengan tujuan sebagaimartahun 2008 tentang Pengelolaan Sampadirian, efisiensi, perlindungan lingkungan
dimaksud dalam Undang-Undang ini". disebutkan bahwa masyarakat juga dapaterta keterpaduan.

Kondisi bersih dan sehatnya suatulan harus berpartisipasi dalam pengelo- Undang-Undang No.18 Tahun 2008
daerah dari persoalan sampah memargan sampah rumah tangga dan sampakntang Pengelolaan Sampah mengatur
bergantung pada niat dan minat pesejenis rumah tangga, baik dalam hal pepengelolaan sampah secara komprehensif
mimpin daerahnya. Untuk urusan pengangurangan sampah (meliputi kegiatardan terpadu dari hulu ke hilir agar mem-
wasan pengelolaan sampah dalanpembatasan, penggunaan kembali, dalmerikan manfaat secara ekonomi, sehat
undang-undang ini diatur dengan carpendauran ulang) dan penanganan sanbagi masyarakat dan aman bagilingkung-
pengawasan bertingkat seperti yang tepah (meliputi pemilahan, pengumpulanan serta mengubah perilaku masyarakat.
cantum pada Pasal 30 ayat (1) dan aygtengangkutan, pengolahan, dan pemro- Pemerintah Daerah juga harus lebih
(2). Sederet kewajiban bagi pemerintatsesan akhir). hati-hati dalam penanganan sampah ka-
dan pemerintah daerah berkenaan de- Sebelumnya, keterlibatan masyarakatena masyarakat dapat menggunakan hak
ngan pengelolaan sampah terdapat daladalam mengelola sampah sudah pernatialam upaya mendapat fasilitas pengelo-
undang-undang yang pertama kali mengdiatur dalam Peraturan Menteri Pedaan sampah yang lebih baik, serta bagi
atur soal sampah ini. kerjaan Umum No. 21/ PRT/M/2006 ten-masyarakat yang dirugikan akibat perbu-

Tentu semua pihak berharap, dengatang Kebijakan dan Strategi Nasionaktan melawan hukum di bidang pengelo-
diberlakukannya undang-undang mengePengembangan Sistem Pengelolaan Pelaan sampah juga berhak mengajukan gu-
nai pengelolaan sampah akan mampsampahan. gatan. Implementasi Undang-Undang ini
mengurangi persoalan sampah di seluruh Pengelolaan sampah berbasis mamembawa konsekuensi bagi daerah untuk
wilayah Nusantara. Semoga dimasayarakat merupakan salah satu strategienata ulang pengelolaan sampah, baik
datang, Indonesia menjadi negara yandari kebijakan (2) dalam Peraturan Mendari aspek kebijakan, metode, teknik
tidak lagi meributkan soal sampah tapteri No. 2/PRT/M/2006 yaitu pening- maupun regulasinya.
justru mampu membuka peluang kerj&katan peran aktif masyarakat dan dunia Semoga dengan adanya keterlibatan
dari pengelolaan sampabh ini. usaha/swasta sebagai mitra pengelolaasemua pihak baik Pemerintah Pusat,

Sementara dalam ketentuan pasal 288lasyarakat terbukti mampu melak-Pemerintah Daerah maupun masyarakat,
H ayat (1) UUD 1945 memberikan haksanakan berbagai program secara efektiiasalah mengenai sampah ini dapat
kepada setiap orang untuk mendapatkadan bahkan dengan tingkat keberhasilaterselesaikan. Yang terpenting dalam
lingkungan hidup yang baik dan sehatyang sangat tinggi terutama bila keikutpengelolaan lingkungan ini adalah selu-
Ketentuan ini membawa konsekuenssertaan mereka dilibatkan sejak awaluh lapisan masyarakat sadar sebagai
bahwa Pemerintah wajib memberikanKegiatan ini dapat dilaksanakan untukbagian dari lingkungan dimana ia berada
pelayanan publik dalam pengelolaan sammeningkatkan pengelolaan sampah didan diharapkan lambat laun budaya

pah. lingkungan perumahan melalui pember~Cinta Lingkungan" akan tumbuh di hati
Pemerintah merupakan pihak yanglayaan masyarakat setempat, yang selamasyarakatm
berwenang dan bertanggungjawab djutnya dapat direplikasi di tempat lain- Ujang Solihin Sdik

Kepala Bidang Pengelolaan Sampah

bidang pengelolaan sampah meskipumya. Kementerlam I NGROMEED Hikk

secara operasional dalam pengelolaannya Pengelolaan Sampah Berbasis Ma- Diailaaeh
dapat mengikutsertakan masyarakat atasyarakat (PSBM ataommunity Based Bowo Leksono dan Ratna Kurnia Dewi
bermitra dengan badan usaha yang beGolid Waste Manageme@BSWM)

gerak di bidang persampahan. Selain itadalah sistem penanganan sampah yang

organisasi persampahan, dan kelompo#tirencanakan, disusun, dioperasikan,
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Peraturan Daerah Terkait
Pengelolaan Sampah

engelolaan Persampahan telal
P menunjukkan kemajuan paling

tidak dari segi ketersediaan regu _
lasi. Pada saat ini negara kita telah me = —- F 8
punyai Undang-Undang Nomor 18 Tahu 1
2008 tentang Pengelolaan Sampah, ya
sebentar lagi akan disusul dengan pen
tapan peraturan pemerintah terkait. Sq
mentara mendahului undang-undang te
sebut, Departemen Pekerjaan Umum td
lah menetapkan Peraturan Menteri Pdg
kerjaan Umum Nomor 21/PRT/M/2006
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional P4
ngembangan Sistem Pengelolaan Persa
pahan. Di masing-masing daerah sendi

telah memp_unyal acuan berUpa peraturarketersediaan sarana seperti sepasang tong sampah untuk sampah basah dan kering di depan kantor-
daerahterkait pengelolaan sampabh. kantor pemerintah daerah ternyata belum efektif. Foto Bowo Leksono

Tulisan ini mencoba menjelaskan se-

cara ringkas bagaimana pengaturan penerintahan daerah". Sementara dalarjadi karena adanya perilaku dalam ma-
ngelolaan sampah di tingkat kabupatenAyat (2) disebutkan bahwa "Pemerin-syarakat yang bermasalah. Misalnya, ba-
kota melalui peraturan daerah. Aspek aptahan Daerah sebagaimana dimaksud payak masyarakat membuang sampah
saja yang dicantumkan dalam peraturada ayat (1) mengatur dan mengurus sersembarangan, sehingga menyebabkan
daerah tersebut. Apakah keterlibatariri urusan pemerintahan, pemerintahafingkungan menjadi kumuh, maka diper-

masyarakat juga termasuk aspek yandaerah berhak untuk membuat peraturalukan perda kebersihan. Kedua, masalah
diliput dalam peraturan daerah tersebutdaerah yang sesuai dengan kebutuhasgsial yang disebabkan karena aturan hu-

situasi dan kondisi daerahnya. kum yang ada tidak lagi proporsional de-
Peraturan Daerah sebagai Dasar Oleh karena itu, pembentuk peraturamgan keadaan masyarakatnya. Misalnya,
Penegakan Hukum daerah harus memahami kepentinganperaturan daerah tentang retribusi biaya

Penyelenggaraan pemerintahan yangepentingan yang tumbuh dan berkempemeriksaan kesehatan, ternyata mem-
tertib merupakan syarat utama bagi terbang dalam masyarakat. Selain itu, deberatkan masyarakat kecil, hingga tidak
wujudnya tujuan Negara. Berdasar Pasalgan memperhatikan masukan dari angnemperoleh pelayanan kesehatan yang
3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tagota masyarakat dapat menumbuhkamemadai.
hun 2004 tentang Pemerintahan Daeraperasaan memiliki dan kewajiban moral Dalam pembentukan peraturan dae-
disebutkan bahwa "Negara Kesatuamari mereka untuk mematuhi peraturamah akan terkait dengan beberapa organi-
Republik Indonesia dibagi atas daerahdaerah tersebut. sasi pemerintah seperti Kepala Daerah
daerah provinsi dan daerah provinsiitu Penyusunan Perda dimulai denganermasuk didalamnya Dinas-dinas Dae-
dibagi atas kabupaten dan kotamerumuskan masalah yang akan diaturah dan DPRD yang harus diorganisa-
yang masing-masing untuk itu harus menjawab pertanyaarsikan sehingga membentuk satu kesatuan
mempunyai pe- "apa masalah sosial yang akan diselesaimtuk mencapai tujuan yakni terbentuk-
kan"? Masalah sosial yang akan diselesairya peraturan daerah.
kan pada dasarnya akan terbagi Dalam Pasal 143 Undang-Undang No-
dalam dua jenis. Pertama,mor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah-
masalah sosial yang ter-an Daerah, ditentukan bahwa :

5 oL afm
Ty
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(1) Perda dapat memuat ketentuamabupaten Tangerang, Kota Bontanglayanan dalam pengelolaan sampah se-
tentang pembebanan biaya paksaan penkabupaten Sleman dan Kota Bandung. cara baik dan berwawasan lingkungan da-
gakan hukum, seluruhnya atau sebagian Ditemukan beberapa hal menarikri pemerintah daerah; (iv) tata cara pelak-
kepada pelanggar sesuai dengan peratuPertama, ternyata nama peraturan daeraanaan kewajiban pengelolaan sampah
an perundangan. juga beragam. Ada yang khusus mengatuumah tangga dan sampah sejenis rumah

(2) Perda dapat memuat ancaman psampah secara keseluruhan tetapi banya&ngga; (v) tata cara memperoleh izin ke-
dana kurungan paling lama 6 (enam) bujuga yang hanya mengkaitkan dengan regiatan usaha pengelolaan sampah; (vi)
lan atau denda paling banyak Rpribusi pelayanan sampah/kebersihanjenis usaha pengelolaan sampabh; (vii) pe-
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Sebagai ilustrasi Kabupaten Malukunanganan sampah; (viii) pembiayaan pe-

(3) Perda dapat memuat ancaman pifenggara, Kota Depok, Kota Surabayangelolaan sampah; (ix) pemberian kom-
dana atau denda selain sebagaimamdan Kota Bandung menggunakan judupensasioleh Pemerintah Daerah; (x) ben-
dimaksud pada ayat (2), sesuai dengaretribusi pelayanan persampahan/kebetuk dan tata cara peran masyarakat; (xi)
yang diatur dalam peraturan perundangsihan, sementara Kabupaten Sleman, Kdarangan membuang sampah; (xii) peng-
an lainnya. ta Bontang, dan Kabupaten Tangerangwasan pengelolaan sampah; (xiii) pene-

Ketentuan pasal 143 UU Nomor 32menggunakan judul pengelolaan persamrapan sanksi administratif; (xiv) ketentu-
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dagzahan/kebersihan. Namun contoh yangn retribusi; (xv) ketentuan pidana.
rah menjadi dasar hukum pengaturamenar-benar hanya mengatur retribusbelengkapnya pada tabel berikut.
sanksi administrasi, tujuan utamanyasampah yang tujuannya menarik uang se- Darikeseluruhan aspek tersebut, terli-
adalah menyelesaikan pelanggaram-( banyak-banyaknya dari sampah adalah Pehat hanya ketentuan umum yang terdapat
paratory). Sanksi administrasi dapat di-da Kota Solok Nomor 6 Tahun 1999 mepada ke tujuh perda. Sementara aspek be-
terapkan langsung oleh pemerintah. Olehgenai Retribusi Pelayanan Sampah/Kerkutnya yang banyak dicantumkan ada-
sebab itu, peraturan daerah harus meripersihan. Keseluruhan perda tersebut hanyah tata cara memperoleh izin kegiatan
muskan secara lengkap dasar hukum, jemntuk pengaturan retribusi pengambilanusaha pengelolaan sampah dan jenis usa-
nis sanksi, prosedur dan pejabat yang bepengangkutan, pengolahan atau pemus$ra pengelolaan sampah, ketentuan re-
wenang menerapkan sanksi administrasnahan sampah rumah tangga, perdaganganibusi, diikuti ketentuan pidana. Se-
Hal ini berbeda dengan sanksi pidana, kasumah sakit, hotel dan pabrik. pertinya kesadaran pemerintah daerah
rena perancang perda hanya cukup meru- Kedua, aspek yang dibahas dalam petahwa sampah mempunyai peluang bis-
muskan dalam perda, sedang penerapaturan daerah juga berbeda. Jika dirangtis mulai mengemuka. Selain bahwa per-
sanksinya dilakukan melalui prosedurkum, keseluruhan aspek yang dibahas daturan daerah sebagai alat penegakan
KUHAP. lam peraturan daerah tersebut adalah (Jukum dengan adanya ketentuan pidana.

ketentuan umum (definisi); (ii) tujuan Sementara terkait dengan keterli-
Menilik Peraturan Daerah Terkait dan sasaran; (iii) tata cara penggunaabatan masyarakat, didalam contoh perda
Pengelolaan Sampah hak setiap orang untuk mendapatkan pdersebut, diatur dalam bentuk hak dan

Walaupun undang-undang terkait pe
ngelolaan sampah baru saja diluncurka
sementara peraturan pemerintahnya m{
sih dalam tahap penyusunan, tetapi perd
turan daerah yang mengatur pengelolaa
sampah telah dimiliki oleh masing-ma
sing daerah.

Untuk mendapatkan gambaran ten
tang perda persampahan, dilakukan pe
bandingan terhadap paling tidak 7 (tujuh
== peraturan daerah persampahan da
Kabupaten Maluku Tenggara,
Kota Depok, Kota
Surabaya, ; e e o

BAREDLGHA KU
PIBORDI KUTPUL - MR

Pemerintah daerah senang dengan himbauan yang dipajang secara megah. Namun
pemda sendiri
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ASPEK YANG TERDAPAT DALAM PERATURAN DAERAH MENGENAI SAMPAH:
HASIL PENGAMATAN 7 PERATURAN DAERAH

1_| etentuan Unu (Definis) i i i o o o o

2| Tuiusn dan sasean, u il

3 | Tatacara penaounsan hak setian crang untuk mendapstkan - o A o o
pelayanan dalam pengelolaan sampah secara baik dan -

4 Tata cara pelaksanaan kewajiban pengelolaan sampah rumah - Af Af of of
tﬁaﬁgﬁ-dﬁﬂ Wﬁh mwmahtﬁumga

5 A of f of of

B A Af A f of

7 Af A Af f

8 of A A

9 Pemberian kompensasi oleh Pemerintah Daerah A of of

10 Mdan tata cara w of A of

11 5l of Af

12 f of Af

13 A of f of

14 A of A of

15 A A of o o

Perda pengelolaan sampah yang dapat dianggap terlengkap aspeknya adalah perda persampahan Kabupaten Seman,
dan Kabupaten Tangerang.

kewajiban, larangan membuang sampalpah meskipun secara operasional dalamgenai pengelolaan sampah beserta aspek
dan secara khusus bentuk dan tata capengelolaannya dapat mengikutsertakahukumnya. Semua daerah berpegangan
peran masyarakat. Namun demikianmasyarakat atau bermitra dengan badapada Peraturan Daerah masing-masing,
aspek ini hanya tercantum pada 4 dari dsaha yang bergerak dibidang persamsehingga penanganannya pun berbeda-

contoh perda. pahan. beda di masing-masing daerah. Selain itu,
Namun secara umum kondisi keberPemerintah Daerah lebih terjebak pada
Efektifitas Peraturan Daerah sihan diberbagai kota di Indonesia masimasalah retribusi dan sanksi-sanksi

Ketentuan pasal 289 H ayat (1) UUDjauh dibawah rata-rata. Salah satu penyddenda) untuk meningkatkan pendapatan
1945 memberikan hak kepada setiafppabnya adalah masih kurangnya pendaerah bahkan terlalu berharap pada
orang untuk mendapatkan lingkungardidikan yang berkaitan dengan perilakunvestor, dibanding tanggungjawab ma-
hidup yang baik dan sehat. Ketentuan inlhidup bersih dan sehat sejak dini sertaajemen pengolahan sampah yang dibe-
membawa konsekuensi bahwa Pemerintidak dilakukannya penerapan sanksbankan kepada mereka.
tah wajib memberikan pelayanan publikhukum (pidana) dari Perda yang ada secara Peningkatan efektifitas dari perda
dalam pengelolaan sampah. Pemeefektif. Bahkan mungkin masyarakat belumpersampahan kedepan akan sangat ber-
rintah merupakan pihak yang berwesepenuhnya mengetahui adanya ketentugyantung pada tersedianya peraturan
nang dan bertanggung-dalam penanganan sampah termasukemerintah sebagaiturunan dariundang-
jawab dibidang pen- adanya sanksi hukum yang berlaku. undang pengelolaan sampah. Pada saat
gelolaan sam- Di Indonesia, sebelum dikeluarkan-ini peraturan pemerintah tersebut masih
. nya undang-undang pengelolaan sampaldalam tahap penyelesaian. Peraturan
memang tidak ada stan-pemerintah ini yang nantinya akan men-
dar yang tegas me- jadi payung bagi perda persampahan.
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Segera setelah disahkannya peratura
pemerintah tersebut, maka perda yang ad '
perlu dreview dan jika dipandang perlu |}
direvisi. Sehingga penegakan hukum dapa}/
diterapkan dan perda menjadi efektif dalam|y’
meningkatkan kinerja pengelolaan sampa
di daerah. Termasuk tentunya mendorong
meningkatnya keterlibatan masyarakat
Pemerintah Daerah juga harus lebih |
hati-hati dalam penanganan sampah karen
masyarakat dapat menggunakan hak dalargy
upaya mendapat fasilitas pengelolaan sam
pah yang lebih baik, serta bagi masyarakajg¥
yang dirugikan akibat perbuatan melawan J
hukum dibidang pengelolaan sampah jugg
berhak mengajukan gugatan. Implementas|
Undang-Undang ini membawa konsekuens
bagi daerah untuk menata ulang pengelo -. -
laan sampah, baik dari aspek kebijakan, m e "N . b o, L

tode, teknik maupun regulasinyl. (Dewi Inisiatif masyarakat dalam pengelolaan sampah ternyata lebih efektif mengurangi timbulan
dan OM) sampah di komunitas. Foto: Dokumentasi Pusdakota.

B

Kebijakan dan Srategi Nasional Pengembangan
Sstem Pengelolaan Persampahan

etika pemerintah meributkanini sebelum disahkannya undang21/PRT/M/2006 merupakan amanat

mengenai kelembagaan, dana, danndang pengelolaan sampah. PP Nomorl6 Tahun 2005 tentang
regulasi persampahan, sejumlah LSM Pada dasarnya keterlibatan masyaPengembangan Sistem Penyediaan Air|
dan kelompok masyarakat telahrakat telah diwadahi dalam salah satMinum dan dapat digunakan sebagai
berhasil mengelola sampah di tingkastrategi dari kebijakan ke-2 dalam Peraacuan Pusat dan Daerah dalam me-
rumah tangga dan lingkungan. Merekauran Menteri Nomor 21/PRT/M/2006 ningkatkan sistem pengelolaan per-
melakukan pembinaan di beberapdentangKebijakan dan Strategi Na- sampahan secara berkelanjutan dan ra
permukiman kumuh. Masyarakat dia-sional Pengembangan Sistem Penganah lingkungan.
jak untuk melakukan pemilahan sam{olaan Persampahan, yaitu pening- Keterlibatan masyarakat dalam pe-
pah organik dan non-organik. Ke-katan peran aktif masyarakat damgelolaan sampah secara resmi disebu
mudian dilakukan kegiatan 3R berupadunia usaha/swasta sebagai mitra pesebagai Pengelolaan Sampah Berbasi
composting (pengomposan), daur ngelolaan. Masyarakat terbukti mampuMasyarakat (PSBM) yang diterjemahkan
ulang sampah menjadi barang-barangelaksanakan berbagai program sesebagai suatu sistem penanganan sam|
kerajinan, dan penghijauan kawasancara efektif dan bahkan dengan tingkapah yang direncanakan, disusun, di-

Sayangnya, peran serta masyarakat ifkieberhasilan yang sangat tinggi terutaeperasikan, dikelola dan dimiliki oleh
tidak difasilitasi pemerintah. Merekama bila keikutsertaan mereka dili-masyarakat. Tujuannya adalah keman-
hanya bekerja sendiri-sendiri. batkan sejak awal. Kegiatan ini dapadirian masyarakat dalam memperta-

Untuk itu, menjadi menarik me- dilaksanakan untuk meningkatkanhankan kebersihan lingkungan melalui
ngetahui seberapa jauh sebenarnypengelolaan sampah di lingkunganpengelolaan sampah yang ramah ling-
keterlibatan masyarakat ini telah di-perumahan melalui pemberdayaarkungan. Adapun prinsip-prinsip dalam
wadahi dalam kebijakan dan strategmasyarakat setempat, yang selanjutnyBSBM adalah partisipasi masyarakat,
nasional. Tentu saja perlu diingat bahdapat direplikasi di tempat lainnya.  kemandirian, efisiensi, perlindungan
wa keberadaan kebijakan dan strategi Peraturan Menteri PU Nomor lingkungan serta ketergdaan.m
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah
Tinjauan Perspektif Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat

Oleh Popo Rianto, S H.
DirexTUR CBTEC-LPTP SoLo

ulisan ini disarikan dari hasil
T diskusi BORDA, BEST, LPTP dan

BALIFOKUS dalam rangka kajian
undang-undang dan peraturan pemeri
tah dan relevansinya dengan penge
bangan program pengelolaan sampa
berbasis masyarakat. Diskusi ini diseleng
garakan di Yogyakarta pada 10 Septembd
2008 dan dipresentasikan pada foru
kajian Pokja AMPL di Jakarta pada 27 Fe
bruari 2009.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa pe
tanggal 8 bulan Mei tahun 2008 tela
resmi diundangkan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penge
lolaan Sampah. Lahirnya Undang-Un
dang tersebut telah memberikan semd
ngat baru, ditengah pergulatan permg
salaha_n pengelplaan SAEERRdEEtEaa Seorang remaja putri secara mandiri menjahit kerajinan tangan dari sampah plastik.
kota di Indonesia. Foto Bowo Leksono

Dalam berbagai kesempatan dije-
laskan oleh pemerintah bahwa dengag{GTPS), UU No. 18/2008 masih memer-dah menyebut peran masyarakat, meski-
lahirnya UU No. 18/2008 berarti telahlukan peraturan turunan agar bisa efektifpun belum secara jelas. Berbagai pasal
terjadi pergeseran paradigma tentangakni: Peraturan Menteri sebanyak Jersebut antara lain:
pengelolaan persampahan ddeind of buah, dan Peraturan Pemerintah/Per- 1. Pasal 13, pengelola kawasan permu-
pipe" ke "treatment at source"Masya- aturan Daerah sebanyak 11 buah. kiman wajib menyediakan fasilitas pemi-
rakat juga telah diberi ruang untuk Sudah adakah PP/Perda tersebutahan sampah. Di penjelasan disebutkan
berpartisipasi dalam pengelolaan perAtau jika sudah ada, maka apakah sudabhahwa kawasan permukiman meliputi
sampahan. "sejalankah" peraturan-peraturan dimakkawasan bentukcluster, kondomini-

Pertanyaan yang layak diajukansud? Berdasarkan informasi, saat ini kanam/rumah susun, dan apartemen.
adalah bagaimana UU tersebut bisaor Kementerian Lingkungan Hidup 2. Pasal 5 juga menyebutkan bahwa
mengakomodasi peran dan partisipagKLH) sedang menyusun Rencana Perpemerintah dan pemda bertugas menye-
masyarakat yang selama ini dianggamturan Pemerintah (RPP) tentang: Penguliakan pengelolaan sampah. Pasalini bisa
sebagai penghasil sampah paling besaangan Sampah, Pengelolaan Sampafuga diartikan bahwa apabila masyarakat

dan selalu "dituduh” tidak/belum memili- dan Pengelolaan Sampah B3. ingin mengelola sampah maka pemerin-
ki kesadaran? tah wajib membantu dengan me-

Pasal yang Menggembirakan nyediakan sarana dan
Perlunya Peraturan Turunan Dilihat dari perspektif keterlibatan prasarananya. :

Berdasarkan kajian yang dilakukanmasyarakat, setidaknya beberapa pasal
oleh Gugus Tugas Pengelolaan Sampatukup menggembirakan, dalam arti su-
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3. Pasal 27 juga menyebut tentang k
mitraan yakni dengan membentuk bada
usaha pengelolaan sampah, artinya m
mungkinkan bagi sektor swasta untu
bergerak dalam bidang usaha pengelolasg “
sampabh.

4. Pasal 37 tentang hak gugat organ
sasi persampahan, dimana masyarak
bisa terlibat dalam pengawasan penge
lolaan sampah.

5. Pasal 45 menyebutkan pembangu
an FPS (Fasilitas Pengelolaan Sampah).

Kelemahan

Namun demikian, dilihat dari perspek- Hasil kerajinan tangan para ibu-ibu berupa tas dan sejenisnya yang berasal dari bahan plastik pem-
tif keterlibatan masyarakat, UU tersebut bungkus. Foto Bowo Leksono
juga masih mengandung beberapa "keku-
rang-jelasan” dalam mewadahi atau memdengan Pemda maka harus tunduk kep&eluang M asyar akat
berikan ruang bagi keterlibatan masyarakada Perda atau harus mengikuti lingkup Dari kajian tersebut diperoleh ke-
dalam upaya pengelolaan sampah. Haturan main Pemda berdasarkan Perda'simpulan bahwa peran masyarakat nam-
tersebut terlihat pada beberapa pasal yang Secara umum, UU No. 18/2008 inikeli-paknya masih disejajarkan dengan
perlu kejelasan, antara lain: hatannya masih terlalgovernment cen- swasta, padahal sebenarnya substansinya

1. Pasal 17 menyebutkan bahwa: "Siatris. Sampah tetap menjadi urusan pemeamat berbeda, terutama terkait dengan
papun yang mengadakan pengelolaanintah dan masyarakat akan sangat mun¢gemampuan modal. Masyarakat biasanya
sampah harus mendapat ijin dari Kepal&in "hanya" diharuskan untuk membayarmhanya memiliki modal kemauan.

Daerah®. iuran atau retribusi. Kembali lagi, seper- Namun demikian, dalam UU tersebut

2. Peran masyarakat ternyata hanyt@inya pemerintah akan mengambil porshampaknya jika masyarakat akan bertin-
diakomodasi oleh pasal 28 tapi sifatnyaerbesar dalam pengelolaan sampah, datek sebagai pelaku pengelolaan persam-
masih terbatas. belum memberikan ruang yang cukup jelapahan seperti tercantum dalam Pasal 17,

3. Pasal 31: "Jika mau bekerja sam&epada peran masyarakat. maka diharuskan untuk memperhatikan
Perda tentang perijinan yang memung-
kinkan Kelompok Masyarakat bisa men-
dapatkan ijin, sebagaimana halnya
swasta.

Pertanyaan lanjutnya adalah bagai-
mana "nasib" para kelompok swadaya
masyarakat (KSM) pengelola sampah di
daerah atau di kampung masing-masing
yang umumnya berbasis pada kawasan
atau lingkup permukiman tertentu yang
mereka sudah berjalan secara berkelan-
jutan, bahkan tanpa adanya subsidi dari
pemerintah? Masih menjadi pertanyaan
besar'm

Disarikan oleh Surur Wahyudi

Para remaja putri berkumpul mendiskusikan soal pengelolaan sampah di lingkungan mereka.
Foto istimewa
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Tindak Lanjut Undang-Undang
Persampahan

ampah tidak dapat dipandang
Ssebelah mata. Terbukti, sampal

menjadi persoalan semua daeral
Untuk itu, penyelesaian soal sampa
tidak bisa dilakukan masing-masing kota|
perlu ada kerja sama yang baik. Bahka
soal sampah juga menjadi isu global yan
memerlukan penanganan serius.

Bila sampah tidak ditangani secard
benar, bisa menjadi sumber bencand
Seperti yang terjadi di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah,
Bandung, pada 2005 silam. Ratusa
orang meninggal tertimbun sampah
Sebenarnya bukan sampahnya yang me|#
jadi sumber bencana, tapi manusian
sendiri. Namun hikmah dari tragedi
tersebut mempercepat proses lahirn
i dang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Suasanalsusi bertema "Regulasi Peraturan rudan—Undangan Terkait Pengelolaan
tentang Pengelolaan Sampabh. Sampah Berbasis Masyarakat" pada Jumat, 27 Februari 2009, di BAPPENAS Jakarta. Foto Bowo Leksono

Undang-Undang Pengelolaan Sampah
itu merupakan payung hukum yang sudaberprinsip pada pendekatan 3R yang jugpok, yaitu rencana peraturan pemerinta
lama dinanti kehadirannya oleh parasebagai suatu transformasi kebijakan datentang pengurangan sampah, penanga
pelaku dunia persampahan. Undangstrategi. Pesan undang-undang pengel@an sampah, dan pengolahan sampah sp
undang ini lahir dari penyempurnaanlaan sampah adalah mengolah dan mersifik.
pengalaman-pengalaman masa silam. daur-ulang.

Undang-undang tersebut menga- Peran Masyar akat
manatkan peran masyarakat karenMuatan Peraturan Pemerintah Salah satu mutan pokok dari 1
pemerintah tidak mampu menyelesaikan Setelah tersedia undang-undang yanBencana Peraturan Pemerintah adala
soal sampah sendiri. Keterlibatanmengatur persampahan, tidak sertabentuk dan tata cara peran masyaraka
masyarakat tentunya harus diimbangmerta semuanya selesai. Untuk menerapduatan terkait peran masyarakat ini ter
dengan insentif dan disinsentif.kan regulasi tersebut, dibutuhkan peraeantum dalam empat pasal dalam UU No
Kuncinya, semuatakeholdebergerak. turan pelaksana dibawahnya sebagdi8 Tahun 2008. Pasal 11 yang mengupa

Undang-undang ini juga mempunyaipedoman teknis implementasi UU No. 18&entang hak, Pasal 12 tentang kewajiba
pesan utama terkait paradigma pengeldFahun 2008. Pasal 21 mengenai insentif dan disinse

laan sampah berbasis Pemerintah pusat terus mengejar retif, dan pasal 28 tentang peran
masyarakat yang gulasi agar daerah siap dan segera menyerasyarakat.
intinya lesaikan persoalan sampah. Undang- Sudah banyak masyarakat baik secar
Undang Nomor 18 Tahun 2008 mengaindividu maupun skala komunitas yang
manatkan 11 peraturan pemerintah sebanelakukan pengelolaan sampah. Merek
gai muatan pokok dan pemerintah pusadengan kesadaran komunal juga tela
membaginya dalam berinisiatif mengolah sampah
tiga kelom-
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Diskusi Regulasi Peraturan Perundang-Undangan Terkait PSBM

ntuk mendapat masukan berbagai pihak

bagi pembentukan peraturan pemerintah
(PP) terkait Undang-Undang Nomor 18 tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, digelar
sebuah diskus bertema "Regulas Peraturan
Perundang-Undangan Terkait Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat" pada Jumat, 27
Februari 2009, di BAPPENAS Jakarta .

Diskus yang digagas Pokja AMPL bersama
LSM Borda ini menghadirkan pembicara;
Kepala Bidang Pengelolaan  Sampah
Kementerian Lingkungan Hidup Ujang Solihin
Sdik, Kepala Subdit Pengelolaan dan
Pengusahaan Direktorat  Pengembangan
Penyehatan Lingkungan Permukiman
Departemen PU Endang Setyaningrum, Dosen
Fakultas Hukum Universitas Hassanudin
Makassar Laode M. Syarif, dan Direktur CBTEC-
LPTP SQurakarta Popo Ryanto.

Ujang Solihin Sdik mengatakan, pemerin-

tah pusat terus mengejar regulas agar daerah
siap dan segera menyelesaikan persoalan sam-
pah. "Prinsgp penting sampah adalah public
service yaitu tanggung jawab pemerintah.
Setiap orang wajib mengolah sampah, karena
sampah itu produk individu sehingga secara
moral, kita masing-masing juga bertanggung
jawab," tuturnya.

Menurut Endang Setyaningrum, jauh
sebelum adanya undang-undang tentang pe-
ngelolaan sampah, pemerintah sudah mene-
rapkan kampanye 3 R karena melihat pence-
maran yang terjadi dimana-mana. Namun
belum dengan pendekatan yang ampuh.

"Kemudian pola pendekatannya dirubah
menjadi berbasis masyarakat. Dari stulah,
semua yang dilakukan masyarakat akan kem-
bali ke masyarakat dengan tetap menerapkan
strageti 3 R" ujar Endang.

Laode M. Syarif lebih menyoroti soal rati-

fikas yang berhubungan dengan sampah.
Menurutnya, undang-undang persampahan
tidak memasukkan konsiderannya sebagai lan-
dasan agar pasal-pasal di dalamnya tidak
bertentangan dengan ratifikas atau peraturan
perundangan nasional yang lain. "Indonesia
gampang meratifikas tapi lemah dalam me-
nerapkannya,” ujarnya.

Sementara Popo Ryanto menyoroti pelak-
sanaan pengelolaan sampah yang sudah ber-
jalan di berbagai daerah saat ini. Menurutnya,
undang-undang pengelolaan sampah mem-
berikan banyak kesempatan bagi para pe-
ngelola sampah mandiri untuk mendapatkan
insentif dari pemerintah daerahnya.

"Masih  banyak kelompok-kelompok
masyarakat yang mengalami kendala, teruta-
ma infrastruktur, untuk mengelola sampah.
Dan ini menjadi tanggung jawab pemda sebe-
narnya," tutur Popo. ® BW

hingga memenuhi kewajiban seperti diaswasta, LSM, media massa, dan pergurunasyarakat. Hasilnya, beberapa waktu
manatkan pada pasal 12; yaitu setiapn tinggi. kemudian, sarana dan prasarana yang
orang dalam pengelolaan sampah rumah Ada insentif tentu ada disinsentifdibangun terbengkelai.

tangga dan sampah sejenis rumah tanggaula, bagi setiap orang yang tidak Sebelum lahirnya undang-undang

wajib mengurangi dan menangani sammelakukan pengurangan sampah. Semygersampahan yang jelas mengamanatkan
pah dengan cara yang berwawasami diatur dalam undang-undang yangpemberdayaan masyarakat, sudah banyak

lingkungan. diproyeksikan dalam peraturan dibawahdaerah yang melakukan pemberdayaan
Setelah kewajiban terlaksana, tinggahya termasuk peraturan daerah, karen@rkait pengelolaan sampah. Hal ini
tuntutan hak kepada pemerintah, terutapemerintah daerahlah yang berkewajibasemakin mempermudah pemerintah
ma pemerintah daerah berupa insentilalam mengatur pengelolaan sampah dintuk menerapkan peraturan dan mem-

seperti tercantum pada pasal 11 antanmasing-masih wilayahnya. punyaibest practicesebagai contoh bagi
lain, hak mendapatkan pelayanan pe- daerah-daerah lain yang belum melak-
ngelolaan sampah, hak berpartisipastendekatan Berbasis M asyarakat sanakan pengelolaan sampah dengan

dalam mengambil keputusan, hak mem- Inti dari Undang-Undang Nomor 18 baik.
peroleh informasi, hak perlindungan,Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah Seperti halnya dalam pembentukan
serta hak memperoleh pembinaan. adalah Pengelolaan Sampah Berbasisndang-undangnya, peraturan pemerin-
Keberhasilan pengelolaan sampah dWlasyarakat (PSBM). Berbasis masyarakattah sebagai landasan dari pelaksanaan
daerah karena semustakeholdefnya sama juga dengan kemandirian. Jadieknis undang-undang pun membu-
bergerak. Semangat masyarakat didudalam mengelola sampah, baikuhkan masukan dari berbagai pihak
kung penuh oleh pemerintah daerahnymasyarakat maupun pemerintah, ditununtuk kesempurnaannya. Apa yang dibu-
seperti memberikan sarana dan pratut kemandiriannya. tuhkan masyarakat dan apa yang harus
sarana dan dukungan re- Berpaling pada pengalaman masa ladilakukan oleh pemerintah.

gulasi. Disamping lu, semua bidangtermasuk persampahan, Tampaknya, keberhasilan pengelo-
dukungan dibangun dengan prinsipop-down laan sampah hanya akan menjadi ha-

pihak Semua dikerjakan dengan landasamapan bila masing-masing pemerintah
proyek. Pemerintah dengan anggaradaerah tidak melaksanakan peraturan

yang ada membangun sarana dasesuai dengan tanggung jawabnya.
prasarana tanpa meli- W Bowo Leksono
batkan peran
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Prinsip dan Filosof!
Pengembangan Masyarakat

stilgh pengembangan masyaraka Oleh: Ahmad Mahmudi* pada masalah, dan adanya . proses
lahir terutama karena semakin me pembelajaran bukan proses pendiktean.
nguatnya pandangan, kesadaran dan Pada prinsipnya, pengembangan ma-

keyakinan dari para perancang/perensyarakat adalah merupakan proses yangeningkatkan Kapasitas Masyara-
cana pembangunan, peneliti, akademisdirancang untuk menciptakan kemajuarkat

politisi, birokrat, praktisi pembangunankondisi ekonomi dan sosial bagi seluruh  Dalam praktik pengembangan masya-
dan masyarakat bahwa pada hakekatnysarga masyarakat dengan partisipagiakat, bentuk partisipasi itu bertingkat-
masyarakat itu otonom. Keberadaannyaktif dan sejauh mungkin menumbuhkartingkat, yakni: partisipasi semu, berbagi
bukan tiba-tiba tetapi mensejarah; maprakarsa masyarakat itu sendiri. Seinformasi, saling berkonsultasi, mengam-
syarakat bukan statis tetapi kompleks dadangkan locality developmentnerupa- bil keputusan bersama, bertindak bersa-
dinamis. Sejarah masyarakat adalakan suatu cara untuk memperkuat wargeaa, saling mendukung untuk kepenting-
sejarah keswadayaan; masyarakatlamasyarakat dan untuk mendidik merekan bersama, saling mengambil tanggung
yang memiliki dan dekat dengan sumbermelalui pengalaman yang terarah agajwab dan resiko bersama, distribusi
daya; masyarakatlah yang paling tahumampu melakukan kegiatan berdasarkakewenangan. Namun hal terpenting
faham dan merasakan masalah yankemampuan sendiri untuk meningkatkaradalah bagaimana meningkatkan kapa-
dihadapi; masyarakatlah yang pahankualitas kehidupan mereka sendiri pula. sitas masyarakatépacity building.

kekuatan dan kelemahan mereka; masya- Upaya meningkatkan kapasitas ma-
rakatlah yang paling faham perubahai syarakat harus dilakukan proses pembela-
yang diinginkan; masyarakatlah yanc jaran kolektif masyarakat yang ditujukan
memiliki hak menentukan kehidupannya Sebetulnya meningkatkan kemampuan mereka untuk
campur tangan terlalu kuat pihak luar jus tidak ada mendayagunakan semua ketrampilan dan
tru melemahkan masyarakat. pengertian baku sumberdayadom munity modalityyang
dan tunggal tentang dapat dimobilisasi dalam rangka mening-
Pengertian pengembangan katkan kehidupan masyarakat.
Sebetulnya tidak ada pengertian baki masyarakat atau Sebagai contoh, kebiasaan dan kese-
dan tunggal tentang pengembangan m¢ community diaan mengidentifikasi, mendorong, dan
syarakat ataucommunity development. development. memobilisasi potensi sumberdaya manu-
Istilah community developmemngendiri sia, peluang ekonomi, relasi sosial,
pertama kali dipopulerkan oleh Jack sumberdaya alam, yang ada dalam ma-
Rothman (1979). Dalam kajian ilmu sosial syarakat untuk tujuan memperbaiki si-
sering juga disebulbcality development. Unsur-unsur Dasar tuasi dan kondisi kehidupan sosial dan

Di Indonesia, istilah yang sangat popular Berdasarkan pengertian di atas, pelingkungannya.
adalah pengembangan masyarakat, yangpembangan masyarakat mengandung Bentuk-bentuk kapital atau aset ma-
berkembang sejak awal 1980-an. unsur-unsur dasar antara lain: 1) Memsyarakat seperti : 1. Kapital/aset ekonomi
Memang ditemukan ada perbedaarmangkitkan inisiatif dan partisipasi penuh(economic capitgl 2. Kapital/ aset sosial
istilah tetapi sesungguhnya sama pengewarga masyarakat, 2) Meningkatkan ka{social capita), 3. Kapital/aset sumber-
tiannya. Istilah pengembangan masyapasitas masyarakat, 3) Mendorong swadaya alam é€nvironmental capitg| 4.
rakat community developmentsering karsa, 4) Mendorong swadaya, 5) MendoKapital/aset sumberdaya manusiauf
dirancukan dengan pemberdayaan maong swakelola, 6) Mengupayakan kemaman capita). Contoh kapntal/aset
syarakat ¢ommunity empowerment juan kondisi, 7) Mengupayakan pe-masyarakat:
atau pengorganisasian masyarakainf- ningkatan kualitas hidup. Oleh karena itu,
munity organizing, yang di Indonesia kegiatan pengembangan masyarakat ha-
mulai populer pada era tahun 1990-an. rus berpusat pada masyarakat bukan




Kapital Ekonomi

Kapital Ekologi

Percik

Mei 2009

Kapital SDM Ketrampilan
Pendidikan
Kepemimpinan
Kerelawanan

Kapital Sosial Suasana kebatinan

masyarakat
Organisasi masyarakat
Partisipasi masyarakat

Produktivitas ekonomi
Sistem pasar lokal
Akses pada sumber-
daya

Jumlah uang beredar
Kesehatan lingkungan

Sumberdaya alam
Landscap

tungkan dukungan luar. Sementara
yang dari luar haruslah sebagai pen-
dukung saja.

Bersifat Organis, yakni merupakan
proses yang kompleks dan dinamis,

sesuai sifat masyarakat sendiri yang 9.

sangat organis. Kemajuan sangat
ditentukan kondisi dan situasi pada
masyarakat.

Mengutamakan proses, yakni tidak
hanya mementingkan hasil, namun
juga prosesnya itu sendiri. Proses

melibatkan berbagai pihak, berbagai 10.

teknik, berbagai strategi, membe-
rikan kesempatan kepada masya-
rakat untuk belajar.

Kerjasama dan akses sumberdaya,
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jasama. Kerjasama akan lebih meng-
untungkan, karena terjadi proses
saling melengkapi dan saling belajar,
saling membuka akses terhadap
sumberdaya.

Partisipasi, yakni setiap orang di-
dorong terlibat secara aktif. Setiap
orang berpartisipasi dengan cara
yang berbeda-beda. Harus dida-
sarkan kepada kesanggupan masing-
masing. Setiap partisipasi harus
dihargai.

Nilai-nilai dan Kebijaksanaan, yakni
proses pengembangan masyarakat
harus mengekspresikan dan mencer-
minkan nilai-nilai dan kebijaksa-
naan masyarakat lokal.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Ma-
syarakat

Beberapa prinsip penting yang haru SKEMA KERJASAMA ANTARA MASYARAKAT, PEMERINTAH, DAN NON-PEMERINTAH
diperhatikan di dalam kegiatan pengem

bangan masyarakat, yakni:

1. Holistik, yakni mencakup aspek ke-
hidupan manusia: sosial, ekonomi
politik, budaya, lingkungan, dan spi- -
ritual. Jika difokuskan satu aspek .
tetap harus memperhatikan keter -
kaitan dengan aspek lainnya. _'mgf:fjs'gn '

2. Menjamin Hak Asasi, yakni harus ‘Melaksanakan
menjamin pemenuhan hak bagi seti 'Mengevaluasi
ap manusia untuk hidup secara laya
dan baik.

3. Keberlanjutan, yakni tidak menim-
bulkan degradasi sumberdaya ling
kungan. Tidak hanya untuk ke-
pentingan sesaat, dan menimbulka
ketergantungan tapi harus memper|
hatikan keberlanjutan kehidupan.

4. Peningkatan Kapasitas, yakni meng
utamakan proses belajar untuk me
ningkatkan kemampuan diri agar
dapat menentukan masa depan kg
hidupan masyarakat. Dengan car
menyediakan sumber-sumber, ke
sempatan, pengetahuan dan Kketd
rampilan, termasuk menghilangkan
hambatan yang menghalangi per
kembangan masyarakat.

5. Keswadayaan, yakni memanfaatka
sumber daya (aset) yang dimiliki
masyarakat dari pada menggan

yakni mengutamakan jalinan ker- 11. Komunikasi, yakni pelibatan seluruh

PENDEKATAN BERBASIS HAK
DAN BERBASIS
MASYARAKAT

PEMERINTAH

.‘.-ullot

\ 4
NON PEMERINTAH
(Swasta dan LSM
Lokal, nasional,
internasional)

- Mendukung
Melindungi
Mempromosi

e ‘ib-— Memfasilitasi
proses
sosial
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warga yang sangat heterogen me
butuhkan adanya sistem komunikas
sosial yangtepat guna dan efektifun
tuk menciptakan komunikasi sosial
kemanusiaan.
12. Pelembagaan, yakni proses pengenly
bangan masyarakat bukan seked
menjalankan kegiatan teknis sesaa
tetapi menjadikan keseluruhan pro
ses menjadi bagian dari sejarah ke
hidupan masyarakat untuk waktu
yang panjang.

Proses Pengembangan M asyarakat
Secara umum, proses pengembang
masyarakat biasanya dilakukan seca
bertahap dan sistematis, secara urut dij¢
laskan sebagai berikut:

O Assessmentyakni melakukan iden- -
tifikasi masalah dan potensi yang di_Warga masyarakat berembuk untuk membangkitkan dan meningkatkan partisipasi dalam pembangunan.

. Foto Bowo Leksono
miliki masyarakat untuk mendapat-

kan solusi tepat guna. menyangkut semua aspek fisik, kemenjadi model yang bisa direplikasi,
O Perencanaan Masyarakat, yakni sua- uangan dan non-fisik lainnya sampaintara lain: Pengembangan Sanitasi Ber-

tu tahap penyusunan suatu rancang- selesainya kegiatan tersebut. Sehingsasis Masyarakat Qommunity Based

an kegiatan yang akan dilakukan ga diharapkan dengan dilaksanakanSanitatior), Pengurangan Resiko Ben-

untuk melaksanakan atau mereali- nya kegiatan tersebut maka masalabana Berbasis MasyarakaCdmmunity
sasi solusi terhadap masalah yang yangdihadapi masyarakat akan seleBased Disaster Risk ReductigrPenge-
sedang dihadapi masyarakat. sai. lolaan Sumberdaya Alam Berbasis Masya-

O Pelaksanaan Kegiatan, yaknirealisa- © Evaluasi, yakni sebuah kegiatan yangakat Community Based Natural Re-
si dari perencanaan kegiatan yang dilakukan untuk membuat penilaiansource ManagemehtPembangunan Pe-
terhadap tingkat keberhasilan ataunukiman Berbasis MasyarakaCdgm mu-
tingkat kegagalan suatu kegiatannity Based SettlementPengembangan
untuk memperbaiki kegiatan yangKesehatan Berbasis Masyarak&bMmmu-
akan datang terutama me-nity Based Health Developmeént
nyangkut desain kegiatan, pe-Pengembangan Pendidikan Berbasis Ma-
rencanaan, pelaksanaannya. syarakat Community Based Educatipn
O Refleksi, yakni upaya dan lain sebagainya

melihat kemungkinan bisa .

- . Ketua Yayasan LPTP-Solo dan Ketua
diterapkannya kembali me- |\gst yogyakarta, ahli pendidikan alternatif
tode sesuai kondisi masya- Artikel ini ditulis ulang oleh Surur

Wahyudi berdasarkan bahan presentasi
TR ISEEENDECE training Ahmad Mahmudi bagi tenaga
fasilitator lapangan SANIMAS untuk sanitasi

Model-Model Praktek di Solo, 19 Maret 2009
Pengembangan Masya-
rakat

Melihat beragamnya ke-
giatan pengembangan masyarakat
yang ada di lapangan, maka bisa

Gotong royong sebagai wujud nyata partisipasi masyarakat.
= . Foto: Pusdakota.
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Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pengelolaan Sampah

i banyak kota di negara berkem-hanya menyangkut isu teknis. Tetappengurangan timbulan sampah. Meng-
D bang, sistem pengelolaan samiterkait erat dengan dimensi budaya damrangi timbulan sampah sebaiknya harus
pah oleh pemerintah maupunsosio-politis setempat. Cara pandang kondari sumber, dan itu berarti melibatkan
swasta ternyata tidak mampu mengatasiensional menyatakan bahwa hanyanasyarakat. Kondisi ini kemudian mem-
jumlah timbulan yang ada. Hanya sekitapemerintah atau swasta yang dapat mdéduka mata banyak pihak bahwa ma-
30 sampai 50 persen dari timbulan samnyelesaikan masalah sampah, ternyatgyarakat juga ternyata berperan dalam
pah yang terangkut, sementara selebitkurang tepat. Pemerintah daerah seringnengurangi timbulan sampah.
nya dibakar, ditanam, bahkan dibuang k&ali mengalami kekurangan dana, sumber
sungai. Kenyataan ini sebenarnya merudaya manusia dan yang akhirnya beruApaitu PSBM?
pakan akibat dari ketidakmampuanjung pada ketidakmampuan mengelola Secara umum, PSBM diterjemahkan
pemerintah daerah menjalankan tangsistem yang ada. sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
gungjawabnya. Pengelolaan sampah ter- Pada saat yang sama, ditemui kenyaanggota masyarakat untuk member-
nyata cukup menghabiskan sumber danman bahwa daur ulang sampah ternyatsihkan lingkungan dan/atau untuk mem-
yang ada. Di lain pihak, dana retribusimembuka lapangan pekerjaan untulperoleh pendapatan dari pengelolaan
sampah yang terkumpul tidak cukupsebagian penduduk khususnya yangampah, mulai dari pengumpulan, pem-
memadai untuk menutup biaya yangmiskin. Diperkirakan bahwa sekitar 20buangan, dan pengolahan.
dikeluarkan. sampai 30 persen sampah kota di Asia
Pengelolaan sampah telah menjadiisdidaur ulang melalui sektor informal.Partisipasi sebagai Kata Kunci
global. Telah banyak upaya dilakukanTidak hanya itu, upaya yang dilakukan Berbasis masyarakat secara sederhana
untuk mencoba mengatasi masalah sanoleh ibu rumah tangga di rumah masingdapat digambarkan melalui satu kata
pah. Kesemuanya kemudian sampai padaasing dan skala komunitas ternyataaitu partisipasi. Partisipasi dalam bebe-
fakta bahwa pengelolaan sampah tidaknenyumbang cukup signifikan terhadapapa dekade terakhir telah menjadi kata
kunci dari studi pembangunan. Pada
tahun 70-an berbagai organisasi interna-
sional memasukkan partisipasi sebagai
alternatif terhadap pendekataop-down
dari kebijakan dan programnya. Tujuan
utamanya untuk meningkatkan keterli-
batan masyarakat. Timbulnya kesadaran
ini didorong oleh kenyataan kurangnya
keterlibatan masyarakat dalam pemba-
ngunan. Pendekatan partisipatif sendiri
awalnya dimunculkan oleh seorang pen-
didik Brazil bernama Paulo Freire melalui
pengdamannya denganoncientizationdi
Amerika Latin.
Beberapa alasan yang dapat diberikan
dalam mengedepankan pendekatan
partisipatif yaitu (i) teru-

Ibu-ibu di masyarakat sangat besar perannya dalam menangani masalah sampah.

Foto: koleksi KPS Yogyakarta
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soalan dengan lebih efektif; (ii) teru-pada dua hal yang berbeda. Pendekatanenyulitkan masyarakat yang seharusnya
muskannya alternatif penyelesaiamalat melihatnya sebagai kendala operadiberdayakan. Pemerintah dapat juga
masalah yang dapat diterima secaraional sementara pendekatan tujuamenggunakan partisipasi sebagai alat
sosial; (iii) terbentuknya perasaan memimelihatnya sebagai hambatan strukturalegitimasi dihadapan masyarakat. Ter-
liki terhadap rencana dan langkah penyeKesalahan operasional dapat diperbaikepas dari kelebihan dan kelemahannya,
lesaian, sehingga memudahkan penerapaelalui aspek teknis, pendidikan dantidak ada alternatif lain selain melibatkan
an (Mitchell, 1997). administratif. Sementara hambatammasyarakat dalam pelaksanaan pemba-
Pendekatan partisipatif ditujukanstruktural, masalah timbul dari konflik ngunan.
untuk membuat masyarakat menjadsosial.
pusat pembangunan. Sasarannya untuk Partisipasi telah sering dikaitkan de-Partisipasi dalam Pengelolaan Sam -
mengatasi pengasingan dari institusi dangan beragam asumsi naif yang harus dpah
struktur masyarakat untuk mencapaluruskan dalam rangka mencapai hasil Pada tingkat individu, partisipasi mi-
keadilan sosial. Bahkan banyak yangositif dari pendekatan partisipatif.nimal berarti hanya dalam bentuk pe-
memahami partisipasi sebagai kebutuhaPRartisipasi menekankan tindakan komungumpulan sederhana berupa menaruh
dasar dan hak asasi manusia. Keterlibatamitas yang didasarkan pada kepercayaasempah di tempat sampah, memisahkan
masyarakat bersifat sukarela dalanmbahwa komunitas homogen. Hanya sedisampah organik dan anorganik, menaruh
merubah lingkungan, dan kesejahteraahit perhatian diberikan pada perbedaasampah pada waktu dan tempat yang
mereka. Partisipasi dapat menjadi sebuathalam  komunitas. Mitos lainnyatepat, membawa sampah ke titik pe-
strategi penghidupan yang membantuikaitkan pada tindakan individu.ngumpulan sementara, dan membersih-
mereka menghadapi kerasnya kehidupabBiasumsikan bahwa semua orang akakan halaman rumah. Pada tingkat komu-
dan meningkatkan kesejahteraannya. berpartisipasi ketika diberi kesempatamal, partisipasi berarti aktifitas yang lebih
Pendekatan partisipatif dibangunbaik untuk alasan ekonomisrgtional terorganisasi seperti pertemuan, pember-
berdasar 2 (dua) ideologi utama (i) pareconomic man'atau demi kemaslahatansihan saluran dan taman, dan kampanye
tisipasi sebagai alat mengimplemenkomunitas {social being). Menurut peningkatan kesadaran. Lebih jauh, par-
tasikan kebijakan pembangunan dan (iiCleaver (1999), lebih realistis melihattisipasi dapat berarti memulai proyek
partisipasi sebagai tujuan akhir. Padalalam sebuah komunitas terdapasampah atau terlibat dalam kegiatan
pendekatan partisipasi sebagai alat, melberagam hal yang bertolak belakangbersama pihak luar. Partisipasi juga dapat
batkan penerima manfaat diharapkarseperti solidaritas dan konflik, dan keberberarti terlibat dalam pengelolaan
akan meningkatkan efisiensi dan efektifisamaan yang dinamis. Lebih jauh, batapengumpulan sampah, bernegosiasi de-
tas pelaksanaan pembangunan. Lebiadministratif komunitas tidak harusngan pemerintah daerah, termasuk mo-
jauh, melibatkan masyarakat akan menselalu sama dengan batas sosial. bilisasi komunitas mendorong pemerin-
jamin keberlanjutan pelayanan. Kondisi Pendekatan (i) berdasar pada prinsipah menyediakan layanan memadai dan
ini tidak hanya berlaku terhadap institusimaksimalisasi utilitasutility maximiza- sesuai kebutuhan masyarakat.
pemerintah tetapijuga LSM. Melalui pen-tion). Partisipasi didorong oleh kepen- Pembangunan partisipatif sering
dekatan ini, kegiatan dirancang untukingan sendiri dan didasari pertimbangandidasarkan pada interpretasi romantik
atau bersama masyarakat oleh organisasasional bahwa manfaat lebih besar datierhadap konsep komunitas. Dalam so-
dari luar masyarakat, dalam bentuk konbiaya. Pendekatan (ii), partisipasi dimoti-siologi, anthropologi, dan ekonomi, ko-
sultasi. Sementara pembangunan partisiiasi oleh tanggungjawab sosial dan menmunitas dipertimbangkan sebagai unit
patif sebagai tujuan akhir menekankarjawab kepentingan komunitas. Individuyang alamiah, statis, homogen, dan har-
pemberdayaan masyarakat. Pendekatatipersepsikan sebagai bagian dari strukmonis. Masyarakat diasumsikan berbagi
ini digunakan sebagai strategi untuk mentur sosial dan perilakunya mengikutisolidaritas, kepentingan bersama, nilai
capai mobilisasi sosial atau tindakamorma sosial. Masyarakat akan melakudan kebutuhan.
bersama dalam upaya menjangkau kekan tindakan bersama yang digerakkan Tantangan utama kegiatan pengelo-
adilan sosial, kesetaraan, dan demokrasileh solidaritas danaltruism. Hanya laan sampah adalah memberi perhatian
Berbeda dengan pendekatan (i), pensedikit perhatian diarahkan pada perbepada kenyataan perbedaan kondisi
dekatan (ii) terfokus pada pembangunadaan motif untuk berpartisipasi. masyarakat dan persepsi masyarakat
yang dihasilkan oleh masyarakat. Pendekatan partisipatif juga dapaterhadap sampah. . g
Dalam kerangka kedua pendekatan ininenjadi alat manipulasi ditangan " .-*.'j'."
penyebab kegagalan dapat ditemukapengambil keputusan yang dapat £
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pah dan aktifitas daur ulang menawarkan Sentuhan dari pihak luar juga dapat
peluang besar untuk memperbaiki konmenjadi salah satu faktor yang men-
disi lingkungan, mengurangi kemiskinan,dorong keberhasilan PSBM. Pelatihan
khususnya bagi wanita dan kaum mudahaik informal maupun formal oleh insti-
yang merupakan kelompok pendudukusi eksternal mempengaruhi keinginan
dengan tingkat pengangguran tinggi. masyarakat untuk membayar. Pelatihan
Manfaat PSBM sebaiknya menyang-ni mencakup pemahaman menyeluruh
kut manfaat jangka pendek dengan memtentang manfaat dan keuntungan pe-
pertimbangkan masyarakat yang bergulatgelolaan sampah bagi masyarakat.
dengan kebutuhan jangka sangat pendédamun demikian perlu disadari bahwa
seperti rumah, lapangan Kkerja, darintervensi dari pihak luar hanya sebagai

'secure tenure'. pemicu dan bersifat sementara, sehingga
rasa memiliki dari masyarakat menjadi
Tantangan/Kendala persyaratan penting lainnya.
Kelompok masyarakat khususnya Menyadari bahwa komunitas

pendapatan rendah mempunyai keterberagam, karenanya tidak tersedia satu
batasan terhadap akses pada sumbfwaban yang dapat mengatasi masalah
o M pembiayaan. Pembiayaan seringkalpersampahan. Mengabaikan perbedaan

A _’{‘g__, e X y 'J_ bergantung pada sumber luar untukmungkin akan mengakibatkan pember-
e o - penyediaan peralatan dasar untuk menyelayaan masyarakat kurang berhasil. Perlu

Dua orang ibu sedang merajut tas dari bahan . . . . L.
dasar sampah plastik. Foto Bowo Leksono lenggarakan pelayanan persampahanlicatat juga bahwa partisipasi sendiri

Bank dan fasilitas kredit formal lainnyabukan merupakan sebuganacea(obat
Secara umum, terdapat tiga kelompoknenolak menyediakan pinjaman karend®agi semua penyakit) bagi pencapaian

yang terlibat dalam inisiatif masyarakatketidaktersediaan aset. pengelolaan sampah berkelanjutan.
yaitu (i) rumah tangga yang memproduk- Memelihara dan mendorong partisipasi
si sampah; (ii) pemulung/pengumpulSyarat Keberhasilan memerlukan kerja terus menerus melalui

sampah yang mengumpulkan sampah, Dari berbagai literatur ditemukan peningkatan kesadaran dan kapasitas.
(iii) organisasi seperti LSM dan organisasbahwa PSBM sering mengalami kegaiebih jauh, kemitraan antara beragam
masyarakat, yang perannya beragargalan disebabkan oleh rendahnya partisaktor diperlukan untuk menjamin keber-
seperti fasilitator, atau yang ekstrim sebapasi rumah tangga. Jika pengelolaan santanjutan dari sistem pengelolaan persam-
gai kontraktor yang mengadakan kerpah tidak menjadi sebuah kebutuhan, inpahan.

jasama dengan rumah tangga dan menakan berdampak pada tingkat partisipasi PSBM tidak berkelanjutan tanpa
pekerjakan pemulung/pengumpul samédan keinginan membayar. Disepakathubungan yang kuat antara organisasi

pah. bahwa kebutuhan menjadi persyaratamasyarakat dan pemerintah daerah.
utama keberhasilan pelaksanaan PSBMRemerintah daerah sebaiknya meng-
M anfaat sehingga membangkitkan kesadaramasilkan kerangka kerja yang disepakati

Layanan pengumpulan sampah yanghasyarakat adalah langkah awal menantara pemerintah daerah dan organisasi
diselenggarakan oleh organisasi masyatorongtimbulnya kebutuhan masyarakatmasyarakat. Khusus untuk kasus Indo-
rakat membuka kesempatan kerja dan Selain itu, dari studi yang dilakukannesia, berdasar hasil studi PSBM di
aktifitas menghasilkan pendapatanoleh Mockler (1998) terhadap 15 kegiatarSurabaya, Yogyakarta, Makassar, dan
(income-generating yang kemudian daur ulang oleh komunitas di JakartaPadang oleh Yayasan Dian Desa dan Mary
berkontribusi pada perbaikan kebersihamitemukan hanya 4 (empat) yang tetadudd, disimpulkan bahwa keberlanjutan
lingkungan. Efisiensi yang membaikberjalan. Kegagalan ini disebabkan tidaldan replikasi hanya akan berhasil jika
dalam layanan pengelolaan sampah telatukup memadainya jumlah sampahmendapatdukungan penuh daripemerin-
menyumbang signifikan pada kebersihamrganik yang dapat didaur ulang menjadiah daerah termasuk ketersediaan regu-
lingkungan, karenanya meningkatkankompos, sehingga pendapatan yanfasi. Dukungan pemerintah
kualitas hidup masyarakat. diperoleh juga kurang memadai. Insentiflaerah sangat ter-

Pengalaman selama ini menunjukkarinansial dari kegiatan daur ulang kemudihat dalam
bahwa melalui kesempatan kerja yangian dianggap tidak menarik bagiben-
ditawarkan melalui pengumpulan sam-masyarakat.
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tuk pengangkutan sampah dari komunimg
tas ke tempat pembuangan/pengolahd '
akhir (TPA). Kesepakatan terhadap tang
gung jawab, batas wilayah, dan komitme
sangat diperlukan.
Secara alamiah, pengelolaan samps 1
dianggap kotor dan kurang nyaman| {
masyarakat perlu dididik tentang peng
tingnya sistem pengelolaan sampah te
padu dan dampaknya.
Rumah tangga membayar biay
layanan ke pengumpul sampah per ha
Inilebih sesuai di daerah pendapatan rerf
dah yang penduduknya memperoleh pe
dapatan setiap hari.
Keterlibatan masyarakat yang terus
menerus dibutuhkan dengan mempe :
timbangkan prinsip pengelolaan sampah Jejaring AMPL mengadakan diskusi membahas rancangan peraturan pemerintah terkait
berkelanjutan (Van de Klundert and pengelolaan sampah. Foto Bowo Leksono
Anschitz, 2001) yaitu (i) sistem pengelo-
laan sampah sebaiknya disesuaikan korRrinsip Dasar Desain PSBM Masyarakat diperkenankan untuk mem-
disi setempat seperti budaya; (ii) kemi- Walaupun belum menjadi suatubentuk organisasisepanjang tidak berten-
traan antara beragam pelaku sepertiesepakatan namun beberapa prinsiangan dengan aturan yang berlaku.
masyarakat, pemerintah dan LSM merudasar desain PSBM dapat dirangkum
pakan keniscayaan; (iii) melibatkan limasebagai berikutPertama.Batas wilayah Tantangan Replikasi
dimensi keberlanjutan secara bersamgang jelasPembatasan wilayah ini men-  Disadari bahwa kegiatan berskala proyek
yaitu sosial, politik, lingkungan, ekonomijadi penting untuk menentukan jang-percontohan sangat berbeda dengan ketika
dan fisik (Van de Klunderand Anschiitz, kauan pelayanan dan kemudian batas wiilakukan replikasi. Beberapa faktor penting
2001) layah kegiatan penagihaiKedua.Ke- perlu diperhatikan diantaranya (i) setiap
Anschiitz (1996) menyatakan bahwaseimbangan antara Manfaat dan Biaintervensi yang baru harus dimulai secara
penyediaan insentif yang tepat pentinga. Prinsip ini pada dasarnya membanberbeda tergantung pada faktor geografis,
adanya. Sebagai ilustrasi, di Kathmandudingkan retribusi atau biaya dengan jumkomposisi masyarakat dan kategori penda-
Nepal penduduk dididik tentang pen-lah timbulan sampah. Semakin banyalpatan. Walaupun pengalaman sebelumnya
tingnya pengelolaan sampah melalui pentimbulan sebuah rumah tangga, semakidapat dijadikan sebagai panduan; (ii)
jelasan di kelas. Namun, perubahan sikapesar biaya yang harus ditanggungnyserubahan lokasi bahkan jika masih di
terjadi ketika disediakan tempat sampalKetiga. Pelibatan MasyarakatMasya- dalam daerah administrasi yang sama
dan penyelenggaraan kompetisi komunirakat diperkenankan dan didorong untuknungkin memperoleh perlawanan. Mi-
tas terbersih. Di Pilipina, rumah tanggaberpartisipasi dalam keseluruhan prosesalnya usulan yang sama tidak disetujui oleh
didorong untuk melakukan daur ulangmemberi masukan bagi pengelola dampemerintah desa di tempat yang baru; (iii)
dengan menyalurkan hasil daur ulangneminta bantuan jika menghadapi malingkungan berbeda membutuhkan pen-
mereka. Di Rio, sampah ditukar dengarsalah. Keempat.PemantauanMasyara- dekatan berbeda. Misalnya institusi pen-
tiket bus atau parsel makanan. Sementatat diberi peluang untuk memantaudidikan, kompleks perumahan pribadi,
di Meksiko menunjukkan bahwa manfaatpelaksanaan kegiatan, termasuk melapomempunyai peraturan yang berbeda.
ekonomilebih berdampak dibanding penkan pelanggaran yang terjadi seperti Selain itu, menghadapi ketergantungan
didikan lingkungan terhadap perubahamembuang sampah sembarang&®li- finansial dapat disikapi dengan mendorong
kebiasaan. Menurut Mikkelsen (1995)ma.SanksiBarang siapa yang melanggampenanganan keuangan melalui ske-
solusi pendidikan, keuangan dan teknikesepakatan dan atau tidak membayana usaha kecil bagi pengelo-
digunakan untuk menghilangkan kendalaetribusi, bahkan tidak berpartisipasilaan sampah domestim
operasional, walaupun dianggap belunakan dikenai sanksi sesuai kesepakatarom dari berbagai sumber).
memadai untuk mendorong partisipasi. Keenam Hak untuk berorganisasi.
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Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat :
Perlu Insentif

Oleh Surur Wahyudi

Pengertian
engelolaan Sampah Berbasig
P Masyarakat atau disingkat PSBM
adalah sebuah kegiatan pengelo

laan sampah yang dilakukan oleh ma
syarakat berdasarkan keinginan, mina
kemauan serta inisiatif masyaraka
sendiri. Kegiatan PSBM harus dibedaka ?
dengan pengelolaan sampah oleh swa 5'
karena berbeda, terutama dalam ha
modal.
Kegiatan PSBM di Indonesia sebe
narnya sudah cukup lama dilakukan d
beberapa kota. Sebut saja misalnya Ibjs ™
Bambang Harini di Banjarsari-Jakarta

Pak Iswanto di Sukunan-Yogyakarta, Paks f Al o R S G |
Warjiman di Cibangkong-Bandung un- Warjiman, berdiri di depan tumpukan sampah rumah kompos di Kelurahan Cibangkong, Kota Bandung.
’ Perjuangan warga Cibangkong luput dari perhatian Pemkot Bandung. Foto Bowo Leksono

tuk menyebut beberapa nama saje.
Kegiatan ini kemudian marak mulaiJika dilihat perkembangannya, makagemerintah kota/kabupaten. Sehingga
tahun 2007-an dan terdapat hampir dsekarang ini model-model PSBM sudaldampaknya terhadap pengurangan vo-
semua kota baik metropolitan, kota besabanyak sekali dan amat beragam sesuhime sampah yang harus dibuang ke TPA
maupun kota kecil. dengan latar belakang dan kondisi mabelum bisa dirasakan secara maksimal.
Kegiatan yang mereka lakukan bia-sing-masing.
sanya murni berdasarkan kemauan ma- Dampak dari kegiatan PSBM ini sebe-Pelopor vs Sistem
syarakat sendiri dan bersifabluntarily narnya cukup signifikan, sebagai contoh Dalam rangka meningkatkan manfaat
(kerelawanan), bahkan boleh dibilangdi kota Surabaya berdasarkan laporadan dampak PSBM terhadap persoalan
"tanpa modal', sehingga aspek kepelotelah terjadi penurunan volume sampalpersampahan di Indonesia, mungkin
poran €thampionshipseseorang menjadi yang dibuang ke TPA sebesar 10 persependekatan kepeloporan harus mulai
sangat dominan. Meskipun juga tidakHal ini terutama disebabkan karena ibudirubah ke atau dilengkapi dengan pen-
sedikit yang memulainya dari sebuah proibu sudah mulai rajin mengelola sampahdekatan sistem.
gram/proyek yang dibiayai oleh pemerin-organiknya untuk dibuat pupuk kompos Salah satu kelemahan pendekatan
tah, swasta maupun LSM. dengan metode takakura. Jika benakepeloporan, seperti yang banyak terjadi
Mereka biasanya mulai dari tingkatdemikian maka tentu biaya untuk pe-sekarang, adalah sulitnya menemukan
rumah tangga sendiri kemudian barwungelolaan sampah semakin bisa ditekarseorang tokoh di masyarakat kota seperti
menyebar ke rumah tangga yang lain, da@aranya adalah dengan semakin mendbu Bambang di Jakarta atau Pak Iswanto
ada juga yang berdasarkan kesepakatagalakkan PSBM di setiap wilayah. di Yogyakarta. Sebagai contoh, dalam
warga di tingkat RT atau bahkan tingkat Namun yang terjadi di lapanganbanyak pelatihan kader persampahan
RW. Umumnya mereka mulai dengantidaklah demikian. Berdasarkan pengayang diselenggarakan yang peser-
komposting kemudian pengelolaan sammatan, kegiatan PSBM di banyak kotaanya bisa mencapai 40-
pah daur ulang dengan dijual atau dibuatasih bersifat sporadis, masing-masin§0 orang, sering I
produk baru seperti kertas daur ulang, taBerjalan sendiri bahkan hampir-hampir
dari limbah plastik dan lain sebagainyatidak ada dukungan sama sekali dari
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Pemda hanya harus mengelola sampah
sebesar 50 persen dari volume yang ada
sekarang, biaya pengelolaan sampah juga
bisa ditekan, umur TPA juga akan
semakin panjang, pencemaran ling-
kungan juga akan bisa dikurangi. Bahkan
masyarakat akan senang hati melakukan-
nya karena disamping mengerjakan
pekerjaan yang luhur mereka juga bisa
mendapatkan insentif.
Selama ini, dalam "dunia persampah-
| . an" masyarakat umumnya hanya dilihat
i sebagai obyek retribusi saja. Kebiasaan
; i : sepertiini sudah berjalan bertahun-tahun
wn‘m“-‘“;z“ggmgmmw :; dan telah mengakibatkan tumbuhnya
= - ) | mental: "masyarakat bayar, pemerintah

— e e ed

yang mengelola". Akibatnya masyarakat
sendiri menjadi apatis terhadap sampabh,
tidak peduli apakah dananya cukup atau
tidak.

Masyarakat tidak pernah dibiasakan
dengan tanggung jawab sampah. Oleh
tidak ada satupun yang kemudian benamenghindari peralatan akan menurunkakarena itu, cara pandang seperti ini harus
benar menjadi seorang pelopor pengelaingkat efisiensi. Sementara masyarakasegera diubah, masyarakat harus menjadi
laan sampah di wilayahnya. lebih memilih: makin kecil iuran makin subyek dalam pengelolaan sampah.

Pendekatan seperti ini juga mungkinbaik. Disisi lain masyarakat juga inginSedikit demi sedikit mental tanggung
semakin lama akan semakin berat karen@mhu dana iuran yang dibayarkan digujawab terhadap sampahnya sendiri harus
pengelolaan sampah butuh tenaga kerjaakan untuk apa. Oleh karena itu, sammulai ditumbuhkan.
dan tenaga kerja butuh biaya. Semakipah sebetulnya bisa dikelola secara komu- Paradigma subsidi juga sudah harus
banyak sampah yang dikelola maka akanal dalam satu wilayah tertentu danmulai dirubah menjadi paradigma insentif.
semakin banyak biaya yang dibutuhkandikelola oleh masyarakat sendiriSubsidi mengandaikan bahwa, karena ma-

Iswanto, berjabat tangan dengan Presiden Yudhoyono menerima Penghargaan Lomba Kreasi
Daur Ulang Tingkat Nasional 2004. Foto: repro Bowo Leksono

Oleh karena itu, untulscaling-up pro- berdasarkan prinsipost recovery. syarakat tidak mampu maka harus diberi
gram agar dampak PSBM lebih cepat dan bantuan, sedangkan insentif lebih me-
signifikan menjaditerasa banyak kendalaPerlunya Insentif rupakan sebagai bentuk penghargaan ka-

Untuk melengkapinya disarankan Agak aneh sebenarnya selama iniena masyarakat telah melakukan sesuatu.
menggunakan pendekatan sistemkelompok-kelompok PSBM yang no- Untuk mengembangkan dan semakin
dimana program tidak menggantungkanabene ikut memberikan andil dalam pemenggairahkan PSBM, saya kira yang
pada kepeloporan seseorang tetapi managelolaan sampah secara mandiri dalebih tepat adalah memberikan insentif
jemen pengelolaan sampah itu sendirikut mengurangi jumlah timbunan sam-kepada masyarakat yang telah mengelola
Dasar pikirnya adalah bahwa setiapah yang harus dibuang ke TPA kurangampahnya sendiri. Model seperti ini juga
masyarakat sebagai penghasil sampamendapatkan dukungan maksimal darsudah dilakukan di negara seperti Phili-
juga bisa menjadi pelopor pengelolaamppemerintah. Padahal berdasarkan surveina dimana sebuah barangay (kampung)
sampah. Prinsip ekonomi juga haruyang dilakukan terhadap kelompok-yang berhasil mengelola sampahnya
dimasukkan karena tidak sepenuhny&elompok PSBM mereka bisa mengurangsendiri kemudian memperoleh tambahan
mendasarkan diri pada kerelawanan, jagumlah sampah yang harus dibuang kéana untuk pembangunan dari
tenaga yang kerja harus dibayar. TPA sampai 50-60 persen. pemerintah. Kapan kita

Makin banyak peralatan yang digu- Bayangkan, seandainya semua kambisa?m :
nakan berarti biaya, tapi sebaliknyapung melakukan hal yang sama maka
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Sampah dan Pemanasan Global

Oleh Yuyun Ismawati kenaikan temperatur bumi sekitar 2°C Untuk penanganan sampah padat,
bila total konsentrasi GRK dapat diperta-menurut Inter-governmental Panel for
as rumah kaca yang terushankan di bawah 450 ppm. Climate ChangdIPCC) Guidelinesada 2
G dilepaskan ke atmosfer mengan- kegiatan umum yang dapat dilakukan
cam keseimbangan bumi danTimbulan Sampah dan Gas Rumah untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
mengakibatkan perubahan iklim secar&aca di sektor sampah: kegiatan penghindaran
global. Intergovernmental Panel on Indonesia adalah salah satu negarpembentukammethane(methane avoid-

Climate Changeatau IPCC, yang pada penghasil sampah terbesar. Dengan jumance activity serta kegiatan penang-
tahun lalu mendapatkan hadiah Nobelah populasi yang tinggi, 224 juta orangkapan serta pemanfaatanethane(me-
bersama-sama dengan mantan wak{R006), laju produksi sampah rata-rata dihane capture and utilization activity
presiden Al Gore, menyatakan bahwd&ota besar adalah sekitar 0,6-0,85 kg pe€Contoh kegiatan penghindaran pemben-
banyak bagian bumi akan menjadi lebitkapita per hari, berpotensi menghasilkanukan methaneadalah pemilahan, pen-
hangat. Kekeringan, banjir dan bentuks80 giga ton metan per tahunnya. gomposan, dan daur ulang. Contoh
cuaca ekstrim lainnya akan lebih sering Pengelolaan sampah padat kot&egiatan penangkapan serta pemanfaatan
terjadi, mengancam keberlanjutan suplaimumnya belum maksimal, cakupanmethaneadalah penutupan tumpukan
pangan. Muka air laut naik dan masi ¥
akan terus naik, akan memaksa ratusqg _
ribu orang yang bermukim di sepanjan {iug
kawasan pesisir untuk bermigrasi.

Salah satu dari gas rumah kaca (GRK
yang dihasilkan dari kegiatan manusia
dan terus meningkat di atmosfer, karboft
dioksida (CO2), meningkat tajam. Pad$ i £
tahun 1750, saat Revolusi Industri dimu s
lai di Eropa, di atmosfer hanya terdapa
sekitar 280parts per million(ppm) CO2.
Saat ini jumlah GRK sekitar di atmosfe
adalah sekitar 390 ppm CO2pa(rts per
million of carbon dioxide equivalent
semua GRK dinyatakan dalam satual -+
metrik yang sama untuk menunjukka ' - - - - - -

" Timbunan sampah di TPA yang tak tertangani merupakan penyebab pemanasan global.

hubungannya dengan potensi pemanasan Foto: Istimewa.
global yang dapat ditimbulkan) dan angka
ini meningkat terus sekitar 1.5-2 ppm tiappelayanan sampah di tiap kota dariPA menjadisanitary landfilldan kolam
tahunnya. ditumpuk di TPA sekitar 30-60% sajalindinya, lalu gasnya dikumpulkan dan

Para ilmuwan yang bereputasi perdengan teknikopen dumping.Sisanya dibakarflaring atau dimanfaatkan untuk
caya bahwa temperatur bumi rata-ratanasih dibuang ke sembarang tempat, kmembangkitkan energi. Kegiatan-ke-
tidak boleh meningkat lebih dari 2°C darisungai dan dibakar. Sampah di TPA yangiatan ini sebetulnya bisa dilakukan di
batas kondisi awal pada masa pra-indugidak ditangani banyak menimbulkanTPA ataupun di skala-skala kawasan.
tri. Uni Eropa menunjukkan bahwamasalah, salah satunya pembentukafietapi untuk kepentingan perdagangan
upaya-upaya nyata untuk menurunkarCH4 yang merupakan salah satu Gakarbon, biasanya kegiatan berskala dan
GRK sangat penting untuk memini-Rumah Kaca (GRK). Tumpukan sampalber-magnitude besar lebih di-
malkan resiko-resiko yang dinyatakandi TPA di kota-kota Indonesia seringkalisukai.
oleh UN Framework Convention on menimbulkan bencana: kebakaran, long-
Climate Change(UNFCCC). Para ilmu- sor, pencemaran air, pencemaran udara
wan menyatakan bahwa ada kemungkindan sumber penyakit.
an sekitar 50 persen untuk menjaga
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Perdagangan Karbon
Dalam kesepakatan Protokol Kyoto
negara-negara maju yang terdaftar dala
Annex 1, wajib menurunkan emisi gag-
rumah kacanya sampai dengan 6% da| §,— |
emisi GRK-nya pada tahun 1990},
Penurunan emisi tersebut bisa dilakuka|® 'l 5,
di dalam negeri atau secara domesti
dengan cara implementasi bersama-sa
(joint implementation terutama di
negara-negara mantan USSR/Rusia) dg
carbon off-set(ganti untung) beker-
jasama dengan negara berkemba
melalui Mekanisme Pembangunan Ber[#¥
sih/MPB atauClean Development Me-
chanism CDM.
Meski cukup kompleks dan sulit ikut
serta dalam MPB, sebagian besar invest(
atau swasta masih banyak yang tertari
untuk investasi di sektor sampah dengamukiman menghasilkan emishethane organik yang terdekomposisi dan air lindi
memanfaatkan skema perdagangan kasekitar 400 ton CO2/tahun. Untuk skaladi TPA yang mengandung konsentrasi
bon. Hal ini terutama untuk alasan bahw&ecil bisa diajukan menjadi proyek skalaorganik tinggi, tidak diolah dengan sek-
tanpa dukungan kredit karbon, proyekbesar dengan cataundlingdari beberapa sama. Kalau dilihat dari besaram &gni-
proyek pengelolaan sampah di TPA secarlakasi menjadi satu. Atau kegiatan skaldude) dan ukuran gize, TPA merupakan
ekonomi tidakfeasible.Unit yang digu- kecil ini, mengikuti rancangan kesepa-sumber emisi gas rumah kaca, terutama
nakan dalam perdagangan karbon adaldtatan terakhir, dapat dijadikadfrogram- methaneyang cukup signifikan. Sebuah
CER (Carbon Emission Reductipnde- matic of Action. TPA di kota sedang paling tidak meng-
ngan satuan setara ton CO2. Untuk proyek sektor sampah skalahasilkan emisi gas rumah kaca setara
Dalam MPB ada dua skala proyekbesar, biasanya yang disasar adalah sart40,000 ton CO2 per tahun.
yang bisa dibiayai: skala kecil (sampapah di TPA. Pembakaran gas dari TPA Sayangnya perdagangan karbon memi-
dengan 60,000 ton CO2) dan skala besgtandfill gas flaring sebenarnya meru- liki persyaratan yang sangat kompleks dan
(mulai dari 60,000 ton CO2). Dari 1000pakan kaidah baku dari tekndanitary mahal sehingga CDM seringkali diple-
jiwa sampah domestik atau sampah pedandfil. Tumpukan terbuka sampahsetkan menjadComplicated and Difficult
Mechanism Sekarang keputusan di tangan
kita. Bila kita ingin serius berpartisipasi
mengurangi kontribusi emisi gas rumah
kaca terhadap pemanasan global, ada
insentif karbon kredit atau tidak, kita bisa
memulai menghindari terbentuknyae-
thanedengan cara melakukan minimisasi
sampah, pemilahan, pengomposan dan da-
ur ulang di rumah atau tempat kerja ma-
sing-masing. Yang pasti sebetulnya kita bi-
sa dan harus mengupayakaaro waste for
zero warming dari tingkat individu
sampai kota, agar bumi kita
tetap lestarim

Alat untuk membakar sampah di sebuah TPA. Foto: Istimewa.

Mengelola sampah dan memlihara lingkungan merupakan tindakan pencegahan pemanasan global.
Foto: Istimewa.
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BISNIS HIJAU

BAGI PLANET BUMI

etika krisis ekonomi mendera Oleh Dr. M. Gunawan Alif*
K kegiatan bisnis dan banyak in- .

dustri, ternyata ada sejumlah ! .“\‘:\HF
kegiatan perekonomian yang mamp i
tetap beroperasi karena pasok baha
mentah untuk kegiatan bisnis merekd
selalu tersedia. Pasar untuk mereka p
selalu terbuka, karena bahan yang mere
pasok dapat membantu kegiatan bisn
beroperasi lebih efisien.

Kegiatan perekonomian ini memang
tidak cukup bergengsi, karena berurusa|
dengan pekerjaan kais-mengais sampa
yang tentu saja bukan suatu kegiatan bis
nis yang menarik. Namun jangan disang
ka bahwa kegiatan ini tidak dapat mem-
berikan kehidupan bagi mereka yangnemikul
berkecimpung di dalamnya.

beban yang sangat

Menariknya, hal ini

sudah menjadi pengepul, terutama laduntary) maupun kegiatan bisnis.
jika mereka dapat memiliki akses di tem-

sumen, kenapa mereka memilih suatu
merek, dan bukan merek yang lain. Ketika
semakin banyak konsumen yang peduli
lingkungan, mengasosiasikan suatu
merek dengan kepekaan terhadap
lingkungan akan menciptakan suatu
kelebihan bersaingcoOmpetitive advan-
tage dibanding merek yang lain. Tentu
saja jika produk atau merek itu betul-
betul dapat memperlihatkan dengan kon-
sisten bahwa rangkaian kegiatan operasi
mereka betul-betul akrab lingkungan.
Sejumlah perusahaan sudah mulai
mengaitkan kegiatan mereka dengan
upaya semacam ini untuk meningkatkan
kemampuan bersaing merek8nilever

beratPeduli misalnya, memperlihatkan upaya
ternyata dapatke arah itu. Sejumlah perusahaan yang
Para pemulung sampah, apalagi yandilakukan sebagai kegiatan sukarela

lain juga mulai memperhatikan upaya
untuk lebih hijau karena mereka

Kegiatan sukarela oleh relawan jikamenyadari dengan beroperasi secara

pat pembuangan akhir sampah (TPAjnenjadi sebuah gerakan akan berdampaikrab lingkungan mereka dapat membuat
akan mampu memperoleh penghasilabesar bagi berkurangnya limbah yangnereknya menjadi relevan dengan tun-
yang lumayan. Hal ini menjelaskanmengganggu kualitas kehidupan. Namunutan konsumennya.
bahwa bisnis bisa digerakkan dari temyang tak kalah pentingnya, kegiatan bis- Ketika konsumen menjadi semakin
pat-tempat yang kumuh, namun berperanis juga dapat berperan dalam hal inipenuntut, bahkan pemberang — seperti
besar untuk membantu lingkungan hiduppengan memanfaatkan bahan daur-ulantgrcermin dari gerakaNo Logo— merek
menjadi lebih baik, sekaligus mem-untuk produk-produk mereka makamemang harus melakukan evolusi untuk
berikan mata pencaharian bagi sejumlakuantitas buangan tidak akan melonjaketap menjadi relevan dengan khalayak
orang. secara eksponensial. sasarannya. Karena premis dasar

Saat ini kualitas lingkungan hidup  Sebaliknya dengan melakukan upaypemasaran adalah upaya memahami apa
terus mendapat tekanan berat akibat pedaur-ulang dari bahan mentah, kegiatayang diperlukan konsumen, maka ketika
tumbuhan penduduk, perkembangan bisproduksi akan memperoleh efisienskonsumen kian peka terhadap masalah
nis dan industri. Akibatnya kualitasoperasi, dan sekaligus kesempatan untulkngkungan, merek juga harus melakukan
lingkungan terus memburuk danmembangun merek sebagai produk yangal serupa. Bukan semata karena kepedu-
meningkatnya pemanasan global. Hal inakrab lingkungangnvironmental friend- lian semacam itu akan memberikan man-
mengharuskan penghuni planet bumly). Hal ini sangat penting, ketika begitufaat bagi lingkungan, namun karena hal
bersama-sama mencari jalan untulbanyak produk dan merek yang tersedigu dapat berdampak signifikan terhadap
memastikan kehidupan bumi yang lebihdi pasar. Banyaknya produk yang tersedibottom lineperusahaan.
panjang. membuat perbedaan di antara merek

Di sini konsep 3RReduce, Reuse danyang ada semakin menipis, sehingg®ekerjaan Hijau
Recycl¢ bukan lagi semata sebagai jarmelahirkanproduct parity. Di sisi yang lain
gon, namun suatu keharusan untuk mem- Padahal merek adalah suatu pembedapaya untu,b.
bantu planet bumi yang telah lelah(differentiator) dalam pandangan kon-
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mengatasi krisis lingkungan ini jugal

dapat menjadi suatu peluang kerja ba &
mereka yang berpikir kreatif. Misalny
seseorang yang melihat begitu bany;
sampah dari kulit kacang, karen
lingkungannya produsen kacang, seca
kreatif memanfaatkan sampah itu untu
menjadi briket yang dapat dimanfaatka
untuk bahan bakar. Dengan pendekat
yang Kkreatif semacam itu, ia dapa

Sampah organik sisa hotel, misalnya,
dijual untuk bahan makanan babi, dan
sebagian lainnya dibuat menjadi kompos.
Bahan daur ulang pun dikumpulkan oleh
para pemulung dan pengepul. Suatu
perekonomian rakyat yang mengun-
tungkan pun terbentuk.

Dengan melakukan upaya memecah
tumpukan sampah di sejumlah kawasan
untuk didaur ulang dan diproduksi seba-

mengembangkan suatu bisnis yang merfs . Ml o0ai kompos, beban memperoleh lahan
guntungkan, sekaligus mengurangi sam  gympan di TPA menjadi sumber pendapatan_ TPA yang harus menumpuk semua sam-
pah dengan mengalihkannya menjad Foto Bowo Leksono pah kota seharusnya dapat diatasi.
produk yang lebih bermanfaat. Dengan demikian beban berat, yang per-

Di Denpasar, sejumlah produsen tahiagi Bandar yang akan membawa bahamah membuat Bandung sebagai kota sam-
yang sebelumnya menghasilkan limbalbahan daur ulang itu ke pabrik. pah, seharusnya tak perlu terjadi. Dengan

produksi yang kotor dan berbau busuk, Namun selain sampah yang bisanemecah konsentrasi volume sampah,
menyadari bahwa kegiatan bisnis sedidaur ulang, tumpukan sampah terbesanaka upaya pengelolaannya pun menjadi
macam itu akan merugikan banyak pihakyang tertinggal adalah sampah organikebih mudah, dan memungkinkan untuk
Bukan saja lingkungan di sekitar merekakKembali hal ini sesungguhnya merupakamenciptakan sentra bisnis sampah bagi
namun yang lebih gawat lagi kelang-peluang bisnis yang menguntungkan. Jikaejumlah kawasan.

sungan bisnis mereka. Kondisi yang kusaja sampah organik ini dapat diolah Jika semua sampah dapat dikelola
muh dan bau semacam itu rentan terhaintuk menjadi kompos, maka nilai tam-dengan lebih menguntungkan - didaur
dap protes warga maupun Bagian Penebah dari sampah organik ini akanulang dan dibuat kompos-keuntungan

tiban Kota (Tramtib). meningkat, dan volumenya tidak akanyang lain sesungguhnya sudah menung-
Menyadari kenyataan semacam itunenumpuk dan meninggalkan bau yangu. Kegiatan semacam ini akan dianggap
kelompok produsen tahu itu bekerjasaméidak sedap. sebagai bagian dari upaya mengurangi

dengan BaliFokus, sebuah LSM yang Tentu saja membangun fasilitas pengglobal warming,karena tak ada proses
peduli terhadap sanitasi dan pengelolaaaolahan kompos di TPA tidaklah mudah,pembakaran sampah dan berkurangnya
sampah, memecahkan masalah merekarutama karena keterbatasan lahan giembentukan gas-gas polutan seperti
dengan membangun pengolahan limbakekitar TPA. Di sinilah menjadi pentingmetana. Dengan demikian kegiatan ini
dengan biogas. Maka limbah produksuntuk membuat sejumlah kawasan sammemenuhi syarat untuk progracarbon
tahu yang berbau itu pun menjadipah yang lebih kecil, namun secara strateredit. Negara-negara maju dapat 'mem-
masukan untuk menghasilkan biogasgis dapat memilah sampah daur ulangeli' upaya pengurangan polusi yang kita
yang kemudian dimanfaatkan sebagadan membangun fasilitas pengolahahakukan sebagai kompensasi pengu-
bahan bakar untuk memasak makanasampah organik menjadi kompos. rangan emisi gas rumah kaca yang menja-
bagi bisnis makanan yang mereka kem- Kejelian menyikapi hal ini misalnya di kewajiban negara maju.
bangkan. Karena tak lagi perlu membelterlihat dengan dibentuknya PT. Jimbar- Semua ini menjelaskan bisnis hijau
Elpiji, mereka memiliki kelebihan ber- an Lestari (JL), yang secara proaktif men{green joby akan memberikan keuntung-
saing karena memiliki biaya produksijalin kerjasama dengan sejumlah hotean, bagi lingkungan, masyarakat dan
yang lebih kecil, yang memungkinkanberbintang di Bali untuk menampungperekonomian. Sudah sepatutnya hal ini
mereka memperoleh margin keuntungasampah dari kegiatan operasi merekanenjadi suatu gerakan bersama bagi
yang lebih besar. Dengan kerjasama semacam ini merekeemaslahatan planet bumi, bagi anak-
Seperti yang telah disebut di depandapat memastikan hotel mereka terbebasicu yang kelak akan hidup di sama.
gunungan sampah di TPA merupakardari sampah. Pada saat yang bersamaan penulis adalah pengajar Brand Management dan
sumber bisnis yang penting. Di sana parfasilitas.pengolahan sampah JL memper- Komunikasi Pemasaran di Pascasarjana FEUI
pemulung menggantungkan hidup mereeleh sampah yang dapat mereka pilah dan dan BiggSusiness S
ka dan dari sana pengepul memperolekemudian dijual kepada pihak yang
keuntungan yang tidak sedikit. Apalagimemerlukannya.
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Pengalaman Pengelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat di Negeri Lain

Oleh Yuyun Ismawati

erakan pengelolaan sampah yan
G dilakukan di tingkat rumahan

dan lingkungan juga marak
dilakukan di negara-negara lain. Entat
dengan alasam yang sama atau berbec
semua inisitif manajemen sampah yan
dilakukan masyarakat digerakkan olel
kelompok-kelompok masyarakat, LSM
maupun pemerintah.

Dari pelajaran yang dilakukan di
Thailand dan Philippina, ada beberap
pengalaman menarik yang dapat dipel
jari dari sana. Di Thailand inisiatif
masyarakat yang cukup menonjol adala
Bank Sampah atauGarbage Bank
Insentif ekonomi cukup kental mewarna
kegiatan pengelolaan sampah di
masyarakat. Mungkin karena di Thailandmenukarkannya di bank sampapafbage ngompos dan bangunan pemilahan seni-
lebih banyak industri yang menampundank untuk ditukar dengan uang tunai. lai setara 750 juta rupiah.
bahan-bahan yang masih dapat didaur Selain proyek bank sampah, sekolah Biaya operasional ditanggung oleh
ulang, makarecyclablescukup tinggi Thammachote Suksalai juga mendorongemerintah daerah dan retribusi sampah
diresirkulasi di lingkungan, hanya sedikitsiswa-siswanya menggunakan tas kaiyang dibayar oleh warga setara Rp 2.000
yang sampai di TPA. yang lebih ramah lingkungan. per keluarga per bulan dikelola oleh BMA.

Di Suphanburi, tepatnya di perguruanPemandangan siswa dengan tas kain sBiaya operasional fasilitas ini sekitar Rp
Thammachote Suksalai, ada kegiatamgat lumrah didapati di sekolah ini.10 juta per bulan. Dapat disimpulkan
School Garbage BankSelain membantu Sekolah ini tidak hanya mengajarkandengan cepat bahwa sistem ini masih di-
mengurangi sampah yang dibuang kesiswa tentang pengetahuan akademisubsidi oleh pemerintah dalam hal ini
TPA, siswa yang berpartisipasi dalamtetapi juga ide-ide untuk menyelamatkarBMA.
kegiatan ini juga paham kontribusi meredingkungan dan melakukan inisiatif = Sekitar 40% residu sampah dibawa ke
ka untuk mengurangi atau mengeremmenahan laju pemanasan global. TPA terdekat. Dalam mesin komposter,
pemanasan global dari sampah padat. Sementara itu di Pak-Kred sampah organik yang telah dicincang
Kegiatan mereka memperoleh pengharMunicipality ada inisiatif masyarakat dikomposkan di dalam digester pada
gaan lingkungan dari Menteri Sumberuntuk mengelola sampah di kawasarsuhu 708C selama 7 hari. Sampah yang
Daya Alam dan Lingkungan tahun 2007.lingkungan mereka sendiri yang terdiridiproses di dalam digester rotasi meru-

Sekolah yang memiliki siswa sekitardari 200 keluarga. Usulan ini awalnyapakan campuran sampah organik dengan
2.000 orang ini sadar bahwa merekalisampaikan oleh masyarakat pada tahucairan Bokashi/EM4. Kapasitas sampah
merupakan penghasil sampah yang cukup002 kepada pemerintah Bangkokyang masuk ke dalam digester
besar. Untuk mengatasi masalah ini pihnaMunicipality Administration (BMA). rotasi adalah sekitar
sekolah mencanangkan kegiatan ini dudJsulan ini disambut oleh JICA yang70-80 kg/hari.
tahun yang lalu untuk mendorong siswkemudian memberikan bantuan peralat-
melakukan daur ulang denganan pada tahun 2003 berupa mesin pe-
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Truk-truk pengangkut sampah. Foto Noka Destalina
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Composting Center yang bersih di Pak-Kred Municipality. Foto Noka Destalina

tah kota atau BMA. Sebut saja Barangay Parang di

Pengalaman di Philipina lain lagi. Marikina City yang sukses mengekspor
Ecological Solid Waste Managementindustri kerajinan dari bahan daur ulang
Republic Act 9003 (RA9003) yang diber-ke AS, Jepang dan Eropa, Barangay
Setelah dikomposkan di dalam digesterlakukan di Philipina sejak tahun 2001,Bagumbuhay, Barangay Yakal, di Silang -
kompos lalu ditempatkan di dalam kom-mewajibkan adanya minimisasi sampalCavite yang sukses mereduksi jumlah
partemen aerasi. Di sini kompos didi-di semua level, mulai dari tingkat rumahsampah sampai dengan 70% dengan cara
amkan secara terbuka selama 4 hari agaangga sampai volume sampah yangiengomposkan dan mendaur-ulang sam-
suhunya turun kembali. dibuang ke tempat pembuangarpah dikelola oleh warga.

Sementara itu di Laksi Don Mueangakhir/landfill. Di Barangay Bancod, Indang, Cavite,
dan Romklao community, Ladkrabang, Di tingkat kampung atau desa, RAMRF-nya hanya berupa area beratap tem-
kegiatan Bank Sampah atau Garbag®003 mewajibkan dibangunnyslaterial pat menampung sampah residu yang
Bank cukup marak. Di Bangkok sekarandrecovery Faciityatau MRF yang dikelola dikumpulkan setiap minggu secara
ada sekitar 1.000 bank sampah sejenis imleh komite masyarakat. Pemerintah kotaukarela oleh wargaRecyclablesatau
yang beroperasi. Masing-masing rata-ratsnenyediakan anggaran untpémbangun- barang daur ulang dijual langsung dari
mengelola 50 tonrecyclables setiap an MRF ini setara Rp 250 juta per lokasirumah-rumah kepada para bandar pemu-
harinya. Pemberian dana diberikan berdasarkalung. Sampah organik dikomposkan di

Pemasukan bank sampah di Pak-Kredrutan antrian kelompok-kelompokrumah-rumah dengan menggunakan
lumayan besar karena terletak di kawasamasyarakat yang mengajukan permohommetode ban bekas yang diperkenalkan
perdagangan. Pengelola Pak-Kredn paling awal. Siapa daftar paling awalMother Earth Foundation. Kompos yang
garbage bank mengatakan bahwa mereldia yang dapat lebih dulu. dihasilkan digunakan untuk menanam
mampu mendapatkan paling tidak Rp 125 Di sebagian besar Barangay atau Desaohon vinegar yang kemudian diproses
juta per bulan dari penjualan barang daudi Philipina, sudah banyak MRF yangdan dijual sebagai vinegar oil.
ulang yang berhasil dikumpulkan daridibangun sejak tahun 2000. Sebagian Di Cavite juga ad&enter for Ecozoic
warga dan anggotanya. besar investasi awalnya didukung dandiving & Learning (CELL), suatu

Anggota membayar biaya bulananpemerintah kota/daerahnya. Di sekitapusat pelatihan untuk
kepada pengelola fasilitas. Bank sampaManila City, Pasig city dan Quezon Citykehidupan yang
mampu berdiri sendiri membiayaiada beberapa MRF Barangay yang dikelo-
kegiatannya tanpa subsidi dari pemerinka masyarakat.

Mesin pengompos dengan digester rotasi yang di-
gerakkan oleh listrik. Foto Noka Destalina
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berkelanjutan gustainable living yang
diinisiasi oleh seorang Pendeta Colombia|
pada tahun 1996. CELL juga menyedi-
akan sejumlah dana untuk implementasi
eco-waste managemendi Cavite. Pusat
pelatihan ini juga mempromosikan pe-
ngelolaan limbah dengan biodigester. Gag
metan yang dihasilkan dimanfaatkan
untuk pemanas air, memperkenalkan
eco-gardendancomposting toilet
Barangay Bagumbuhay, di Quezon
city dimulai sejak 2002, terdiri dari
kegiatan di MRF, pengomposan dan
penyimpanan barang daur ulang serta
urban farming Kunci sukses dari pro-
gram mereka adalah "4EsEducation
atau pendidikan (kampanye yang aktif
dan intensif),Engineeringatau rekayasa e
(menggunakan peralatan dan metoda ol G :
yang tepat)Enforcemenatau penegakan Composting Center yang bersih di Pak-Kred Municipality. Foto Noka Destalina
(implementasi RA 9003/peraturandidampingi oleh LSM seperti Mother (open dumpinmenjadicontrolled land-
Barangay), dafEconomicatau ekonomi. Earth Foundation, CELL dan KILUS fill lalu menjadisanitary landfillbenar-
Barangai Bagumbuhay juga mempro+oundation. Semua MRF didanai olehbenar diupayakan bersama oleh semua
mosikan pemanfaatan sampah yang tidapgemerintah daerahnya karena sudah tepihak.
dapat didaur-ulang menjadi bahan-bahaoantum dalam Ecological Waste Di India ada EXNORA, Excellent,

bangunan seperti tegetonblock dan ManagemenRA9003. Novel, Radical, yang kegiatan dan ger-
lain-lain. Mereka juga bahkan punya Hanya beberapa saja yang didanaakannya menyerupaharity clubserupa
kebun binatang miniwildlife centej. oleh ADB, LSM atau donor lain. Yang Rotary Club atau Lions Club. Mereka

Hampir semua MRF di Barangay-pasti di Philipina, target minimisasi sam-memiliki struktur cabang organisasi di
barangay di Philipina digerakkan olehpah yang dibuang ke TPA selama 5 tahuberbagai negara bagian dan tingkat kota
captain atau leader dan masing-masingejak diberlakukannya RA9003 sebanyakian mempromosikan beberapa model.
memiliki konsep, pola pengelolaan ata?5% termasuk konversi TPA-TPA yangAda model Vellore, ada model Green
prinsip sendiri-sendiri. Sebagian besasemula dioperasikan secara terbuk&ross dan lain-lain. Secara umum yang
dilakukan EXNORA adalah mengge-
rakkan kesadaran masyarakat untuk
membersihkan lingkungannya sendiri.

BARAN G W Tidak ada sistem baku yang diperke-
TERIALS RECOVERY FACILITY |Ew % nalkan EXNORA, tapi mereka percaya

bahwa jika semua orang diberi bekal dan
tekad untuk selalu melakukan yang ter-
TION - V TA| . . .

... i 'E baik, inovatif dan melakukannya secara
; radikal akan memberi dampak yang sig-
nifikan terhadap lingkungam

Yuyun/dikutip dari laporan Noka Destalina
dan Prapti Wahyuningsih, 2007

MRF Barangay Parang melakukan berbagai kegiatan dan usaha terkait sampah antara lain nursery
atau pembibitan. Foto Prapti Wahyuningsih
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Pengelolaan Sampah dan
Kesepakatan-Kesepakatan Internasional

internasional yang terkait dengan sampapengiriman limbah bahan berbahaya
antara lain Prinsip-prinsip Pembangunarmeracun (B3) lintas batas negara. Karena
P engelolaan sampah ternyataBerkelanjutan yang dicanangkan tahurpengolahan limbah B3 dinegara maju ter-

Oleh Yuyun Ismawati

bukan hanya jadi masalah dil992 saat KTT Bumi pertama dilak-bilang mahal, maka seringkali negara

dalam negeri, tapi juga terkaitsanakan di Rio de Janeiro yangnaju ‘mengirimkannya’ ke negara
dengan beberapa kesepakatan dan komenekankan beberapa hal prinsip seperberkembang yang bersedia menerima
vensi internasional karena kadang untubkrinsip kehati-hatian diniprecautionary atau menampungnya dengan imbalan
melepas tanggung jawab, sampah dagrinciples, pemberitahuan awalptior uang.
negara lain bisa juga dibuang ke negarmmform consent, pencemar harus mem-  Negeri kita sudah meratifikasi
yang lain dengan atau tanpa perjanjiarbayar polluter must paysdan lain-lain. Konvensi Basel dan termasuk kelompok
Seringkali negara yang lebih lemah, baik Konvensi ECOSOC atau Konvensiyang rawan menjadi lahan penimbunan
ekonomi maupun lemah hukumnya, akaHak-hak Ekonomi Sosial dan Budayalimbah B3 ilegal. Sampah elektronik, yang
menjadi pihak yang selalu dikirimi atauyang didalamnya mencakup hak kesedi negara maju cepat berkembang, ser-
jadi tempat pembuangan segala jenikatan, jaminan sosial, dan hak standangkali dibuang ke negara berkembang
sampabh. hidup yang layak. Konvensi Baseldiberi label sebagai barang bekas layak

Beberapa kesepakatan dan konvensnenyepakati hal-hal yang terkait dengampakai. Padahal di negara maju, barang-
barang tersebut kemungkinan mengan-
dung B3 sehingga tidak diperbolehkan
lagi beredar di pasaran.

Konvensi Perubahan Iklim dengan
Protokol Kyoto dan Mekanisme
Pembangunan Bersih/MPB Clean
Development Mechanigmmembicarakan
sampah dari aspek penghindaran pem-
bentukanm ethanelan cara penangkapan
serta pemanfaatamethanelebih lanjut
agar tidak membahayakan atmosfer.
Beberapa teknologi yang direkomen-
dasikan dalam MPB berpotensi konflik
dengan konvensi lain seperti Konvensi
Stockholm karena menghasilkan senyawa
pencemar yang harusnya dimusnahkan,
seperti dioksin.

Konvensi Stockholm, yang baru pada
12 April lalu kita ratifikasi, menyepakati
tentang pentingnya menghilangkan dan
mengurangi POPsPgrsistent Organic
Pollutants atau Polutan Organik
yang Persisten) demi melin-
dungi kesehatan K
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manusia dan lingkungan. POPs yanr
tidak disengaja antara lain diproduks
dari pembakaran sampah yang mengatr
dung PVC atawchlorine.

Sebagaimana penyelesaian masalal
masalah global lainnya, masalah sampa
juga harus dikelola secarmulti-track
tetapi juga realistis. Penggunaan teknolc
gi perlu dipandang sebagai salah satu op ey
penyelesaian masalah. Misalnya pilihar P
teknologi insinerator yang sering
dijadikan alternatif alat pemusnah sam
pah. Asas kehati-hatian awalrecaution-
ary principle) di banyak negara masih
merupakan wacana dan masih diperde
batkan secara serius.

Dari penelitian UNEP tahun 2001,
diketahui bahwa insinerator merupaka
sumber pelepas dioksin terbesar di dunié
Sekitar 69% emisi dioksin berasal dar
insinerator. Dioksin adalah suatu
senyawa kimia berbahaya yang bersifa
karsinogenik yang dihasilkan oleh pem-
bakaran sampah yang mengandung PVC
atauchlorine. menangani sampah yang dapat membamsenyawa toksik.

Filosofi dari asas kehati-hatian dinitu pemerintah Indonesia memenuhi Terakhir ada kesepakatan interna-
(precautionary principlg adalah bahwa kewajiban sebagai party dalam Konvenssional lain terkait lingkungan dan kese-
sains itu sendiri memiliki keterbatasan Stockholm maupun konvensi-konvensihatan yang mendorong semua pihak, lin-
sehingga perlu diambil tindakan pencegahlainnya. Strategi zero wastedan mi- tas sektoral bersinergi mengatasi masalah
an, maka rincian jenis teknologi ramahnimisasi sampah konsisten dengan arahdimgkungan, termasuk salah satunya
lingkungan seperti apa yang diijinkanpelaksanaan Strategic Approach to adalah urusan sampah dan limbah berba-
dibangun di TPA atau TPS perlulnternational Chemicals Managementhaya beracun, agar kesehatan manusia
ditekankan. Selain itu keterbukaan ter{SAICM)dimana Indonesia dan lebih daridan lingkungan untuk generasi men-
hadap teknologi mengajak kita untukl00 negaratelah mengadopsinya di Dubalatang dapat lebih terjaga.
tidak lupa mengupayakan juga solusitahun 2006. Mau menghindar kemana lagi?
solusi non-teknologis. SAICM Global Plan of Action yang Sampah rupanya harus kita urus sendiri,

Konvensi Stockholm lebih jauh me-menyepakati penghapusan dan penghekalau bisa sedekat mungkin, karena
ngajak negara-negara yang telah merattian produksi serta pemakaian kimia-melemparkannya ke luar negeri, baik
fikasi untuk mempromosikan dan mengkimia berbahaya pada tahun 2020 jugaalam bentuk bahan, abu atau asap juga
gunakan material pengganti atau yangencakup implementasi program-probukan perkara yang mudah. Banyak
telah dimodifikasi, produk-produk dan gram capacity-buildingdalam hal min- pagar dan rambu-rambu yang sudah
proses-proses untuk mencegah terbernmisasi sampah dan peningkatan efisienglibuat. Tinggal kita yang harus pandai-
tuknya dan lepasnya senyawa-senyawsumberdaya, serta pengelolaan sumbegrandai mengurus dan menjaga diri, agar
kimia termasuk dioksin dan produkdaya dengan pendekatafero Waste tidak dipecundangi negara lain dengan
samping POPs lainnya yang timbul tidakpencegahan timbulnya sampah melaluwirusan sampalm
disengaja. eco-designmendorong senyawa-senyawa

Hal-hal di atas berimplikasi pada per-atau sumber daya pengganti serta pengu-

lunya dicari pilihan strategis untukrangan penggunaan senyawa-

Cerobong asap pabrik, penghasil zat kimia berbahaya. Foto: Neil Tangri (GAIA).
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Menciptakan Pengomposan
yang Berkelanjutan

ampir setiap kota di Indonesia sa- ; cuma. Kualitas produksi kompos pun sa-
L . Oleh Si Wahyono* " . : .
H at ini menghadapi permasalahar ngat dijaga. Sistem manajemennya juga
sampah yang cukup pelik seperutama yang dihasilkannya adalahdibentuk secara sederhana dan rapi.

ti pencemaran akibat pembakaran dakebersihan kota dan netralisasi sampaNamun kegiatan tersebut, walaupun
penumpukan sampah yang tidak terkenyang tadinya beracun dan berbahayaudah dirancang sedemikian rupa, dua
dali, pembuangan sampah ke sunganenjadi produk yang aman. tahun kemudian berhenti karena produk
sehingga berakibat banjir, dan sulithnya Adapun produk kompos yang di-komposnya tidak terserap pasar.
mencari lahan TPA. Namun sesungguhhasilkan dianggap sebagai hasil samping Pengalaman tersebut terulang pada
nya permasalahan sampah tersebut dap@ty produc) saja. Oleh karena itu, kalau2004-2005 vyaitu dengan tumbuhnya
diatasi dengan melakukan pengelolaapun produk kompos dijual dan meng-produsen kompos yang jumlahnya lebih
sampah yang baik misalnya dengan carlasilkan keuntungan, keuntungan tersedari 40 buah yang tersebar di wilayah
pengomposan. Sekitar 50-80 persen sanbut dianggap sebagai bonus, bukan sunDKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat dan
pah kota berupa sampah organik yanger pendapatan utama. Banten. Kapasitas produksi kompos ma-
merupakan bahan baku produksi kompos Secara umum saat ini pangsa pasaing-masing produsen berkisar antara 1
sehingga apabila kegiatan pengomposakompos masih rendah sehingga masisampai 30 ton kompos perhari. Teknologi
dilaksanakan maka akan dapat mengusulit memposisikan produk kompos sebayang dipakai sederhana, semi mekanis.
rangi sampah dalam jumlah yang siggai produk yang dapat menghasilkarPengelolanya adalah perusahaan swasta
nifikan. keuntungan yang signifikan. Permintaaryang bekerja sama dengan instansi

Pengomposan adalah proses pengkompos masih kecil, karena persepspemerintah terkait. Kegiatan produksi
raian sampah organik menjadi produkmengenai kompos masih rendah, kualitakompos berjalan dengan lancar dan pada
kompos dalam kondisi aerobik yang terproduk kompos yang beredar di pasarasekitar Juni 2005 tercacat produksi total-
kendali. Produk kompos yang dihasilkanberagam, persaingan kompos eceranya mencapai 200 ton kompos perhari.
nya sangat bermanfaat untuk mecukup ketat, dan jaringan pemasaran Menjamurnya kegiatan pengomposan
ningkatkan kesuburan tanah sehingghompos yang lemah. Secara kasat mataaat itu karena adanya program subsidi
sering dimanfaatkan oleh petani sebaganemang potensi pasar kompos relatikompos yang dilakukan Kementerian
pupuk. besar. Namun dalam kenyataannyalingkungan Hidup. Setiap produsen

Melihat pentingnya proses pengolahpotensi tersebut belum dapat dijadikarkompos, pada saat itu mendapatkan sub-
an sampah melalui pengomposan, makacuan dalam menghitung seberapa besaidi sebesar Rp 200 sampai Rp 350 per

tidak mengherankan apabila hampir dkeuntungan dari usaha kompos. kilogram kompos yang diproduksinya.
setiap kota saat ini melakukan kegiatan Namun seiring berakhirnya program sub-
pengomposan baik oleh pemerintah daedkrengalaman Pengomposan Sampah sidi tersebut, pada akhir 2005, para pro-
rah atau swasta. Pengomposan sebadépta dusen kompos mulai mengalami kelesuan
upaya pengelolaan sampah kota pada Pada tahun 1980-an di DKI Jakartadalam memproduksi kompos.

dasarnya bukanlah usaha yang berorierpernah berdiri 13 usaha daur ulang daRPenyebabnya sama dengan yang dihadapi
tasi profit tetapi merupakan usaha nonpengomposan sampah kota yang diUDPK, yaitu penyerapan pasar kompos
profit yang dilakukan pemerintah sebagasingkat dengan UDPK yang tersebar dyang masih lemah.
bentuk tanggung jawabnya dalambeberapa wilayah. Kegiatan tersebut Pada saat ini, sebagian besar pro-
pelayanan kepada masyarakat akahertujuan melakukan bisnis komposdusen kompos tersebut telah mati, tidak
kebersihan dan perlindungan lingkunganberbasis sampah skala kecil yandagi memproduksi kompos.
Pelayanan masyarakat tersebut samdilakukan masyarakat. Secara teknisSebagian kecil lainnya
dengan pelayanan pemerintah lainnyaeknologi yang diperkenalkan mudahternyata masih ;
seperti penjagaan keamanan lingkungardilakukan dan sederhana sehingga
pemeliharaan kesehatan, peningkataaplikasinya gampang. Lahan dan fasilitas
pendidikan, dan sebagainya. Produlpengomposan diberikan secara cuma-
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bertahan hidup seperti PDpemasaran hasil panen padi. ngomposan. Dukungan lainnya yaitu be-
Dharma Jaya, CV Agrodhuta, dan CV Kepada para petani padi, perusahaarupa akses mendagan bahan baku kom-
Mitra Tani. Bagaimana mungkin merekatersebut memperkenalkan sistem tanarmpos dan bantuan pengangkutan bahan
bisa bertahan hidup dengan kondispadi dengan metode yang hemat air, hadilaku kompos ke lokasi pengomposan.
pasarnya yang masih sulit? panennya tinggi, dan pertanian organik Selain bentuk dukungan pada aspek
Keberhasilan mereka tetap bertahamiengan metode SRs&istem rice intensifi- operasional produksi kompos seperti
hidup ternyata berbeda-beda penyebalzation). Pemupukan padi di sawahdisebutkan di atas, secara makro diper-
nya. PD Dharma Jaya yang terletak ddilakukan dengan menggunakan produkukan kerjasama beberapa departe-
Jakarta Timur, tetap eksis dalam memkompos yang diproduksinya sekaligusnen/kementerian terkait sehubungan
produksi kompos karena berhasilmenggantikan penggunaan pupuk kimiaaplikasi dan pemasaran produk kompos.
melakukan penetrasi pasar di wilayatModel pembelian kompos tersebut adalakkementerian yang terkait antara lain
yang spesifik yaitu di kios-kios bunga di"yarnen" (kompos dibayar setelah panen)Xementerian Lingkungan Hidup, Depar-
wilayah DKI Jakarta. Saat ini, hampir  Pestisida nabati juga diperkenalkantemen Pekerjaan Umum, Departemen
seluruh produk kompos yang dihasilkanpada para petani untuk menggantikaPertanian, Departemen Pertambangan
nya diserap kios-kios bunga dengan mutpestisida kimia. Dengan tidak digunakandan Energi, serta Departemen Kehu-
yang baik. Dibantu lima distributor kom- nya pupuk kimia dan pestisida kimia,tanan.
pos, sekitar 3 ton per hari produk kom-beras yang dihasilkannya adalah beras Kementerian Lingkungan Hidup dan
posnya berhasil dilempar ke kios-kiosorganik dengan rasa yang enak, wanddepartemen Pekerjaan Umum berwe-
bunga di wilayah Jakarta. dan pulen. Oleh CV Mitra Tani, berasnang dalam kebijakan arah pengelolaan
Sementara itu CV Agrodhuta, diorganik tersebut ditampung dan dibelisampah nasional, termasuk di dalamnya
Bandung, tetap eksis karena perusahadtemudian dipasarkan sebagai beraadalah program minimisasi sampah
tersebut memiliki induk perusahaan yan@rganik ke kota-kota besar di Jawa. Harganelalui proses pengomposan. Sedangkan
bergerak di bidang budidaya tanamarnualnya hampir tiga kali lipat dibanding Departemen Pertanian, Departemen
sayuran di Lembang dan kegiatan agroinberas pada umumnya. Jadi sebenarnyRertambangan dan Energi, dan
dustri lainnya. Sebagian besar produlproduk utama yang dijual CV Mitra Tani Departemen Kehutanan terkait kebijakan
komposnya dipakai perusahaan induknyaukanlah semata-mata produk komposntuk menyerap produksi atau pema-
untuk memupuk tanaman sayurantetapi beras organik dengan nilaisaran kompos di bidang pertanian, rekla-

Sisanya dilempar ke pasaran melaluekonomis yang tinggi. masi lahan kritis akibat pertambangan
jaringan yang dimilikinya. Induk perusa- dan program pergjauan nasional.
haannya memang menggurita sehinggRukungan Pemerintah pada Usaha Bentuk dukungan dari departemen
mempunyai relasi yang luas. TidakPengomposan terkait tersebut dapat berupa diterbitkan-
mengherankan bila penyerapan produksi Berdasarkan pengalaman, berbagaiya Surat Keputusan Bersama antar-
komposnya berjalan lancar. bentuk dukungan pemerintah sangamenteri terkait.

Contoh yang lebih menarik adalah apaiharapkan dalam membantu efisiensi Di tingkat produsen kompos, selain
yang telah dilakukan CV Mitra Tani di biaya produksi kompos terutama yangnelakukan penetrasi pasar juga perlu direvi-
Tasikmalaya. Produsen kompos tersebutilakukan pihak swasta. Bentuk dukung+talisasi asosiasi-asosiasi produsen kompos
tidaklah memiliki perusahaan indukan tersebutdapatberupa pembayaipn yang sudah berdiri sebagai wahana saling
seperti CV Agrodhuta, pun tidak memilikiping fee yang layak kepada produsenmenukar informasi tentang pasar kompos,
fasilitas pengomposan sehebat Pkompos atas jasanya dalam membantaplikasi kompos, perkembangan teknologi
Dharmajaya, tapi merupakan perusahaamengolah sampah. Besarnya tergantunigpompos, proyek-proyek perdagangan kar-
kecil bermodal semangat besar. Fasilitakemampuan finansial pemerintah lokabon global, dan sebagainya. Dari asosiasi
pengomposan sangat sederhana, manajgan besarnya biaya pengolahan sampahtersebut dapat juga keluar kesepakatan
men sederhana, tetapi berhasil eksis sam- Bentuk dukungan lainnya yaitu de-penentuan harga dasar kompos untuk mem-
pai sekarang. Kunci dari eksistensngan memberikan bantuan berupa aksdsmngun iklim kompetisi yang baim
perusahaan tersebut adalah keberhasilapenggunaan lahan dan fasilitas bangunan *i Wahyono
nya dalam menjalin hubungan dengamlan peralatan kompos. Para praktisi kom- penelitidanprakiiS]pengomposanisaypaiikota

- X i X di Pusat Teknologi Lingkungan-BPPT. Saat ini
para petani padi. Perusahaan tersebpbs di daerah biasanya adalah kalangansedangn;el;kﬁkans_tudlismi Program
tidak semata-mata hanya memprodukswasta yang bermodalkan semangat besarumvergl:s'.nﬁe";nf ungan.
kompos, tetapi juga melakukan pembitetapi kemampuan finansialnya terbatas
naan pada para petani padi (yang jugaehingga perlu dibantu berupa pinjaman

konsumennya) dan menyalurkanlahan, bangunan, dan mesin-mesin pe-
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Yuyun Ismawati

Pengelola Limbah dan Sampah
Peralh Goldman Environmental Prize

ulan April adalah bulan dimana
B kelahiran salah satu pahlawan

Nasional pembela kesetaraan hak
perempuan Raden Ajeng Kartini. Satu
hari sebelum peringatan hari kelahiran
RA Kartini, 20 April 2009 lalu, seorang
perempuan Indonesia berhasil meng-,,_
harumkan nama bangsa dengan di-4
anugerahGoldman Environmental Prize
2009 semacam nobel dibidang lingkung:
an untuk kategorisustainable develop- 4
ment. ‘
Yuyun Ismawati nama perempuan itu#
la yang merupakan wakil dari negarag
pulau dan kepulauan, bersama enan'
orang aktivis lingkungan dunia lainnya & s
yaitu Mario Gunmoe dari AS, Wanze
Eduards dan Hugo Jabini dari Suriname,
Rizwana Hasan dari Bangladesh, Olga
Speranskaya dari benua Eropa dan Marc
Ona Essangui dari Gabon juga memper-
oleh penghargaan serupa di San Fransisco
Opera House, Amerika Serikat.

Ketujuh orang ini dengan caranya

Foto: Goldman Environmental Prize

beberapa kelompok dan organisasi seper-
ti Ashoka, team Bali Fokus, dan memban-
tu KSM-KSM SANIMAS, KIPRAH dan
kelompok-kelompok masyarakat yang
mempunyai inisiatif awal tapi belum tahu
bagaimana memulai kegiatan terkait sani-
tasi dan/atau pemanfaatan sampabh.

Proses penerimaan penghargaan ini
sudah diawali sejak 10 November 2008
silam. Yuyun mengatakan, butuh waktu
tiga hari untuk tanda tangan formulir
konfirmasi penerima penghargaan dan
dikirim balik ke pihak Goldman. "Butuh
waktu sepekan untuk meyakinkan diri
mengabari keluarga, khawatir mereka
tidak kuat menahan rahasia ini karena
saya tidak diperbolehkan menceritakan-
nya kepada khalayak sebelum 19 April
2009," ujarnya.

Terpilihnya Yuyun sebagai salah satu
penerima Goldman karena dinomina-
sikan oleh organisasi lain, karena tidak
boleh mengajukan diri sendiri. "Goldman

"Saat mendapat nobel ya terkejutmemberirekognisipada aktivis lingkung-

masing-masing memperlihatkan bahwaenang. Ya syukur Alhamdulillah. Peng-an di akar rumput yang menunjukkan
upaya untuk memperbaiki kondisihargaan ini bagi saya sebagai pengingdonsistensi, persistensi dan yang berani
lingkungan dapat dilakukan jika ada ko-dan sebuah awal dari siklus baru dalanmempertaruhkan resiko dan kehidupan
mitmen dan keberanian untuk berbuathidup dan kerja saya," ungkap Yuyunpribadinya dalam merelisasikan visinya".
Penghargaan senilai US$150 ribu yangepadaPercik.
disebut harian San Fransisco Chronicle Prestasi Yuyun diganjar penghargaarPeran Yuyun di Dalam Negeri
sebagai penghargaan terbesar dan palirsgnilai US$ 150,000 atau sekitar Rp 1,5 Komitmen Yuyun Ismawati, seorang
prestisius yang dibagikan kepada aktivisniliar. Rencananya, katanya, uang terseaktivis lingkungan Indonesia, terhadap
lingkungan akar rumput yang menjadibut separuh untuk keperluan pribadimasyarakat di level bawah, diperlihatkan
ujung tombak dalam upaya memperbaikyaitu biaya pendidikan anak-anak damdengan mendorong masyarakat yang
lingkungan di negara mereka. membeli rumah. "Sejak 2003 saya darerkubur dengan masalah sampah dan
Penghargaan ini memasuki tahun keanak-anak mengontrak rumah. Pusinganitasi buruk untuk bangkit dan mem-
20 yang diberikan setiap tahun kepad@uga setiap dua tahun harus sediakaperbaiki hidup mereka. Melalui
para pejuang lingkungan di tingkat akauang untuk kontrakan," tutur orang tuaembaga yang dipimpin-
rumput. Sejak dimulai tahun 1989, pengtunggal ini. nya, Bali Fokus, ;
hargaan ini sudah diberikan kepada 133 Sementara separuhnya lagi, lanjut
aktivis dari 75 negara. Yuyun, akan dikontribusikan kepada
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Yuyun menggerakkan pengelolaan sam
pah berbasis masyarakat (PSBM) sebag

Sejak 2004, Yuyun mengembangkan

Pengelolaan sampah program pengelolaan limbah "desentralisasi

suatu solusi yang dapat memberikal maupun sanitasi dengan inisiatif solusi® dengan fokus keluarga di
peluang kerja bagi warga berpenghasila melibatkan masyarakat wilayah perkotaan Bali dan kota-kota lain di
rendah dan memberdayakan warga untu akan membuat masalah Indonesia. Program ini bertujuan mengu-
memperbaiki kualitas lingkungan. limbah menjadi lebih rangi jumlah sampah yang diangkut ke tem-

Dalam upaya memperbaiki lingkung- pat pembuangan dengan cara memini-
an, Yuyun membangun kerjasama salin malkan limbah ditingkat rumah tangga den-
menguntungkan antara kegiatan bisnis gan melibatkan ibu rumah tangga. Para ibu
dan masyarakat bawah yang diberrumah kaca sampai ke titik nol. "Hal inirumah tangga diberikan pelatihan membuat
dayakan. Hal itu tercermin dari terben-akan sangat menguntungkan karenkompos dan berkreasi sampah daur ulang
tuknya PT Jimbaran Lestari yang mememungkinkan kegiatan semacam insehingga menambah lahan pendapatan baru
ngelola sampah hotel berbintang, yangnemperoleh fasilitascarbon credit" bagi masyarakat sekitar.
kemudian dimanfaatkan para pemulungingkap Yuyun. la juga menggugat upaya Yuyun juga terlibat dalam pengem-
hingga peternak babi. "Dengan upayancinerator pembakar sampah yangbangan SANIMAS (Sanitasi Berbasis
semacam ini semua pihak diuntungkammenurutnya hanya akan meningkatkaMasyarakat) pada 2001-2003. SANIMAS
dan lingkungan pun menjadi terbebaglobal warmingdan terlepasnya zat-zatmerupakan serangkaian replika opsi-opsi
dari sampah," tuturnya. perusak lingkungan. pengelolaan limbah dan sanitasi bagi

Yuyun yang lulusan Fakultas Teknik Pe- Selepas dari Wisnu Foundation,warga di permukiman miskin perkotaan.
nyehatan Institut Teknologi Bandung (ITB)Yuyun bersama empat koleganya memSemenjak 2008, SANIMAS menjadi pro-
ini, terjun menjadi aktivis lingkungan se-bentuk Bali Fokus pada pertengahamram nasional yang diterapkan di sekitar
menjak tahun 1996 melalui Wisnu Foun-2000. Bali Fokus menekankan perhatiai200 kota di Indonesia.
dation, sebuah lembaga swadaya masyarakétlam upaya peningkatan kualitas Setahun lalu, bersama sejumlah ak-
yang berlokasi di Bali. la meninggalkanlingkungan yang berkelanjutan. "Balitivis, Yuyun membentukindonesia To-
pekerjaannya yang mapan sebagai dosdfokus ini berbeda dengan LSM lainnyaxics-Free Network(ITFN) yang menyo-
Universitas Trisakti dan konsultan di sebualkarena dibentuk dengan meminjam uangoti isu-isu mengenai limbah berbahaya
perusahaan swasta di Jakarta. dari bank," ujarnya. dan beracun berikut dampak publiknya.

Bersama Wisnu Foundation dengan Yuyun menambahkan LSM lain lebih IFTN memperjuangkan agar lingkungan
dukungan Asia Foundation, Yuyun meneterfokus pada advokasi atau konservasndonesia bebas dari bahan beracun (tok-
rapkan program-program yang terfokudingkungan sedangkan perhatian tersik) yangkeberadaannya justru sangat de-
pada pengelolaan sampah. "Sampah sebleadap isu perkotaan masih kurang. "Hakat, bahkan kerap dianggap perlengkapan
narnya mudah untuk dikelola, namunini merupakan peluang sekaligus tanyang penting dalam kehidupan sehari-
menjadi isu yang serius ketika tidaktangan melakukan sesuatu dengan menifvari. Mulai dari cat, bensin bertimbal,
didukung komitmen kuat pemerintahtikberatkan pada keberlanjutan," tegadahan-bahan elektronik, bahkan penahan

mudah untuk dipecahkan.

dalam pengelolaannya," ujarnya. social entrepreneumi. panas ataupun wajan anti lengket, yang
Yuyun berpendapat pengelolaan sam- kesemuanya itu beracun meski tidak
pah maupun sanitasi dengan melibatkaSolusi Berkelanjutan membawa kematian seketika.

masyarakat akan membuat masalah lim- Pada tahun 2003, Bali Fokus bekerja Yuyun berharap ada banyak generasi
bah menjadi lebih mudah untuk dipe-sama Rotary Club setempat memprakamuda, individu-individu dan pihak-pihak la-
cahkan. Mengelola sampah pada levedai program pengelolaan limbah padat din yang terinspirasi untuk melakukan
yang lebih kecil memungkinkan sampahDesa Temesi, Gianyar, Bali. Masyarakapembaharuan dalam bidang penyehatan
didaur ulang secara optimal dan membusetempat diberikan pelatihan mengeloldngkungan dalam konteks pembangunan
at kompos, sehingga gunungan sampah dampah dengan memilah sampah daurerkelanjutan. "Bukan untuk mendapatkan
TPA dapat dikurangi bahkan bukannyaulang dan membuat kompos sebelunpenghargaan tetapi untuk solidaritas sosial,
tidak mungkin, lingkungan yang bebasdiangkut ke tempat pembuangan. Selaikesejahteraan masyarakat dan mening-
sampah dapat terwujud. mengurangi tumpukan sampah di tempakatkan harkat darharga diri bangsa,”

Solusi pengelolaan sampah dengapembuangan, masyarakat juga mepata ujarnya mengakhiri®m Dinig ;"lfi.,
mendaur ulang dan komposting jugakan keuntungan dari penjualannspah Haryati/Bo*uo i ki

FN

dapat mengurangi terciptanya gas-gadaur ulang dan kompos tersebut. Leksono
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ader Lingkungan dan PSBM

Oleh Si Wahyono*

alam rangka mendukung pe-
D ngelolaan sampah berbasig®®

masyarakat (PSBM) di

Cooperation (JBIC) pada Agustus 2007
sampai dengan Januari 2008 melakuka
studi dan pengembangan partisipag
masyarakat dalam mengelola sampah (¢
RW 01 dan RW 02 Kelurahan Cempakd$
Putih Timur, Jakarta Pusat. Imple
mentasi kegiatan tersebut diawali Pe|
latihan Daur Ulang dan Pengomposa
Sampah Rumah Tangga yang dilakss
nakan pada 7 Oktober 2007.

Kader lingkungan yang dididik JBIC s . _ ’ ’
dalam pelatihan t.ersebut berjumlah 4 : NS ﬂ_:ﬁg,-";c '
orang yang terdiri atas kader yanc Lingkungan yang bersih dan hijau di RW 01 Kelurahan Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat.
bermukim di RW 01 dan RW 02 (berjum- Foto i Wahyono
lah 31 kader) dan yang bermukim di lual
kedua RW tersebut (11 kader). Jumlah Untuk melihat aktivitas nyata parajumlah KK 1.265 atau sekitar 5.060 jiwa.
kader lingkungan yang bermukim di RWkader lingkungan, setelah pelatihanDiperkirakan jumlah sampah yang dipro-
01 berjumlah 22 orang sedangkan di RWlilakukan pemantauan secara reguleduksiper harinya 15 meter kubik. Sampah
02 berjumlah 9 orang. Tujuh kader di anPelaksanaan pemantauan juga dilakukawarga didominasi sampah organik 65,55
taranya, merangkap sebagai kadesekaligus pendampingan dan pembinaapersen. Sedangkan sampah lainnya

Yayasan Uli Peduli. para kader lingkungan sehingga apabiladalah sampah anorganik yang didomi-
Sedangkan kader lingkungan yang tidakmenemui kesulitan dalam melakukannasi sampah kertas 10,57 persen, dan
bermukim di kedua RW tersebut terdiri atasktivitasnya dapat segera diatasi. plastik 13,25 pesen.

tukang gerobak (4 kader), anggota LSM (6 Pemantauan kegiatan dilakukan de K OMPOSISI SAMPAH
kader), dan staf Dinas Kebersihan (1 kaderhgan cara wawancara secara Iangsu

Dengan adanya program JBIC, jumlah totalengan para kader lingkungan, penye;:

i el 0,

kader lingkungan di wilayah RW 01 dan RWbaran kuesioner, dan kunjungan pemar '1\1.0 J?:;:;anah Komggi_:g| (o)
02 Kelurahan Cempaka Putih Timur menjatauan secara reguler yaitu 3-4 pekals  Kgras 1057
di 77 orang yang pada mulanya hanya 58ekali ke para kader lingkungan. Selair3,  Plastik 13:25
orang. Komposisi kader lingkungan didomi-itu dilakukan juga koordinasi dengan4. Kayu 0,07
nasi para ibu (70 persen) sisanya kaum prigtakeholders terkait, misalnya Suku 5.  Kain 0,61
(30 persen). Dinas Kebersihan Jakarta Pusat, Pusi. _ Logam 1,06

Para kader lingkungan memiliki tang-Teknlogi Lingkungan-BPPT, Yayasan Uli /- Kaca 1,91
gung jawab mengajak para tetangganyReduli, dan Pemerintah Kelurahang' Sampah B3 1,52

. : r . : I . Sampah Bongkaran 0,81
menjaga kualitas lingkungan hidup diCempaka Putih Timur. 10 Laindan 465

sekitar rumah masing-masing terutama

masalah kebersihan dan daur ulang sansistem Pengelolaan Sampah Terin-
pah. Para kader lingkungan juga memtegrasi

punyai kewajiban memberikan penge- RW 01 dan RW 02 Kelurahan
tahuan dan keterampilan pengolahafCempaka Putih Timur merupakan daerah
sampahnya kepada yang membutuhkanpermukiman padat penduduk dengan

Sumber: Program PIL KAB, 2007
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empat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)

Rawasari pertama kali dibangun pada tahun
2000 dengan dana APBD Pemda DKI Jakarta dalam
Kegiatan Pengelolaan Sampah Kota secara Terpadu
Menuju Zero Waste. Kegiatan tersebut dimaksudkan
sebagai penyediaan sarana pengelolaan sampah
skala kawasan di Jakarta.

Pengelolaan TPST Rawasari dilaksanakan
secara bersama antara Pusat Teknologi Lingkungan-
BPPT (sebagai lembaga riset teknologi) dan Dinas
Kebersihan DKl Jakarta. Pada tahun 2005, TPST
Rawasari dikembangkan oleh BPPT dengan memper-
luas bangunan pengomposan dan peningkatan
kegiatan operasionalnya. Selanjutnya pada 2007,
di-install mesin-mesin daur ulang sampah sehingga
performansi TPST Rawasari semakin lengkap.

Saat ini pengembangan TPST Rawasari juga
diintegrasikan dengan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang dilakukan RW 01 dan RW 02
Kelurahan Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat. Di
dalam komplek Rawasari terdapat beberapa fasili-

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Rawasari

tas pengelolaan sampah yaitu composting hall,
berbagai mesin daur ulang sampah anorganik, TPS
Indoor, dan insinerator kecil.

Saat ini, sebagian besar sampah yang tidak
diolah sendiri oleh warga RV 01 dan 02 dibawa
ke komplek TPST Rawasari. Di TPST, sebagian
sampah dikomposkan dan didaur ulang, dan seba-
gian lainnya dimasukkan ke TPS Indoor untuk
dipres dan diangkut ke TPA Bantargebang.
Sebagian kecil residu sampah dibakar di dalam
insinerator kecil.

Dengan adanya integrasi pengolahan sampah di
tingkat masyarakat dan di TPST Rawasari, volume
sampah yang diangkut ke TPA menjadi berkurang
sehingga mengurangi ongkos pengangkutan sampah
dan memperpanjang umur TPA. Selain itu, dida-
patkan pula produk samping yang bermanfaat
seperti pupuk kompos, produk daur ulang plastik,
kertas. Model pengelolaan sampah tersebut dapat
direplikasi di tempat lainnya sesuai dengan kondisi
daerahnya. B
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BPPT. Di TPST tersebut, sebagian besar
sampah dikomposkan dan didaur ulang dan
sebagian lainnya dimasukkan ke TiR&oor
untuk dipres dan diangkut ke TPA
Bantargebang. Sebagian kecil residu sampah
dibakar di dalam insinerator.

Pengelolaan Sampah Mandiri

Salah satu RT yang paling menonjol
dalam pengelolaan sampah adalah RT 04
dan RT 08 RW 01 Kegiatan penghijauan
lingkungan di RT tersebut telah dimulai
sejak 2004 oleh ibu-ibu yang tergabung
dalam dasa wisma. Tidak mengherankan
apabila pada 2005 menjadi juara Il Lomba
Penghijauan tingkat DKI Jakarta.

Selanjutnya pada 2006, kegiatan penghi-
jauan dan pengelolaan kebersihan menda-
patkan perhargaan dalam lomlgaréen and
Clean 2006 yang diadakan Yayasan Uli
Peduli.

Dari hasil studi diketahui sebanyak 53
persen kader lingkungan telah melakukan
pemilahan sampah dan pengomposan setiap
hari, sedangkan sebagian lainnya mela-
kukannya 2-3 hari sekali. Sebanyak 89 per-
sen kader lingkungan yang tidak mengom-
poskan setiap hari beralasan karena jumlah
sampah organiknya sedikit. Sedangkan lain-
nya beralasan sibuk.

Sampah organik yang dikomposkan
antara lain berupa dedaunan, sampah ta-
naman hias, kulit buah, sisa potongan sayur
sebelum dimasak, dan sisa makanan. Jenis
sampah yang dominan dikomposkan berupa
sampah daun, kulit buah, dan potongan
sayuran.

Jika dilihat dari jumlah sampah yang
dikomposkan, maka di RW 01 juga semakin
meningkat. Pada saat sebelypifot project

Sampah oleh sebagian warga dan pamsen sesuai lingkungan jalan yang sebagiamerjalan, sampah yang dikomposkan
kader lingkungan sampah yang dihasilkamesar berupa gang yang tidak terlalu lebatiperkirakan hanya 624 liter per bulan,
dipilah untuk kemudian dikomposkan dandan tanpa trotoar. Wadah sampah dan kontetapi setelahnya sampah yang dikomposkan
dimanfaatkan menjadi kerajinan tanganposter diletakkan di depan rumah atau dinenjadi 984 liter per bulan. Sejalan dengan
Residu sampahnya dibuang ke tempat sanpinggiran jalan masuk. peningkatan jumlah pengomposan, jumlah
pah. Tempat sampah yang digunakan warga Sampah dari rumah tangga yang tidaproduk kompos juga diperkirakan
cukup beragam seperti tong plastik, drundiolah menjadi kompos kemudianmeningkat dari 156 liter menjadi
seng, bak yang disemen, ember plastik, dasikumpulkan ke dalam gerobak sampah setR46 liter per bulannya.
kantong plastik. ap 2-3 hari sekali dan diangkut ke komplek Pengelolaan

Namun, sebagian besar wadah sampafempat Pengolahan Sampah Terpadsam-
yang dipakai berupa drum dan tong plasti(TPST) Rawasari yang dikelola Dinas Ke-
karena gampang dipindah dan tidak perméasersihan DKI Jakarta bekerjasama dengan
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DIAGRAM PENGELOLAAN SaMPAH TERPADU
DI KELURAHAN CEMPAKA PUTIH TIMUR, JAKARTA PUSAT.

pah anorganik juga tidak kalah

pentingnya dengan pengomposan. Sebanya
42 persen kader lingkungan menyatakan

telah memanfaatkan kembali sampabh plast
antara lain untuk pot dan kerajinan tangar | PLANT RAWASARI

Sedangkan sebanyak 21 persen mengur + APPT
ulkan dan memberikannya kepada pemt * Sudin Keborsthan
P et RW 01 dan RW 02
lung. Namun ternyata masih ada kade
lingkungan (sebanyak 10 persen) yan Pemilahan, Compasting,
DU Kertas, Keralinan
belum memanfaatkannya dan sampah anc —
ganiknya langsung dibuang ke tempat san i
. il
pah sebagaimana residu sampah lainnya. . JBK
i iiadi * APPT
Sampah plastik yang dljad.lkan. pot ;. Eaarant
umumnya adalah botol/gelas air minera * Suilin Kebersilan

dan kaleng plastik cat. Sedangkan sampe
plastik yang biasanya dibuat kerajinar
adalah plastik kemasan yang tebal da
berpenampilan bagus.

Salah seorang kader lingkungan
Hendrik warga RT 08/RW 02, telah i
memanfaatkan secara khusus kaleng plast i TPABantargebang |
cat untuk bahan baku komposter yan b
dipesan Yayasan Uli Peduli untuk dise:
barkan diberbagaitempat di Jakarta. Kalen
cat tersebut didesain sedemikian rupa dan

Kebersihan

dicat warna-warni sehingga penampilannya masalahan lingkungan yang dihadapi.
menarik. Sampah plastik Gubernur Fauzi Bowo dalam sambutan-
Sementara itu, kader lingkungan Tri yang dijadikan pot nya mengatakan melibatkan peran serta
Darmayanti warga RT 08/RW 02, telah umumnya adalah kader lingkungan dan warga masyarakat
mendapatkan pelatihan khusus pembuatan botol/gelas air mineral sangatlah efektif dalam mereduksi sampah
kerajinan tangan berbahan baku plastik dan kaleng plastik cat. sehingga biaya trasportasi sampah semakin
kemasan dari Yayasan Uli Peduli. Produk Sedangkan sampah plastik efisien dan umur TPA Bantargebang

kerajinan tersebut berupa tas, dompet, tem-
pat tisu, taplak meja, karpet, dan sebagainya.
la mendapatkan pula bantuan mesin jahit
dari Yayasan Uli Peduli. Produk-produk ke-

rajinan tersebut dijual di beberapa pusat-

semakin panjang. "Disamping itu, meli-
batkan masyarakat untuk mengolah sampah
memberikan manfaat bagi masyarakat itu
sendiri," katanya.

Gubernur mengakui butuh waktu pan-

yang biasanya dibuat
kerajinan adalah plastik

kemasan yang tebal
dan berpenampilan bagus.

pusat pertokoan di Jakarta. jang menumbuhkan kesadaran masyarakat
Seperti halnya di Banjarsari (Jakarta untuk mengolah sampahnya secara mandiri.

Selatan), di lokasi tersebut juga memilikimnencanangkan "Gerakan Pengelolaa®leh karena itu diperlukan pimpinan komu-

motivator pengelolaan sampah seperti haBampah Berbasis Masyarakat". nitas dan kader-kader lingkungan yang

nya Harini Bambang Wahono. Usianya pun Rangkaian acara tersebut meliputi kuntekun untuk menumbuhkan kesadaran
hampir sama yaitu 70 tahun, tetapi semgungan Gubernur DKI Jakarta besertavarga mengolah sampahnya sendiri.

ngatnya masih menyala-nyala. stafnya ke RW 01. Setelah itu, Gubernur ber- *9i Wahyono
3 3 o . Peneliti dan praktisi pengomposan sampah kota
Jalan kaki menuju kompleks TPST Rawasari di Pusat Teknologi Lingkungan-BPPT. Saat ini sedang

Pesan Gubernur DKI Jakarta yang berjarak sekitar 200 meter. Di TPST  melakukan studi S3 di Program S‘Lﬁ'v;'rf;‘fa;'ﬂ?:;:g;
Untuk mensosialisasikan pengelolaartersebut Gubernur meninjau kegiatan pe-

sampah berbasis masyarakat di Jakartagomposan dan daur ulang sampah skala

diadakanlah sebuah acara yang dihadikawasan dan ke TR8door.Acara kunjung-

Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo padaan ke berbagai tempat tersebut dilanjutkan

awal 2008. Pada acara tersebut, Guberndliialog dengan warga Jakarta tentang per-
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Masyarakat Sebagal Hulu
Penyelesaian Sampah

sampah pabrik yang sulit terurai oleh
Ll E Rl tanah dan membutuhkan ratusan tahun
ini sampah bukan lagi persoalan untuk terurai dalam tanah. Jelas sampah
K remeh. Sampah sudah menjad adalah masalah krusial dalam rangka
masalah besar. Masalah besar ir mewujudkan lingkungan hidup yang
antara lain dipicu dari jumlahnya yand sehat.
kian hari kian besar, pengelolaannya yan Berdasarkan data Dinas Kebersihan
tidak menyeluruh dari hulu hingga hilir, Kota Semarang, timbunan sampah di kota
perilaku tidak peduli oleh masyarakat Semarang pada tahun 2005 sebanyak
Ketiga faktor ini menjadikan sampah .+ - 4 7571persen atau 2.650 m3 berasal dari
tidak saja berpotensi menyumbat berbg — permukiman atau rumah tangga, sampah
gai saluran air, tetapi mengundang berb4 : dari pasar menempati 13,57 persen atau
gai bibit penyakit yang justru berbalik| __ —=_ -- : g 500 m3, sedangkan sisanya berasal dari
menyerang kesehatan masyarakat se E ek e A ! daerah komersial (pertokoan, restoran,
A ik, Nacae S i 2

hotel), fasilitas umum, sapuan jalan,
kawasan industri, dan saluran. Sementara
menurut catatan Dinas Kebersihan
Provinsi DKI Jakarta, tiap orang di kota
ini menghasilkan sampah rata-rata 2,9
liter per hari. Dengan penduduk sekitar
-] 12 juta jiwa, termasuk para komuter, tiap
A hari mereka menimbun 26.945 meter
® 9 | kubik atau sekitar 6.000 ton sampah.
menjadi barang ekonomis untuk berbagg ‘\ Dengan jumlah sampah sebesar itu,
keperluan. Masyarakat dapat hidup sehé- Lapangan Monas sanggup ditutup hanya
dan nyaman, dan pihak pengelola sampahSe?uah truk ﬁg{’g;@%{,‘gﬁiﬂ;‘fﬁg warga kota. dalam waktu 40 hari dengan ketinggian 1
(swasta ataupun pemerintah) diun- meter!
tungkan dengan pengelolaan yang benadihasilkan setiap manusia dalam setiap Sementara itu dari sisi pemerintah
Persoalannya, bagaimana dengan pérarinya. Terutama di kota besar sepersendiri, belum ada kebijakan yang kom-
merintahan Indonesia yang belum bisdakarta yang setiap harinya menghasilkaprehensif dan tegas dalam hal pengelo-
menangani sampah secara tuntas? Ssampah, tanpa diimbangi pengelolaataan sampah. Belum ada pengelolaan
ringkali terdengar kabar sampah menjadyang memadai, sampah akan menjadiampah dalam jumlah keseluruhan di
bencana bagi lingkungan bahkan secarmasalah terbesar di kota selain kemacesebuah kota seperti Jakarta sehingga
langsung telah merenggut nyawa manuannya. Betapa buruknya dampak sampalsampah tidak terbuang percuma di TPA
sia. Mulai tersumbatnya saluran airsebab sampah tidak hanya menggangdempat pembuangan akhir). Sebab seca-
bertebarannya sampah di tempat pempemandangan dan memakan tempat yamrg praktis sampah sendiri tidak ada yang
buangan sampah seperti yang sangaidak sedikit, tetapi yang paling mendasabisa dimanfaatkan kembali. Sampah
mengganggu di Bandung, hingga tewassampah menyebabkan munculnya berbanemiliki nilai yang besar dari sisi
nya beberapa pemulung dan warga di s@ai penyakit dan merusak lingkunganekonomis, baik sampah
kitar TPA Leuwigajah. Mulai penyakit kulit hingga penyakit yang organik maupun
Mengapa begitu pentingnya pengelomenyerang organ dalam manusia, terutesam-
laan sampah ini? Jawabnya sederhanaa pernapasan. Terlebih lagi sampah,
sebab sampah secara terus-menerudsrutama di kota besar yang didominasi

Di negara-negara maju, sampah tela

.!r'
menjadi tanggung jawab pemerintalfs
dalam hal pengelolaannya dari hilir sam
pai hulu. Dengan dukungan perilak
masyarakat yang peduli dalam men
ngani sampabh, tidak terjadi hal-hal yang
mengkhawatirkan berkenaan denga
sampah. Justru sampah telah diuba
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pah anorganik. ta juga menggerakkan ide dan pember-

Dengan jumlah sebesar itu dar Sampah organik adalah dayaan kaum perempuan di Ngemplak
menimbang belum tuntasnya progran sampah yang dapat Caban. Jenis sampah lain yang berwujud
pemerintah dalam mengelola sampat diuraikan oleh mikroba aluminium foil, digarap para ibu rumah

maka peran masyarakat sebagai pengha
sampah terbesar menjadi penting untu
secara dini bisa mengelolanya.

Sistem manajemen persampaha
yang dikembangkan harus merupakal

tangga setempat menjadi berbagai
macam produk kerajinan. Seperti tas,
dompet, tempat koran, tempdtand-
phone dan tempat alat tulis. Bahkan
mereka sedang mencoba membuat lemari

atau yang dapat membusuk
(daun, sisa makanan,
sayuran dan lain-lain)

sedangkan sampah anorganik

sistem manajemen yang berbasis pac adalah sampah yang sukar dan jas hujan dari bahan yang sama.
masyarakat yang dimulai dari pengelo diuraikan (plastik, karet, "Desain dan model produk yang ino-
laan sampah di tingkat rumah tangga dan lain-lain). vatif ini muncul dari kreativitas warga
Menerapkan 4 Rréuse, recycle, reduce, kami. Uji coba pemasarannya juga telah

dan replacg dapat dijadikan alternatif boratorium pengelolaan sampah. Modamemperlihatkan hasil yang baik dan di-
pengelolaan sampah yang mudalsosial dan pemberdayaan masyarakasambut konsumen. Produk pupuk orga-
dilakukan oleh masyarakat. menjadi inti kinerja laboratorium itu. nik dan kerajinan dari aluminiurfoil ini
Berikut jabaran dari 4 R tersebut: Hempri Suyatna, S.Sos MSi, Ketua RTtelah dipamerkan dalam Lomba Potensi
O Reduce melakukan minimalisasi di Ngemplak Caban mengungkapkan habDesa Tingkat Kabupaten Sleman di Balai
barang yang dipergunakan.itu. Menurutnya, berdirinya laboratorium Desa 5 Juni 2007 lalu," kata Hempri.
Pasalnya, semakin banyak kitapengelolaan sampah di kampungnya Warga di Dusun Sukunan, Desa
menggunakan material semakintersebut merupakan upaya mengemBanyuraden, Kecamatan Gamping yang
banyak pula  sampah yangbangkan model pengelolaan sampalpertama kali berhasil mempelopori pe-
dihasilkan. mandiri berbasis masyarakat. ngelolaan, pemilahan dan pemanfaatan
O Reusememilih barang-barang yang "Penekanannya pada pemberdayaasampah berbasis pemberdayaan masya-
bisa dipakai kembali dan hindariwarga dalam mengelola sampah, yangakat. Hal ini lalu dicontoh pula oleh
pemakaian barang yang hanya bisaemula menjadi masalah diubah menjadvarga Padukuhan Mulungan Wetan, Desa
sekali dipakai. produk bernilai ekonomis. Model ini Sendangadi, Kecamatan Mlati. Hingga
O Recycle barang-barang yang sudahmerupakan solusi, seperti yang diharapsaat ini kegiatan di kedua lokasi itu masih
tidak terpakai didaur-ulang ataukan Pemerintah Provinsi DIY danberjalan dan semakin berkembang.
dijadikan barang baru yang lebihPemerintah Kabupaten Sleman," ujar Pengalaman dari dua desa ini sesung-
berguna. Hempri. guhnya bisa diadopsi seluruh warga
O Replace mengganti barang-barang Ketika itu Kelompok KPM-Fisipol masyarakat baik yang berada di kota
yang lebih tahan lama dan ramahUGM yang beranggotakan Mesiyarti,maupun di desa. Di kota sendiri sesung-
lingkungan. Yohan Kartika, Ika Rahayu, Rina Sumantguhnya sangatlah potensial untuk dilaku-
Sampah organik adalah sampah yandan Reni Shintasari mengajari warg&an kegiatan semacam ini. Sebab kota se-
dapat diuraikan oleh mikroba atau yandNgemplak Caban untuk memilah sampalwin jumlah sampahnya lebih besar dari-
dapat membusuk (daun, sisa makanarsesuai jenisnya. Selanjutnya mengubahpada masyarakat desa, juga jenis sampah-
sayuran dan lain-lain) sedangkan sampahya menjadi barang yang berguna damya tergolong variatif sehingga upaya
anorganik adalah sampah yang sukar dbernilai ekonomis. Hal ini disambut posi-daur ulang ini secara ekonomis juga men-
uraikan (plastik, karet, dan lain-lain). tif oleh karang taruna dan kelompok tanjanjikan. Selain lingkungan bersih dari
setempat. sampah dan karena itu sehat, warga dapat
Pengalaman Dusun Ngemplak Caban Kini, Karang Taruna Ngemplak Cabanmeningkatkan pendapatan dari nilai eko-
Sangat penting memahamibagaimanhersama dengan Kelompok Tani Karyamomis yang didapat dari sampah.
masyarakat dilibatkan dalam menyeleManunggal dan Kelompok Ternak Subur *Penulis adalah
saikan sampah di wilayahnya. Warganembentuk tim pengelolaan pupuk kom- pemerhati lingkungan
Dusun Ngemplak Caban, Desa Tridadipos dan organik. "Sudah ada dua jenis
Kecamatan Sleman melanjutkan hasipupuk organik yang berhasil mereka buat,
bimbingan dari Kelompok Program yakniyang dari kotoran ternak dan yang
Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdidari limbah organik rumah tangga,” lan-
an Masyarakat (KPM) Jurusan Sosiatrjut Hempri.
Fisipol UGM, berupa pengembangan la- Kegiatan mengelola sampah ternya-
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Sampah B3 Rumah Tangga

engapa kita membahas sam- Foto-foto: Istimewa

M pah B3 (Bahan Beracun dan
Berbahaya)? Bukankah sam- |S

pah B3 biasanya dibicarakan di kawasan-

kawasan industri? Mungkin kita perlu LAMPU

mengenal terlebih dahulu apa itu yang

dimaksud dengan sampah atau limbah TABUNG

B3.

Menurut Peraturan Pemerintah No.
19/1994 tentang Pengelolaan Limbah Contact
Berbahaya dan Beracun, definisi limbah Pins
B3 adalah:

Limbah bahan berbahaya dan bera-
cun, disingkat limbah B3, adalah setiap
limbah yang mengandung bahan berba- =
haya dan/atau beracun yang karena ~ Glass
sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau Tube
jumlahnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat merusak Electrode
dan/atau mencemarkan lingkungan [ b
hidup dan/ atau dapat membahayakan Internal A\ Insert Gas
kesehatan manusia. .

Menurut PP tersebut, limbah yang ter- PCI‘:I(())S{DIhor Mercury
masuk kategori limbah B3 adalah limbah gLl
yang memenuhi salah satu atau lebih ka-
rakteristik sebagai berikut: (a) mudahdapat digunakan lagi sesuai fungsinya. Bagaimana mengenali Produk B3 di
meledak, (b) mudah terbakar, (c) bersifat Produk-produk dan senyawa-senyawaumah tangga?
reaktif, (d) beracun, (e) menyebabkarkimiawi yang digunakan dalam produk- Kenalilabel dalam kemasan:
infeksi, (f) bersifat korosif, dan (g) limbah produk tersebut menunjukkan karakteris- © Beracun menunjukkan tingkat ba-
lain yang apabila diuji dengan metodeik yang sama berbahayanya dengan lim- haya yang tinggi. Beracun berarti
toksikologi dapat diketahui termasukbah berbahaya beracun secara umum produk tersebut sangat toksik dan
dalam jenis limbah B3. Satu lagikarena sifat-sifatnya yang reaktif, mudah dapat menyebabkan sakit atau

karakteristik limbah B3 adalah persisternterbakar, korosif, toksik, dan persisten. kematian apabila tertelan, terhirup,
atau bandel atau sukar dibersihkan ataGontoh-contoh produk rumah tangga atau terserap melalui kulit.
dipulihkan. yang tergolong berpotensi menjadi sam- O Berbahayaberarti produk tersebut
Sampah B3 Rumah pah B3 antara lain pembersih saluran  sangat beracun, mudah terbakar, atau
Tangga adalah istilah ’ _ (drain cleaner$, cat, oli, racun- korosif. Carilah kata "berbahaya" pada
yang digunakan racun serangga, obat nyamuk, produk-produk pembersihpolishes
untuk  produk- herbisida, obat pembasmi cat, racun serangga dan obat nyamuk.
produk kimiawi & kutu hewan, lampdloures- "Berbahaya" berarti produk dapat
yang diman- r cent baterei, barang- meracuni Anda, menyebabkan dam-
faatkan dalam &g~ | barang elektronik, terma- pak yang serius terhadap kulit

kegiatan
rumah tangga ‘
dan sudah

tidak

suk komputer dan telpon atau mata, atau dezg
genggam.

-

oy -
P g
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Foto-foto: Istimewa

mudah dapat menyulut api atau e. Barang-barang rumah tangga lainMisalnya lampu CFL, saat masih ber-

kebakaran. nya: pembunuh semut, pembunuHungsi tidak berbahaya, tapi saat dia
O Peringatan dan Kehati-hatiagcau- seranggashampoabat kutu, racun pecah,mercury yang ada dalam lampu

tions) keduanya menunjukkan bah- tikus, asbestos, cairan pemadanakan keluar ke lingkungan dan berpoten-

wa produk tersebut bersifat korosif, kebakaran. si membahayakan kesehatan.

reaktif atau mudah terbakar. Produk-produk rumah tangga di atas Beberapa rumah tangga dan keluarga

Produk-produk yang tidak memiliki waktu masih digunakan mengandungang sudah paham dan peduli soal sam-
label sepertiini dapat dikategorikan tidakkimiawi yang berbahaya. Sehingga waktipah B3 sudah mulai memisahkan sam-

terlalu berbahaya. habis pakai, bekas kemasan atau produykah-sampah produk di atas dalam wadah
Yang tergolong sampah B3 rumah tangg#&u sendiri masih dianggap berbahaya katerpisah di rumah masing-masing. Saya
antara lain: rena mengandung senyawa-senyawa kaendiri di rumah sudah menyimpan 2

a. Produk-produk Pembersih: semudaegori B3.
produk pembersih, produk-produk
anti-bakteri dan disinfektan, pemu-
tih, bubuk atau cairan pembersih
saluran, pemoles furnitur, pember-
sih logam, pembersih karat, pember-
sih toilet, pembersih keramik.

b. Produk yang mengandundercury:
lampu-lampulourescenttermometer

c. Baterei: batu baterei.

kaleng, menggunakan bekas wadah kue,
batu baterai bekas yang digunakan di
rumah dan satu kaleng lampu CFL.
Masalahnya pengangkutan sampah di
kota saya belum mengakomodasi peri-
laku warga yang sudah sadar sampah
B3. Jadi disimpan saja dulu sampai
{ ada Dinas Kebersihan dan TPA
punya tempat khusus untuk B3
/ rumah tangga dalam waktu

J dekat.® Yuyun Ismawati

d. Pestisida rumahtangga: obat nya-
muk semprot/bakar.
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bang kedua di Kalimantan Timur setelah
Balikpapan, Tarakan menjadi semakin
strategis. Siapapun yang datang ke kota itu,
kesan pertama yang tertangkap adalah
kebersihan, kenyamanan, dan keramahan
kotanya. Sehingga akan banyak orang berin-
vestasi dan menghidupkan sektor pariwisa-
ta.

Komitmen Pemerintah Kota dan
M asyar akat
Dalam rangka mendukung program ke-
bersihan, Pemerintah Kota Tarakan mener-
bitkan regulasi berupa Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Penertiban
il Kebersihan Kota. Peraturan daerah ini
Pintu gerbang Kota Tarakan, Kalimantan Timur dihiasi tugu piala beragam penghargaan. mengikat seluruh warga sehingga kebersih-
Antara lain piala Adipura. Foto Bowo Leksono L .
an terasa menjadi tanggung jawab bersama.
Pada Perda tersebut, yang mengatur soal
TARAKAN persampahan, bahwa masyarakat diharus-
kan membuang sampah pada jam-jam yang

I " sudah ditentukan setiap harinya. Untuk pagi

MeW UJ u d kan KOt a Be r SI h haripukul 06.00 - 08.00 WITAdan sore hari
pukul 17.00-20.00 WITA. Sementara peme-

d e n gan Me n gOI ah %m p ah rintah kota dalam hal ini Dinas Kebersihan,

Pertamanan, dan Pemakaman (DKPP) me-
M embuat bersih wajah suatu kotagaran yang memadai dan regulasi yang memgangkut sampah dari Tempat Pembuangan

bukanlah halyang mudah karenadukung. Sementara (TPS) ke TPA antara pukul
butuh komitmen dan kesadaran Semua faktor pendukung keberhasilai®8.00-10.00 dan 20.00-22.00 WITA.
tinggi dari para pelakunya. Penyelenggararogram kebersihan kota tersebut belum "Pengaturan pembuangan dan peng-
pemerintahan daerah, swasta dan LSMentu dimiliki semua kota atau daerah dangkutan itu diharapkan sampah paling
institusi pendidikan, media massa serta yanigdonesia. Karena itu, ada kota yang berhaddma di TPS hanya sekitar dua jam sehingga
terpenting masyarakat yang merasa memilmewujudkan impiannya menjadi kota yangefektif dan lingkungan tidak bau," kata
ki kota sebagai tempat hunian. bersih dan sehat dan masih banyak kotepala DKPP Drs. Ibrahim Adam, M.Si.
Tentu, tak ada satu pun kota atau daerafang jauh dari kata bersih. Dalam sehari, sampah di Kota Tarakan
yang tidak menginginkan wilayahnya bersih  Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan mencapai 400 kubik atau sekitar 150-160
dan nyaman dipandang mata. Karena it@fimur adalah salah satu contoh kota yantpn.Jumlah tersebut dirasa mustahil bila ha-
juga, tidak ada satu pun kota yang pemerirtergolong kota sedang, yang cukup berhasgilya dibebankan kepada DKPP karena perso-
tahnya tidak memiliki program kebersihanmewujudkan kota bersih. Pantas selama dudan sampah menjadi tanggung jawab bersa-
kota. Persoalannya adalah apakah progratahun berturut, 2007-2008, Pemerintahma. "Apakah kita siap menunggu gunung
itu menjadi program bersama yangPusat melalui Kementerian Lingkungansampah atau kita harus melakukan pengelo-
dirasakan oleh masyarakat atau hanya foHidup menganugerahi Kota Tarakan pialdaan?," ujar Walikota Tarakan Jusuf SK.
malitas program yang berasal dari pemerinAdipura kategori kota sedang. Bila pilihannya adalah tidak siap ketika
tah daerah. Selain program kebersihan yang Sejak tahun 1999, Tarakan memilikisampah sudah menggunung, mengelola
mutlak harus mendapat dukungan penutvalikota yang sangat peduli pada kebersihasampah menjadi sesuatu yang mutlak.
_dari masyarakat berupa komitmen darkota. Bahkan di awal kepemimpinan waliko-Untuk itulah, sejak tahun 2006, program

keberhasilan adalah keter-utama dan pertama adalah bagaimana meakat/Komunitas di Kota Tarakan direali-
sediaan ang- ngurangi sampah kota secepatnya. "Wajabkasikan.

kota yang bersih mencerminkan penghu- Selain anggaran dari APBD dan APBN,
ninya," katanya. Pemerintah Kota Tarakan juga menggan-
Sebagai kota pusat perdagangadeng kerjasama dengan LSM BORDA dan
dan pintu ger- BALIFOKUS dalam melakukan PSBM
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empat wilayah, yaitu RT 03 KelurahanSurabaya.

Pada prinsipnya, pengelolaan sampah i -
tingkat rumah tangga atau komunitas adalg
dengan pemilahan. Salah satunya dengd
melakukan pengelolaan sampah berup
komposting."Sekarang ini di Tarakan ada
sekitar 500 pejuang lingkungan yand
melakukan pengelolaan sampah berup
komposting di rumah tangga dengan
metode Takakura," ungkap Ibrahim.

Untuk terus memotivasi masyarakat da
memancing masyarakat lain dalam mengg
lola sampah, DKPP bekerjasama dengd
Radar Tarakan menggelar lomBeaeen and
Clean setiap tahunnya. Tahun ini, lomb&
kebersihan tingkat RT dan kelurahan in
sudah memasuki tahun ketiga.

Setelah terseleksi menjadi 20 besar, ur ]
tuk mendapatkan 10 besar, salah satu pg %
penilaian adalah bagaimana RT-RT terseb
melakukan Pengelolaan Sampah Berbag
Masyarakat. "lItu bentuk dari sosialisasi daif
kampanye kami untuk PSBM," jelas Ibra
him. : ¥

Untuk mengakomodasi komitmen
warga yang telah memilah sampahnya meif
jadi 2 jenis, sampah organik dan anorganiljg=.s
Pemerintah Kota Tarakan juga suda
menyediakan truk pengangkutan yan¢
sesuai. Truk warna kuning untuk sampaf®
anorganik, truk warna biru untuk sampat= -
organik dengan maskot Bekantan. Seorang ibu rumah tangga di Kota Tarakan

Pol K . K secara sederhana membuat kompos dari
ola untuk memancing masyaraka sampah dapur. Foto Bowo Leksono

berlomba-lomba dalam pengelolaan sampah

di tahun 2005. Kota ini dinilai berhasil kare-program Corporate Social Responsibility

Pemerintah Kota, swasta (Unileverprogram PSBM di kota-kota lain.
Peduli),
Strategi Mengatasi Soal Sampah

rumit yang dimiliki setiap kota.
Persoalan sampah

melalui program KIPRAH (Kita Pro- media massa (Jawa Pos), LSM, institusi penni selalu menjadi PR yang tidak segera terse-
Sampah). Sementarpilot project ada di didikan, dan tentunya masyarakat Kotdesaikan. Beragam strategi diterapkan,

namun tidak membuahkan hasil yang mak-

Karang Anyar, RT 16 Kelurahan Karang Keberhasilan Kota Surabaya dalamsimal.
Anyar Pantai, Kelurahan Karang Rejo, dammewujudkan kota yang bersih tidak hanya di Anggaran dan sumber daya manusia
Kelurahan Kampung Enam. jalur kota tapi masuk hingga ke kampungyang terbatas jelas menjadi kendala dalam

menyelesaikan soal sampah. Dan Surabaya,
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia
mempunyai strategi yaitu dengan memper-
baiki regulasi, menguasai teknologi dan me-
nerapkannya, dan mengedukasi masyarakat.
Penerapan program Pengelolaan Sam-
pah Berbasis Masyarakat (PSBM) adalah

wujud dari edukasi masyarakat Kota Sura-

baya. Hasilnya, ribuan kader lingkungan

telah tercipta di setiap kelurahan. "Di-

harapkan kader-kader peduli sampah ini
akan meningkat menjadi peduli lingkungan.
Mereka menjadi kader untuk dirinya sendiri
dan untuk lingkungannya,” tutur Walikota
Surabaya Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd.
Kader-kader lingkungan di masyarakat
ini mendapat bimbingan dari para fasilitator
dan motivator. Puncak dari program PSBM
adalah lomb&reen and Cleayang menda-
pat dukungan penuh dari Pemerintah Kota
Surabaya. Gema dari lomba kebersihan

tingkat RT dan kelurahan ini mampu mem-

pengaruhi hampir seluruh RT dan kelurahan
yang ada di Kota Surabaya.

"Pada akhirnya, program PSBM ini tidak
hanya menjadi milik Unilever Peduli atau
milik Pemerintah Kota Surabaya semata. Ta-
pi menjadi program bersama karena untuk
kepentingan bersama,"” ungkap Koordinator
Tim Yayasan Unilever Indonesia Nunuk
Maghfiroh.

Bagi masyarakat Kota Surabaya, teknolo-
gi yang diandalkan dan sudah diterapkan di

tingkat rumah tangga dan komunitas, yangampung menjadi contoh kegiatan serupa dianyak kota adalah keranjang Takakura
pertama menerapkan adalah Kota Surabayata-kota lain di Indonesia. Unilever Peduliuntuk mengelola sampah menjadi kompos

di tingkat rumah tangga.

na dukungan semua unsur, mulai darfCSR) dari PT Unilever TBK, terus mengawal Sementara peraturan daerah terbaru di

Kota Surabaya, terkait pelanggaran mem-
buang sampah sembarangan yang masih
digodok adalah yang menerapkan sanksi

Sampah adalah salah satu persoaldmerupa pemblokiran KTP. Sanksi yang sa-

ngat tegas bagi pelanggarnsa.
Bowo Leksono
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CSR untuk
Pengelolaan Sampah

Salah satu komitmen dan kepedulianKepedulian Korporasi ditinggalkan. Pola sinterklas yang hanya

o5/
—

suatu perusahaan atau Badan Usaha Berkaitan dengan kepedulian terhadapembagi-bagikan barang atau uang, jelas

Milik Negara (BUMN) di bidang lingkungan, merujuk Undang-Undangsudah tidak sesuai dengan kondisi masya-
sosial dan lingkungan, mewujud dalam benNomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaarakat saat ini.
tuk Corporate Social ResponsibilitfCSR) Sampah pada Pasal 14 dikatakan, "Setiap Karena hasilnya bisa dipastikan, bila
yang memang sudah diatur dalam undangrodusen harus mencantumkan label atadalam bentuk bantuan barang atau bangun-
undang. Saat ini, perusahaan atau korporasinda yang berhubungan dengan pengan, tidak akan difungsikan sebagaimana
seperti berlomba-lomba menjalankan CSRrangan dan penanganan sampah padaestinya. Sementara masyarakat akan kem-
nya sebagai upaya memberikan kontribusiemasan dan/atau produknya". Sementatzali melakukan kebiasaan hidup buruk
pada pembangunan bangsa. Pasal 15 berbunyi, "Produsen wajib mengelssehari-hari.

Selain bidang sosial, pendidikan, darla kemasan dan/atau barang yang dipro- Meskipun tetap dengan perjuangan,
kesehatan, bidang lingkungan kerap menjadiuksinya yang tidak dapat atau sulit teruranembiasakan masyarakat untuk hidup
tujuan penerapan CSR. Tidak bisaleh proses alam". bersih dan sehat dengan mengelola sampah,
dipungkiri bahwa manusia hidup tak lepas Pada Pasal 15, yang dimaksud dengaadalah dengan pola edukasi melalui pember-
dari lingkungannya, karena itu dimana kitamengelola kemasan adalah berupdayaan masyarakat agar mengelola sampah
berada harus selalu menjaga kelangsunggenarikan kembali kemasan untuk didaudengan jalan memilah dan mendaur ulang.
hidup lingkungan sekitar. ulang dan/atau digunakan ulang. Salah satu PT Unilever Indonesia, yang sebagian

PT Unilever Indonesia, Bank Danamon perusahaan yang produknya sudah berwéesar produknya menguasai konsumen di
PT Telkom, dan PT Tetra Pak adalah contotvasan lingkungan yaitu dengan kemasamdonesia, lewat Unilever Peduli-nya pada
korporasi yang telah menerapkan pertangrang ramah lingkungan adalah prodB& 2005 masuk ke Kota Surabaya, tepatnya di
gungjawaban sosialnya di bidang ling-dyshop. salah satu RT di Kelurahan Jambangan
kungan. Dengan membentuk divisi tersen- Dalam memanfaatkan dana CSR, tamsebagapilot project.
diri berlabel 'peduli’, para korporasi itu su-paknya para korporasi sudah menyadari "Kuncinya adalah memberdayakan
dah menjalankan kepeduliannya hampir kkahwa masyarakat tidak akan mempamasyarakat untuk mengelola sampah
seluruh wilayah Nusantara. hanya sekedar diberi bantuan dan setelah itnandiri, karena masyarakat adalah agen
perubahan,” tutur Nunuk Maghfiroh, koor-
dinator tim Yayasan Uni Peduli Surabaya.

Strategi edukasi melalui pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola sampah kelu-
arga yaitu memilah untuk kemudian diolah,
ternyata berhasil mengurangi persoalan
sampah kota secara signifikan. Dan yang
lebih penting adalah Unilever Peduli yang
didukung penuh pemerintah kota dan media
massa setempat, mampu secara sporadis
mempengaruhi masyarakat untuk sadar
lingkungan dengan program utama lomba
Green and Cleatiap tahunnya.

Setahun keberhasilan Unilever Peduli
membangun kebersihan Kota Sura-
baya dan terus berlanjut
hingga saat ini.
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Membiasakan masyarakat membuat kompos di rumah tangga merupakan upaya Yayasan Unilever Peduli
pada program PSBM. Foto koleksi Uli Peduli
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Pada tahun 2006, Unilever merambaltradisional di Ciputat, Tangerang, Bantulbungan program. "Kalau Danamon hanya
Ibukota Jakarta, disusul Daerah Istimew&ogyakarta, dan Sragen, Jawa Timursebagai donasi, ya kami tidak mau. Tapi
Yogyakarta pada tahun 2007, kemudiaMelalui Program Danamofso Greenyaitu harus bersama-sama karena program ini
Makassar di tahun 2008, dan tahun inprogram konversi sampah organik pasar trdserdampak jangka panjang,” ujarnya.
mereplikasi di Kota Medan, Bandung dandisional menjadi pupuk organik (kompos)

Banjarmasin. berkualitas tinggi, Danamon Pedulitahun inKom pensasi bagi Perusahaan

PT Unilever mereplikasi ke berbagai kotamenyiapkan Rp 2,1 miliar dari keseluruhan Baik secara langsung maupun tidak lang-

besar di Indonesia karena pada dasarnytlana CSR sebesar Rp 10 miliar untuk 34ung, pelaksanaaforporate Social Res-

setiap kota memiliki permasalahn sampalpasar tradisional. ponsibility jelas akan mempengaruhi suatu

dan setiap kota bisa melakukan program perusahaan dari sisi bisnis. Minimal, CSR

pengelolaan sampah berbasis masyarakat.Kerjasama Berbagai Pihak sebagai wujud tanggung jawab atau bahkan
Environment Program ManagePT Kecil kemungkinan suatu programkewajiban kepada masyarakat setelah sekian

Unilever Indonesia Thk Silvi Tirawaty, me- dijalankan tanpa dukungan berbagai pihalkma memperoleh keuntungan yang juga
ngatakan Unilever mempunyai keterbatasaakan berhasil dengan kualitas yang bagudatang dari masyarakat.

untuk memasuki setiap kota di IndonesiaDalam pemberdayaan masyarakat bidang Silvi mengatakan,corporate image
"Kriteria yang kami pilih adalah kota-kota pengelolaan sampah, dana CSR tidak akambasdari penerapan CSR menempati po-
besar yang memang mempunyai perméeberarti apa-apa tanpa dukungan dari pemsisi yang sangat signifikan. "Apabilmage
salahan pelik sehingga pemberdayaan maintah daerah setempat. perusahaan bagus, maka roda perusahaan
syarakat mempunyai dampak signifikan ter- Karena sebenarnya, masalah sampafang lain menjadi optimum, misal karyawan
hadap permasalahan sampah kota," ungkapalah satunya adalah menjadi tanggungang menjadi bangga sehingga bekerja lebih
nya. jawab pemerintah daerah, namun kemanbaik lagi juga karena penilaian masyarakat

Menurut Silvi, Unilever mempunyai puan finansial maupun SDM tentu terbatagerhadap perusahaan,” katanya.
pekerjaan rumah karena sebagai produsddisinilah dibutuhkan kerjasama pihak Begitu pun yang diungkapkan Risa.
menghasilkan kemasan dan ketika sampaivasta, perguruan tinggi, media massa, davienurutnya, meskipun tidak bertujuan
ke tangan konsumen akan menjadi sampdtesadaran masyarakat sendiri. berhitung, Danamon akan dikenal sebagai
yang dapat merusak lingkungan. "Kami Direktur Eksekutif Danamon Peduli Risaperbankan yang peduli pada kesejahteraan
berusaha mengedukasi masyarakat bahvighinekawati menegaskan, Program Damasyarakat. "Perbaikan komunitas pasar
kemasan produk itu tidak seharusnya memamon Go Greenini salah satu syaratnya juga merupakan investasi sosial bagi Bank
jadi sampah tapi bisa digunakan kembali,harus ada komitmen dari kepala daeraBanamon," ungkapnyam Bowo Leksono
ujarnya. dalam menjamin kesuksesan dan kesinam-

Model pemberdayaan masyarakat inj
ternyata belum begitu terlihat pada CSH
yang dilakukan PT Telkom dan PT Tetra Pa
perusahaan penghasil kemasan minuma
yang cukup mengusai pasar di Indonesi
Kedua perusahaan ini masih menerapkg
pertanggungjawaban sosialnya dengan ca|
memberi bantuan berupa barang sepe
tong atau truk sampah, dana, atau fasilitg
kebersihan untuk masyarkat.

Sementara Bank Danamon, sebua
perusahaan perbankan swasta di Indoneg
melalui Danamon Peduli, juga telah me
replikasi CSR-nya untuk pengelolaan sa
pah berbasis masyarakat (PSBM) di pasa
pasar tradisional di Indonesia.

Pada tahun 2007, Danamon Pedu

berhasil menyulap kebersihan di tiga pase Foto: koleksi Yayasan Danamon Peduli | i
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Upaya LSM dan Proyek dalam PSBM

ruhan pendanaannya ditanggung pihak
donor seperti Mercy Corps yang dibiayai
United States Agency for International
Development USAIDIDRC, pemerintah
Belanda, dan sebagainya. Termasuk
untuk kegiatan PSBM di wilayah per-
mukiman kumuh perkotaan yang menjadi
target kerja Mercy Corps.

Selain dari USAID, sumber pen-
danaan ESP juga melibatkan pemerintah
daerah setempat dan donor lain seperti
JBIC. Sementara Yayasan Bintari sumber
dana berasal dari JICA, GTZ, serta dari
pemda maupun pemkot masing-masing
daerah binaan.

(LSM) merupakan salah sasta-

keholder dalam program Penge-
lolaan Sampah Berbasis Masyaraka
(PSBM) di berbagai lokasi. LSM mem-
fungsikan dirinya sebagai penggerak/ini
siator sekaligus motivator bagi masya
rakat dalam mengelola lingkungan yan p
bersih dan sehat.

Ada beragam LSM yang peduli dan
melakukan penggerakan masyarakg-
untuk mengelola sampah. Biasanya prod ... Sl
ram PSBM ini merupakan bagian dar| | g2
program besar pengelolaan kebersihal .
lingkungan.

Seperti yang dilakukafEnvironmen-
tal Services ProgranfESP). Dalam pene-
rapan programnya, ESP bekerja dengd
sejumlah mitra untuk meningkatkan
kesehatan melalui perbaikan manajem

I embaga Swadaya Masyaraka

Bentuk Keterlibatan Program PSBM
Bentuk keterlibatan LSM dalam pro-

gram PSBM disesuaikan dengan tujuan

dan fungsi dari LSM itu sendiri. Pada

Pengelolaan sampah mustahil berhasil tanpa

sumber daya air dan perluasan akses & keterlibatan masyarakat. Foto istimewa dasarnya apa yang dilakukan LSM dalam
bersih dan sanitasi kepada masyarakat. menerapkan program tidaklah jauh

Sementara tujuan dari kegiatan ESRahan banjir, pencegahan kekurangaherbeda. Sebagai inisiator dan motivator,
adalah meningkatkan kesehatan masyayizi balita, dan sebagainya. LSM memberikan pemberdayaan berupa

rakat melalui air dan sanitasi. Fokus pro- Yayasan Bina Karta Lestari (Bintari), edukasi/ pelatihan, memobilisasi masya-
gram ESP adalah pada keterkaitan antasebuah LSM lokal berdomisili di Se-rakat, darcapacity building Keterlibatan
kualitas lingkungan serta dampaknyamarang, Jawa Tengah, sejak 2001 mer:=SM biasanya juga hingga monitoring
pada kesehatan dan sampah yang merjalankan program-program terkait pe-dan evaluasi.

pakan salah satu mata rantai penyebarargelolaan sampah. Beberapa wilayah di Urban Governance AdvisoMercy
kuman penyakit, khususnya diare yandgota Semarang menjadpilot project Corps Pramita Harjati mengatakan, ben-
dapat menurunkan kualitas kesehatakemudian berkembang hingga kota-kotduk kerjasama Mercy Corps dengan

masyarakat. di Jawa Tengah seperti Tegal, Pati damasyarakat umumnya diformulasikan
Program pengelolaan persampahaKudus. dalam bentuk penyusunan rencana kerja

bagi LSM Mercy Corps merupakan salah bersama, dengan RW, pemuda, dewan

satu kegiatan yang sejalan dengan tujuaBRendanaan kelurahan, kader dengan sebelumnya

utama program perkotaan sehingga Tidak semua LSM memiliki dana membentuk atau memanfaatkan CBO
dalam berbagai kesempatan proyekbesar untuk menjalankan programnya(Community-based Organizatiomjang
proyek selalu diupayakan memasukkamapi bukan berarti mereka tidak memilikisudah ada. "Sementara keterlibatan pihak
kegiatan PSBM. Contoh- sama sekali untuk memulai menerapkapemerintah di beberapa wilayah sangat
nya proyek sanitasi program. Sebagai penggerak awal, justrbervariasi. Ada yang sangat mendukung
lingkungan, pihak penggerak menyiapkan dan&ingga memberikan bermacam bantuan
pence- pancingan dan ketika program mulai beratau sekedar dukungan moril," ujarnya.
jalan, berusaha pihak lain turut berperan Menurut Koordinator Sanitasi Nasio-
dalam pendanaan. nal ESP-USAID Winarko Hadi, keter-
Meskipun ada pula libatan masyarakat adalah dengan memu-
LSM yang keselu- lai pemilahan dan pengolahan sam-
— ah dari rumah-
N I et : :
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nya secara rutin sehingga mengurandierjaMercy Corpsseperti di RW 4 dan RW pengaturan waktu masyarakat untuk
jumlah sampah yang dibuang keluals Kelurahan Kapuk Muara dan RW 8, 12menggalang partisipasi.
rumah, mengolah sampah basah menjadian 13 Kelurahan Penjaringan Jakarta Tak jauh beda yang dialami ESP,
kompos dengan komposter skala rumabJtara, serta RW 8 Kelurahan Petojo Utarahahwa tidak sedikit pemerintah daera
tangga kemudian menggunakan tas daukakarta Pusat. (dinas kebersihan) yang kurang dukung
ulang untuk belanja sehingga mengurangi annya terhadap program PSBM. Hal ini
jumlah sampah kresek yang dibuang keluKendala berpengaruh juga pada paradigma, per
ar rumah. "Keterlibatan pemerintah mut-  Menurut Feri, kendala terbesar dalamlaku, dan komitmen masyarakat dala
lak diperlukan karena untuk mendukungnelaksanakan program PSBM yaitumengelola sampabh.

integrasi dan kesinambungan program,keberlanjutan program. Keberlanjutan "Perlu terus mengkampanyekan
katanya. ini, katanya, terkait dengan kebosanamahwa sampah merupakan tanggun

Sementara Program Manager Yayasamasyarakat yang sudah lama berprosgawab bersama dan sampah bisa dija
Bintari Feri Prihantoro mengharapkandalam pengelolaan sampah apalagiikan sumberdaya. Kecenderungan ma
kontribusi masyarakat dalam programsemakin banyak titik yang harus dibim-syarakat ingin hasil PSBM irinstandan
PSBM menerapkan prinsigerowaste bing akan semakin membutuhkan tenagayenerating incom,& kata Winces, pang-
sehingga meminimalisir sampah yang kéKarena itu, kami terus berusaha menggilan akrab Winarko Hadi.
luar dari komplek permukiman. "Untuk gandeng pemerintah daerah untuk
teknis pelaksanaannya diserahkan padaersama-sama terus membuat inovasieberlanjutan Program PSBM
masyarakat yang mengelola secarbaru bagi masyarakat," tuturnya. Dengan adanya Undang-Undang
mandiri," ungkapnya. Kendala umum, menurut Mita, pang-Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penge
lolaan Sampah yang dapat memayung
kegiatan PSBM dan Jejaring AMPL yang
mewadahi para praktisi PSBM, cukup
mampu menggerakkan masyarakat dala
pengelolaan sampabh.

Hal ini juga diukur dari besarnya
minat dan permintaan masyarakat da
pemerintah daerah di kota atau kabupa
ten yang menjadi lokasi ESP. Tinggal
mendorong pemerintah lokal untuk lebih
menjadikan PSBM sebagai prioritas de
ngan memberi berbagai stimulan da
bukan sekedar slogan.

Untuk memastikan keberlanjutan

o ) PSBM, Mercy Corps memperkuat ke-

Warga Kelurahan Jomblang, Kota Semarang berembuk soal pemanfaatan keranjang Tatakura.

Foto Yayasan Bintari mampuan masyarakat pelaksana dala
hal jejaring, mendukung masyarakat aga

LSM menilai efektif program PSBM gilan Pramita Harjati yaitu masih rendah-terlibat dalam Musrenbang tingkat RW.
yang dilakukan di berbagai wilayah.nya perhatian pemerintah daerah dalardan kelurahan, melakukan advokas
Contoh di wilayah binaan ESP yaitu diupaya PSBM. Hal ini terlihat dari sulitnyakepada pemerintah lokal agar tetap
RW VI Kelurahan Wonokromo Kota mencarilahan untuk kegiatan dan kurangielanjutkan program masyarakat yang
Surabaya, kegiatan ini bisa mengurangiukungan teknis kepada masyarakat dasudah dibina dan berjalan.
volume sampah sebanyak 1 meter kubikerlu ada insentif bagi masyarakat yang Sementara menurut ESP keberlan

per hari. Efektivitas tim- sudah melakukan PSBM. Kendala lainjutan program PSBM ini bisa dipastikan

bulan sampah juga lanjutnya, adalah kesiapan masyarakaapabila masyarakat tetap melakukan pe
terjadi di wi- untuk menanggung biaya operasionahgelolaan sampah dan jumlah masyara
layah (untuk skala komunal), kesulitan me-kat yang terlibat semakin banyak mes
ngumpulkan bahan untuk produk daukipun sudah tidak didampingi ESP ata
ulang plastik, masih kurang variasi pro-pemerintah. Lingkungan menjadi tamba
duk dan biaya opera- bersih dan asri serta kegiatan ini suda
sional tinggi serta menjadi kebutuhan bagi masyarakmt.
Bowo Leksono
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Bahkan, kota yang setiap harinya meng-
PAH LA\A/A hasilkan 6.000 ton sampah ini tak mem-
punyai lahan TPA sendiri. Sehingga tidak
heran sampah terus menjadi polemik di

: Jakarta.

dl Tengah Masyarakat Ada kebanggaan ketika salah satu

warganya, Harini Bambang Wahono, seo-
rang nenek berusia 79 tahun yang sangat
enerjik dengan penuh ketekunan dan
kesabaran mengubah kampungnya di
Kelurahan Banjarsari, Cilandak Barat,
Jakarta Selatan menjadi bersih dengan
lingkungan yang 'ijo royo-royo'.

"Kami mengelola sampah sebagali
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
karena kami mengetahui dan melihat
bahwa kondisi negeri ini menuntut agar
masyarakat berperan serta secara aktif
dalam menanggulangi persampahan,”
tuturnya.

Saat ini, siapa yang tidak mengenal
Eyang Harini yang sudah sejak 1985

i , bergelut di dunia persampahan. Di

Iswanto (39) warga Desa Sukunan, Kabupaten Seman, Yogyakarta dengan gentong-gentong Jakarta sendiri, sudah banyak wilayah-

untuk pengomposan. Foto Bowo Leksono wilayah yang mendapat sentuhannya
sehingga terus merembet bahkan hingga
L awan atau kawan! Mungkin itu pah. Artinya, sikap peduli pada keberke berbagai kota di Indonesia. Harini

tawaran yang tepat bagi kitaadaan sampah agar bisa bersahabat daarap diundang menjadi pembicara dan
semua terkait sesuatu yang bernatidak membayakan bagi kita, perlu tin-melatih masyarakat di banyak tempat

ma sampah. Ya, hanya dua pilihandakan kita secara personal yang beranéntang bagaimana mengelola sampah
Apakah sampah akan mampu menjadintuk memulai. rumah tangga. "Kami mengembangkan
kawan yang sangat baik bagi kita atau jus- Meskipun persoalan sampah adalalsistem pengelolaan sampah tingkat dasar
tru sebaliknya, sampah menjadi lawarsalah satu bidang yang menjadi tanggungang mudah dikerjakan tanpa modal.
yang suatu saat bisa membahayakan kitjgwab pemerintah, namun tidak bijakSebagai modal hanyalah kemauan dan
keluarga, dan masyarakat secara luas. juga bila kita hanya menyalahkan darkepedulian,” ujarnya.

Bila pilihan kita menjadikan sampahmenumpahkan kekesalan soal sampah
itu sebagai lawan, tentu mudah sajapada pemerintah. Darisinilah dibutuhkarM engelola Sampah dengan Asyik
Tinggal kita biarkan dan kita abaikaninisiatif diantara kita sebagai anggota Modal kemauan dan kepedulian juga
sampah-sampah yang setiap hari kitanasyarakat untuk turut mengelola saméditerapkan Iswanto (39) untuk mengelola
hasilkan. Tapi bila kita menginginkan pah untuk kepentingan bersama. sampah secara mandiri di kampungnya di
sampah bersahabat dengan kita, tentu Sudah banyak tercatat para inisiatoSukunan, Banyuraden, Kabupaten
kita harus bersikap peduli kepadanya. yang melakukan pengelolaan sampah dileman, Yogyakarta. Sejak 1997, awal

Peduli memang tidak hanya diperun-masyarakat dan lingkungan tinggal merekepindahannya ke Sukunan dari Gon-
tukkan bagi sesama manusia ataka. Hampir semua kota di Indonesia terdomanan, Yogyakarta menghadapi
makhluk hidup saja. Dan tentu tak mudallapat anggota masyarakatnya yang bemasalah sampah.
bersikap peduli pada barang-barang yanigisiatif membantu menyelesaikan sam- Keberhasilan Iswanto mengajak
jelas wujudnya kotor, bau, dan menji-pah kota dengan mengelolanya. secara bersama warga
jikkan seperti sampah itu. Sukunan meng-

Disadari atau tidak, kita tak mampulnisiator Pengelola Sampah
menghindar dari sampah. Karena pada Jakarta, sebagai ibukota, kerap men-
dasarnya manusia sendiri produsen sanjadi sorotan utama soal sampah. _
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olah sampah berangkat dari laharkebanyakan di Sukunan tergerak secarpada lingkungan.
pekarangan rumahnya yang sempit dabersama-sama mengelola sampah dan 24 Namun, bagi Wisnu Wardhana (50)
karena di kampung tidak mendapatkadanuari 2004 dijadikan hari kelahiranlebih memilih untuk bertahan. Pria yang
akses pelayanan pengangkutan sampgtengelolaan sampah mandiri di Sukunanebih suka menyebut pekerjaannya seba-
dari Dinas Kimpraswil Kabupaten "Sekarang ini masyarakat Sukunan sudabai tukang sampah ini menganggap
Sleman. merasakan asyiknya mengelola sampalkekaryaan di bidang sampah ini sebagai
"Bagi warga yang mempunyai pe-Disamping lingkungan jadi bersih, jugasuatu profesi yang belum banyak ter-
karangan luas, sampah belum menjadnenghasilkan secara ekonomi,” katgamah orang. "Sebenarnya profesi
soal, meskipun penanganannya kurangetua Paguyuban Sukunan Bersemi yangnenangani sampabh ini strategis tapi tidak
benar yaitu dengan cara dibakar, dikuburkerap jadi pembicara soal sampah hinggseksi, karena itu tidak ada perusahaan

atau dibuang sembarangan,” ungkaje luar negeri. apalagi swasta yang berani menjamin,"
dosen Politeknik Kesehatan Yogyakarta Selain Sukunan, ada puluhan kamujar Wisnu yang tinggal di pinggiran su-
ini. pung di Daerah Istimewa Yogyakartangai Klanduan tak jauh dari komplek

Masalah sampah di Sukunan jugayang menerapkan Pengelolaan SampaPerumahan Minomartani, Kabupaten
dialami para petani karena saluran irigasBerbasis Masyarakat (PSBM). DiSleman.
kerap membawa sampah plastik ke aredabupaten Sleman sendiri ada sekitar 16 Sejak 1996, Wisnu sudah merintis
persawahan. Sejak saat itu, tepatnykampung seprti Mulungan Ngemplak,pengelolaan sampah menjadi kompos di
tahun 2002, Iswanto mencoba beragarsidokarto, dan Minomartani. Dari kam-tanah seluas 6.000 meter persegi sebagai
cara mengatasi soal sampah. la selalpung-kampung pengelola sampah terseFPA. Di tempat tinggalnya itu, ia men-
memulai menerapkan dari keluarganyaut terjalin Jaringan Pengelola Sampaflirikan sanggar bernama Karya Penarik
sendiri. Membuat kompos organik dariMandiri yang diketuai oleh Iswanto. Sampah (KPS) yang belakangan berganti
sampah dapur adalah yang pertama. nama menjadiCitizen Based Initiative
Berhasil atau tidak berhasil, ia kabarkarBertahan demi Perubahan Karya Pengayuh Sentosa (CBI-KPS).
pada tetangga saat giliran jaga ronda Tidak mudah memang menggerakkan Kejayaan TPA di sanggar KPS itu ber-
malam. masyarakat untuk melakukan pengelojaya sekitar tahun 2003. Lebih dari 40

Jatuh bangun pun dialami Iswantolaan sampah. Lebih sulit lagi mempertapekerja sampah mengelola 18 ton sampah
bersama beberapa warga yang merasemnkan masyarakat yang sudah dinilaper bulan yang sama dengan dua per tiga
yakin untuk terus mengelola sampah deberhasil dalam PSBM. Sehingga bisa jaditimbulan sampah se-Sleman. Tak luput,
ngan kemampuan sendiri. Sampai padaang inisiator akan tinggal sendirianuntuk inisiatifnya ini Wisnu pun menda-
akhirnya, hingga tahun 2004 baru warg&8ertahan atau ikut arus tidak lagi pedulpat dukungan dari berbagai pihak antara
lain dari Ashoka Indonesia di tahun 1999,
yang mengenali inisiatifnya sebagai pem-
baharuan sosial.

Sekarang ini, Wisnu sedang jengkel
sekaligus wujud protes kepada keadaan.
Jengkel kepada para pekerjanya yang ke-
luar karena tidak bangga pada profesi itu
padahal taraf hidupnya meningkat dan
protes kepada pemerintah daerah yang ti-
dak serius dalam menangani persampah-
an. "Apa mungkin pemerintah dan ma-
syarakat harus menunggu bencana yang
ditimbulkan dari sampah sepertiyangter-
jadi di TPA Luewigajah Bandung?,"
ujarnya.® Bowo Leksono

Wisnu (kiri) dan Harini Bambang Wahono (kanan).
Foto: Bowo Leksono.
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Karena media, baik cetak maupun elektronik, adataiong ter-
depan dalam mengajak dan mempengaruhi masyarakagdla
bidang.

Peran sebagai panglima jelas terbukti di bidanggeéiaan
kebersihan lingkungan. Media, baik berlingkup lokadupun
nasional, sama-sama mempunyai peran penting dalamga:
jak masyarakat mencintai kotanya.

Keberhasilan suatu program bisa dipastikan tidakepas
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Peran Media Massa

dalam PBM

Keberhasilan Surabaya kemudian direplikasikan kea#mta
besar lain di Indonesia seperti Jakarta, YogyakaBandung,
Makassar, Medan, Ujung Pandang, dan Banjarmasin.

Selain peran pemerintah daerah sebagai fasilitswasta,
LSM, perguruan tinggi, dan tentunya masyarakat.nVata
media massa di masing-masing kota sangat besanaenya
dalam mengompori kegiatan di masyarakat. Pembaerit@ag
dibuat media tentang semarak pengelolaan lingkurdiaarap-
kan mampu mempengaruhi kota-kota kecil terdekat.

Dari sinilah terlihat bagaimana media massa menekgra
fungsinya bagi masyarakat. Pada dasarnya, mediurbgsi
penyebar informasi, pendidikan, dan hiburan.

"Semua media ingin menjadi pelopor perubahan yaitu
merubah budaya masyarakat dari yang kurang baikjadén
lebih baik. Dan itu ternyata bisa dilakukan,” ungkislanager
Marketing Support Jawa Pos Erry Suharyadi.

Jawa Pos adalah surat kabar lokal berpengaruh @aJa
Timur yang mendukung penuh kegiatan PSBM dalam pog
Green and Cleami Kota Surabaya. "Bahkan fungsi media disini
lebih sebagai penghubung diantara pemangku kepegamin
sehingga terjalin sinergi yang baik," ujar Erry naembahkan.

Di Kota Yogyakarta, yang sudah sejak 2007 meneragka-

edia massa diharapkan menjadi panglima dalam setigpam PSBM, Kedaulatan Rakyat adalah koran lokabydigan-
gerakan masyarakat menuju kebaikan dan kesejahteradeng Unilever Peduli untuk bersama-sama menjalangeon:

gramGreen and Clean"Dukungan Kedaulatan Rakyat ini lebih
kepada fungsi pendidikan, yaitu mendidik masyarakatuk
berperilaku sehat," kata Wakil Pemimpin Redaksi &eldtan
Rakyat Ahmad Lutfi.

Sementara di Ibukota Jakarta, selain progakarta Green
and Cleanyang dimulai tahun 2007, juga progradakarta
Green Office yaitu lomba kebersihan dan penghijauan
antarkantor pada tahun 2008. Memasuki tahun 2009 in

dari peran media massa. Termasuk program Pengelolddnilever Peduli yang juga menggandeng Pemerintahl DK

Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) di berbagai Kdiedia
biasanya tidak sekedar menjadi pelengkap tapi taiif me-
rancang hingga evaluasi program.

Belakangan, banyak kota di Indonesia yang berupaga-
jadikan lingkungannya bersih dan sehat. Melaluigpeon Green

and Clean, kota-kota itu berupaya menjadikan lingkungaMiradiarsyah mengatakan dukungan Radio

bersih dengan menerapkan pola berbasis masyarakat.

Sebuah yayasan milik PT Unilever Thk yaitu YayasaBocial Responsibility (CSR)Ini

Unilever Peduli (Uli Peduli) menjadi salah satuggedr program

kebersihan kota. Sebagailot project,Kota Surabaya mendapatdalam bidang
kesempatan pertama progradmneen and Cleami tahun 2005.

: - -
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Jakarta menggelar lomba kebersihan dan penghijauan
antarsekolah dalam prograhakarta Green School.

Dua media massa yaitu Harian Umum Republika danidrad
Delta FM mengawal secara penuh setiap program bertse
Secara tegas Promotion Manager Radio Delta Junas

Delta merupakan bagian d@orporate

juga komitmen kami




—

s PRAKTEK UNGGULAN =

pendidikan, lingkungan dan daripola hidup. tercapai dan pengelolaan sampah berba-
kemanusiaan," tutur Junas. Saat ini sudah cukup banyaksis masyarakatnya juga terlaksana,
masyarakat yang telah melakukan perumeningkat pada "Surabaya Kota Kem-

Keterlibatan Media bahan dan sadar. Dengan adanya priang". Dalam arti mengidentikkan Su-

Media tidak semata bertugasgramGreen and Cleaini akan membuat rabaya dengan tumbuhnya bunga-bunga
menyuarakan dan mengkomunikasikamasyarakat terus terpacu dan medigang dipandang indah.
program kebersihan kota melalui pem-
beritaan agar memberi nilai edukasi dan
menginspirasi masyarakat. Lebih dari itu,
media dengan tim khusus juga terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program.

Praktis bila apa yang diberikan media
secara gratis lewat pemberitaan setiap
hari selama sekian bulan, bila dihitung
harga iklan dan dirupiahkan cukup besar.
Belum lagi tenaga dan pikiran yang di-
sumbangkan media massa tersebut. Lebih . .
dari itu, karena kekuatan media tentunya Target 35 R]bu Kader L]I‘lgkungan
yang sangat berpengaruh di masyarakat. Wali Kota: Saya 7 [ e s e

Menurut Erry, bila dihitung secara T L Tercipn)
komersil, Jawa Pos memberitakan terkait et :
program Green and Cleanselama dua
bulan penuh. "Dalam bentuk rupiah, kami
menyediakan uang sekitar Rp 450 juta
untuk hadiah. Jumlah ini tentu bergo-
tong-royong dengan pihak lain," jelasnya.

Meskipun secara hitungan finansial
puluhan bahkan ratusan juta dikeluarkamassa turut membimbing masyarakat Menurut Yulia, Republika mempunyai
oleh media massa untuk pemberitaanyntuk kehidupan yang lebih baik. Mediatarget dukungan sampai lingkungan di
namun tetap ada perhitungan secara bigiga turut menyebarluaskan pesan sertdakarta lebih hijau. "Selain itu, terus
nis. Jelas tidak secara langsung hitungamengajak mewujudkan cita-cita bersamamempengaruhi warganya agar mengelola
komersil di atas kertas, tapi dari segsama. sampah dan mendaur ulangnya. Caranya
nama baik dan kemungkinan bisa berpe- Menurut Staf Promosi Harian Umumdengan terus memperbanyak kader
ngaruh juga pada jumlah pelanggan. Republika Yulia Ayu Trisia, Republika lingkungan," katanya.

Junas mengatakanmage positif sebagai media yang peduli pada ling- Tidak berbeda jauh dari Radio Delta
cukup penting untuk dibangun'Good kungan akan terus melanjutkan progranyang secara bersama-sama ingin membu-
imageyang konsisten sertpositive per- ini secara terus-menerus. "Kami akan teat Jakarta semakin bersih dan bisa men-
ceptionpada akhirnya akan memberikanrus menggandeng pemerintah dan swasfjadi contoh kota-kota lain, terutama
dampak kepada keuntungan sebuah unsuupaya percepatan program ini berjalamewujudkan Indonesia yang lebih baik

SATL A5 Barhang [1H. bermams &g o g i, A e, s S5O I 6 TIrael A [ L it ingrgen b Tomm furgisl besin.

CECT =

usaha," tuturnya. lebih cepat," ungkapnya. dan lebih gemilang. "Delta FM akan terus
mengawal visi dan misi program ini demi
Peluang Peran Media Terus Mendampingi terciptanya kehidupan dan lingkungan

Media massa merasa bahwa apa yang Yulia juga menegaskan medianyayang lebih baik bagi masyarakat dengan
dilakukan dengan mendukung penutakan terus melakukan pendampingakesadaran bersama," tutur Junas
program kegiatan lingkungan sangabagi program lingkungan di Jakarta.Miradiarsyah ® Bowo Leksono
berpeluang di masa mendatangTampaknya dukungan dari media massa
Mengingat kondisi dunia baik alamakan terus berlanjut hingga tujuan
maupun kondisi ekonomi yang sedandersama benar-benar tercapai.
krisis membuat kita semua harus Kota Surabaya setelah melampaui
melakukan perubahan mendasar, mulaahapan bersih dan hijaunya kampung

ap
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Mendidik Sswa
VMENGELOLA SAMPAH

engatasi persoalan sampa
M sejatinya tak sebatas persoala

teknologi. Sudah sejak
puluhan tahun, berbagai pihak mencob
memakai bahkan menciptakan teknolog
Hasilnya? Kecanggihan teknologi ternya
ta tetap tak mampu mengatasi masal
semua orang. Dimana sebenarnya let
persoalannya? Bukan merupakan sua
rahasia, karena semua orang juga men
tahuinya. Kesadaran untuk berperilak
hidup bersih dan sehatlah yang membu
persoalan sampah di Indonesia ini ta
pernah terselesaikan.

Perilaku atau kebiasaan baik, jelas tafP
bisa diwujudkan dalam sekejap. Perl
waktu dan proses. Membangun perilak
masyarakat untuk peduli pada persoalan
sampah dengan cara berpartisipasi me-
ngelolanya berhubungan erat dengan so®rogram Pengelolaan Lingkunganorganisasikan masyarakat untuk peduli
pendidikan. Karena itu, dibutuhkanTerpadu (Pelita). Program ini dirancangrada lingkungan hidup sejak tahun 2000.
peran lembaga pendidikan seperti sekaantuk menciptakan model pendidikanSebagai bagian dari pusat pemberdayaan
lah, kampus, pondok pesantren atau lainingkungan alternatif yang aplikatif danyang berada di tengah masyarakat,
nya yang akan mengedukasi masyarak&bontekstual bagi masyarakat. Pusdakota yang terletak di JI. Rungkut
untuk mencintai lingkungan sekitarnya. Salah satu penerapan dari program inior |1l No. 87 Surabaya, melakukan pen-

Untuk sekolah, SMA Negeri 34 adalah mengelola sampah berbasis komwampingan pada masyarakat di
Jakarta adalah salah satu institusi pemitas. Dibutuhkan peran dan partisipasKelurahan Kalirungkut untuk melakukan
didikan yang peduli pada lingkungannyamasyarakat dengan segenap potensinysengelolaan sampah. Disamping berbagai
Sekolah ini tak hanya memasukkan penyang bisa dimaksimalkan. Lewat programwilayah di Surabaya dan daerah-daerah
didikan lingkungan pada kegiataninidiharapkan kesadaran komunitas akakin di Indonesia. Pengelolaan diawali
ekstrakurikuler, tapi sudah masuk pad@entingnya pengelolaan lingkungandengan memilah sampah, yaitu memilah
kurikulum wajib. hidup meningkat. sampah basah dan sampah kering.

Di tingkat kampus, ada Pusat Pusdakota berpartisipasi memecah- "Tidak secara langsung masyarakat
Pemberdayaan Komunitas Perkotaakan masalah sampah memakai penpaham apa itu sampah basah dan sampah
(Pusdakota) Universitas dekatan teknososial dengan mengintekering. Karena plastik basah atau atau
Surabaya (Ubaya) grasikan aspek teknologis dan sosiologigpembalut basah dianggap sampah basah.

d e n g an Pendekatan teknologi, harus ada untuKapi ini bagian dari proses partisipasi
mengolah sampah organik menjadmasyarakat yang penting untuk langkah
pupuk dan sampah anorganik menjadselanjutnya,” tutur Nurlailah, staf
produk daur ulang. pengembangan ekonomi
Pusdakota

aktif meng-

Dua siswa dan siswi SMA Negeri 34 Jakarta yang ikut ekstrakurikuler Karya limiah Remaja (KIR)
sedang praktik membuat kompos di sekolahnya. Foto Bowo Leksono

oy o by =
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mikro Pusdakota.

Prestasi yang cukup menonjol adala
ketika Pusdakota bekerja sama dengd
Pemerintah Jepang melalitakyushu
International Techno-Cooperative Asso
ciation (KITA) menciptakan teknologi
sederhana hasil riset di tahun 2004
Hasilnya adalahTakakura Home Me-
thod. Metode ini sangat cocok dipakai
rumah tangga di perkotaan yang ingif
mengelola sampah organiknya namu
tidak memiliki lahan. "Dengan memakai
bahan-bahan murah yang mudah didap
dan tanpa bahan kimia, rumah tangg
bisa mengubah sampah organiknya mef

Lingkungan Jadi Asri

grifatun (42), warga RT 03 RW 14,

Kalirungkut,
Rungkut, Kota Surabaya, tidak menyangka
dirinya bersama puluhan ibu-ibu di RT-nya

elurahan

mampu membuat ling-
kungan sekitar menjadi
hijau dan asri. Sejak tiga
tahun silam, ia membuat
kompos dengan metode
Takakura yang diajarkan
Pusdakota.

"Setiap tiga bulan
sekali kami panen dan
hasilnya kami gunakan
untuk pupuk tanaman

ungkapnya.
Kecamatan

Warga RT 03 RW 14 Kelurahan

Berkat
kesadaran para ibu-ibu inilah, mengan-
tarkan RT 03 RW 14 menjadi pemenang di
ajang Green and Clean 2008 Kota Surabaya.

semangat  dan

Tidak hanya itu,
lingkungan yang dulu men-
jadi langganan banjir ini
pun mendapat kunjungan
studi banding dari berbagai
daerah dan bahkan dari
mancanegara. "Keadaan
lingkungan kita bukan
tanggung jawab pemerin-
tah, tapi tanggung jawab
kita masing-masing," ujar

Kalirungkut dengan tropi Green
and Clean 2008.
Foto Bowo Leksono

sendiri dan untuk kem- Sarifatun. m

bali membuat kompos,"

jadi pupuk dalam waktu singkat,” kata
Nurlailah.

Sekolah Berwawasan Lingkungan Endang Werdiningsih, guru Biologi tribusinya. Dulu, sampah organik masih
Stevan Deby, siswa kelas X SMASMA Negeri 34 sekaligus pembinatercampur dengan anorganik.
Negeri 34 Jakarta tetap merasa gaul ketekstrakurikuler KIR, mengatakan seka- "Sekolah membuat peraturan pada
ka bergulat dengan sampah di sekolah-ang sudah memasuki tahun ketiga pelasiswa untuk membawa bekal makan de-
nya. "Sejak di SMP, saya sudah termotijaran pendidikan lingkungan hidup ma-ngan tempat makan yang dibawa dari
vasi untuk menciptakan dan merekayasauk kurikulum untuk kelas X dan XIl. rumah. Diharapkan ini akan mengurangi
teknologi. Lewat pengelolaan sampah ini“Karena Departemen Pendidikan belumvolume sampah. Disamping kerja sama
lah, saya berharap keinginan saya temenerbitkan kurikulum, ya kami susundengan pihak kantin sebagai penghasil
salurkan," tuturnya. sendiri kurikulum terkait pendidikan sampah menggunakan bungkus makanan
la bersama puluhan teman-temannyéingkungan hidup yang di dalamnya ter-yang ramah lingkungan," tutur Endang.
yang tergabung dalam ekstrakurikuledapat pengelolaan sampah skala kecil," Sebagai institusi pendidikan yang
Karya Illmiah Remaja (KIR) merasaungkapnya. menyelenggarakan proses belajar menga-
senang mengelola sampah sekolah. Dalam pelajaran pendidikan ling-jar dari pagi hingga sore hari, merupakan
"Meskipun sekolah kita tidak berlabelkungan, siswa melakukan praktik memkendala tersendiri dalam mengatur warga
wawasan lingkungan, sudah seharusnyauat kompos. "Dengan banyaknya siswaekolah untuk menjaga kebersihan seko-
kita menjaga lingkungan sekolah kita,"dan minimnya sarana, mereka membudah. Kuncinya adalah pada kesadaran
jelas Stevan. kompos di rumah kemudian dibawa kebersama, baik di lingkungan sekolah
Sudah banyak sekolah yang menjadsekolah," kata Endang. maupun di masyarakat, tidak sekedar
model sekolah berwawasan lingkungan. kesadaran pikiran tapi perilaku.
Seperti SMA Negeri 34 Jakarta, yang terEfektivitas Mengelola Sam pah Sebenarnya masyarakat mempunyai
letak di daerah Pondok Labu, Jakarta Baik Pusdakota maupun SMA Negeri34banyak potensiyang bisa dimaksimalkan.
Selatan. Melihat perkembangan ling-mengakui efektivitas pengelolaan sampak/ntuk memunculkan potensi itu, tentu-
kungan yang semakin memburuk, apalagiada skala sekecil apapun. "Masyarakatya harus melibatkan masyarakat dalam
sekolah yang berada di kota besar, perlygang mengelola sampah mampu mengyroses pemberdayaan. Di sini, pendidikan
peran siswa dan seluruh warga sekolahangi timbulan sampah hingga 20 persemempunyai peran besar dalam meman-
untuk menjaga kebersihan dandalam satu komunitas,” ujar Nurlailah. cing kontribusi masyarakat sebagai wujud
' kenyamanan. Sementara di lingkungan SMA Negerikesadaran yang akan memunculkan ke-
34, sampah organik menguasai hampimandirian masyarakat dalam mengelola
separuh sampah yang ada. Untuk ituingkungan yang bersih dan sehat.
warga sekolah harus terlibat dalam B Bowo Leksono
mengelola sampah, sekecil apapun
bentuk kon-
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= adalah persoalan kebersihan fisik yang
I I lpa I a juga menyangkut kebersihan non-fisik

yaitu perilaku manusia.

Pemuka Agama  =uim
g Sampah menjadi masalah bersama
yang membutuhkan kepedulian bersama
' - pula. Banyak faktor yang pada akhirnya
mempengaruhi persoalan sampah, seper-
ti sarana, pendidikan, kedisiplinan, dan
kepedulian masyarakat.

Ketua Umum Majelis Tinggi Agama
Kong Hu Chu Indonesia (Matakin) Budi
Santoso Tanuwibowo merasa yakin
bahwa agama yang mempunyai basis
massa sangat kuat mampu untuk menye-
lesaikan persoalan lingkungan seperti
persampahan. "Memang ini persoalan
budaya, persoalan kesadaran. Butuh
waktu panjang, tapi kalau diselesaikan
secara bersama-sama dan terus-menerus
tentu akan ada hasilnya," tuturnya.

Sejalan dengan program Pemerintah
. berupa Pengelolaan Sampah Berbasis
H i -4 Masyarakat (PSBM) yang mengacu pada
o T _ PR \ - Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
Para suster Katholik sedang belajar pengomposan di sanggar Karya Penggayuh Sentosa (KPS) Yoéyakarta. tentang Pengelolaan Sampah, Keuskupan

Foto koleksi KPS Jakarta sejak tahun lalu menerapkan
tema "Sampah" menjadi tema iman.
Semua agama dan kepercayaan dilam dan lingkungan sekitar, sudah se- Menurut Koordinator Gerakan Hidup

¥ <

dunia ini mengajarkan kebaikan,pantasnya manusia wajib menjaganyaBersih dan Sehat Keuskupan Jakarta
mengajarkan cinta kasih terhadapKarena dari alam dan lingkungan itulahRomo Andang, menyelesaikan persoalan

Tuhan dan terhadap sesama makhlulnanusia hidup dan bertahan. Wujud darsampah di Indonesia konsep pentingnya
hidup dan lingkungannya. Keserasiarkasih sayang terhadap lingkungan antaradalah bukan terletak di pengelolaan tapi
hubungan ini menghasilkan kebaikan damain dengan menjaga kebersihan, yaitperubahan perilaku. "Karena itu, menye-
keseimbangan hidup dunia dan akhirat. dengan tidak membuang sampah semesaikan masalah sampah tidak hanya

Dalam Islam dikenal Hablum barangan. Terlebih dengan mengelolanymenjadi tugas Pemerintah atau LSM saja
Minalloh dan Hablum Minannasyaitu menjadilebih berguna bagi banyak orangapi semua pihak termasuk para aga-
hubungan vertikal antara manusia de- Menurut ajaran agama Budha, bahwanawan," ujarnya.
ngan Tuhannya dan antara manusia dedam memiliki energi positif dan negatif. Keuskupan Jakarta sendiri kata Romo
ngan sesama manusia dan lingkumgga. Dan sampah yang dinilai kotor menganAndang memberikan prasarana dan
Sementara dalam ajaran Hindu hubungdung energi negatif yang mempengaruhpelatihan kepada jamaatnya berupa
an antara Tuhan, manusia dan alam adenergi alam dengan menyebarkan pepelatihan membuat kompos dan memeli-
pada ajaran Tri Hita Karane. nyakit sehingga merugikan makhlukhara tanaman. "Di bawah Gerakan Hidup

Di Bali, kerap kita menyaksikan hidup. Bersih dan Sehat, Keuskupan juga mem-
pohon yang dibalut kain, itu bukan kare- Agama Islam sangat mengutamakarmerikan pelatihan pengelolaan
na umat Hindu menyembah pohon. Tapkebersihan, juga agama dan kepercayasampah bagi rumah
bagaimana umat Hindu memperlakukadainnya. Bersih adalah keindahan karensangga dan seko-
pohon sebagaimana manusia; penulllah Maha Indah dan Maha Bersih.lah -
kasih sayang. Bersih mempunyai dua arti; bersih secara

Berkaitan hubungan manusia dengafisik dan non-fisik. Persoalan sampah
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sekolah," ungkapnya.
Ruang gerak Keuskupan Jakarta mergs : : :

cakup DKI Jakarta, Tangerang, da S N | o | e : ‘ m

Bekasi. Melalui Ger_akan Hld-Up Bersm' ' s - : mg—l

dan Sehat, seperti yang dicanangka g . Y .o

Departemen Kesehatan, Keuskupan jud

rutin melakukan kampanye dan pen

dan sehat.

Untuk mendukung program, Keus-?‘:f: bl T e 5
kupan mengajak kerjasama dengan du  Seorang pemuka agama sedang be
LSM vyaitu Perkumpulan Pemerhati

Lingkungan Hidup (Perpuli) dan Ge-ring sekaligus membiasakan umat untulekhirnya merugikan orang lain,

= 0

Foto istimewa

rombolan Peduli Sampah (Groupes). memilah sampah," jelasnya. berdosakah?
Di Keuskupan Jakarta, berkhotbah Bagi agama Hindu, menjalankan
Dakwah Sampah tentang kebiasaan hidup bersih dan sehaidup bersih berupa mengelola sampah

Para pemuka agama yang melakukamerupakan instruksi dari Keuskupanmerupakan himbauan yang baik. Semen-
dakwah dituntut mempunyai penge-Pusat. "Umat juga diarahkan untuktara bagi agama Budha, tidak mengelola
tahuan luas. Tidak sekedar pengetahuamelakukan pertaubatan dosa terhadagampah dengan baik bisa mengakibatkan
agama dan mengajarkan akhlak baikingkungan hidup,” ujar Romo Andang. hukum karma. "Kita percaya pada hukum
Agama sendiri diciptakan untuk menyele-  Aktifis Kristen Protestan yang juga karma. Melakukan atau tidak melakukan
saikan persoalan baik di dunia maupun dkoordinator LSM Mandiri Milchior me- perbuatan akan kita tanggung akibatnya,"
akhirat. ngatakan bahwa kebersihan terkaitjar Ketua Walubi Sujito.

Lebih jauh, dakwah bukan sekedarlkesadaran karena itu tidak sekedar soal Bagi agama Kong Hu Chu, mengelola
dalam arti sempit yaitu hanya mem-akhlak tapijuga kepedulian manusianya.sampah adalah persoalan etika yang
berikan wejangan pada umatnya. Paling berhubungan erat dengan perilaku manu-
penting adalah memberi contoh berup&egiatan Terkait Persampahan sia. Bila tidak mengelola berarti tidak
perbuatan meskipun dalam bentuk yang Beberapa agama, melaluilembaganyaerbakti put hauw/buxiap
paling sederhana. secara konkrit sudah mulai melakukan Romo Andang mengatakan belum

Menurut Ketua Majelis Ulama sosialisasi bahkan kegiatan nyata berupsampai ke sesuatu yang tegas bahwa tidak
Indonesia (MUI) Amidhan, seorang kyaipengelolaan sampah bagi umatnya. Ininengelola sampah adalah berdosa.
atau pemuka agama tidak sekedar tahtentu menjadi fenomena menarik yandgMenurutnya masih tahap menghimbau
soal akidah semata tapi juga bidang yangerlu mendapat tanggapan dari Pemerintalintuk peduli pada persoalan sampah.
lain termasuk soal lingkungan hidup. Para pemimpin agama Hindu di Bali,Sementara Amidhan menilai bahwa hal-
"MUI sendiri menetapkan tema ling- kata Dewandra, memberikan contoh padhal yang mudhorat apalagi merugikan
kungan hidup sejak setahun lalu antaraiswa-siswa Pasraman (dalam agamdan membahayakan manusia itu dilarang
lain juga soal sampah,"” ungkapnya. Islam disebut Pesantren) melakukan kedan hukumnya haram.

Asisten Pedanda Hindu Gede Madeaiatan memungut sampah keliling kota MUI dikenal pedas dalam mengelu-
Gunung, Dewandra Jelantik, mengakwsetiap bulan, terutama sampah plastikarkan fatwanya. Meskipun tidak sepedas
selalu menghimbau umat Hindu untuk'Kita tidak bisa hanya menyuruh anakpenerapannya. Untuk soal sampah, MUI
mengelola sampah. "Seusai upacara, saimelakukan sesuatu. Kita sendiri jugguga mengeluarkan fatwa  yang
pah bisa berserakan dimana-mana. Irharus turun tangan, memberi contolmenyangkut lingkungan hidup. "Fatwa
yang harus mendapat perhatian umatfada mereka," tegasnya. lingkungan hidup terkait bagaimana kita
katanya. Berbicara agama tentu tidak terlepasnenjaga kebersihan baik fisik maupun

Menurut Dewandra, pihaknya berker-dari yang namanya dosa atau hukumamon-fisik, termasuk soal sampah," tegas-
ja sama dengan Eco Bali untuk meBila tidak menjalankan ajaran agamanya.® Bowo Leksono
lakukan pengelolaan sampah bagi pargang kita anut, tentu berdosa. Bagaimana
umat Hindu di Bali. "Kerjasama berupabila tidak menyayangi lingkungan, mem-
sosialisasi tempat sampah basah dan kbuang sampah sembarangan yang pada
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Peran LS\ Lestari
di Kota Yogyakarta

rogram pengelolaan sampahsampah tapi sanitasi secara luas sepetiahan lain yang tidak dengan cara mem-
P berbasis mayarakat (PSBM) dipembangunan IPAL Komunal di 10 RW dibeli. Ini merupakan aplikasi dareuse”
Kota Yogyakarta berkembang diKota Yogyakarta. "Dalam proses pen-ujar alumnijurusan Arkeologi Universitas
beberapa komunitas. Peran lembaga swaampingan, kami memaknai dengan car&ajahmada Yogyakarta ini.
daya masyarakat (LSM) lingkungan turutmenerapkan konsep 3R di lapangan,” Demikian pula dengan penggunaan
mendampingi proses pendampingaruturnya. EM4 (effective microorganism) sebagai
masyarakat. Seperti yang dilakukan LSM  Agus mencontohkan dalam pembuimedia pengomposan ataustarter.
Lembaga Studi dan Tata Mendiri (Lestarilatan kompos, untuk bahan komposterny®Menurut Agus bisa membuat sendiri de-
yang berkedudukan di Kotagede. tidak memakai metode Takakura taphgan cara memanfaatkan sampah kulit
Direktur Eksekutif Lestari Agus memanfaatkan bahan-bahan yang bispisang dan buah nanas. Dengan de-
Hartana kepadaPercik mengatakan didapatkan di komunitas itu sendiri.mikian, lanjut Agus, setiap rumah tangga
tidak hanya memberi pendampingan sodMisalnya memakai ember bekas ataumampu membuat komposter dan media
pengomposan sendiri. Disamping kom-

pos, masyarakat binaan Lestari juga

- memproduksi briket yang berasal dari
£ 4 = sampah daun.

J? Sementara dalam penerapeacycle,

= yaitu daur ulang atau pemanfaatan sam-

- oy P EDULI SANITASI KOTA YOGYAKARTA pah anorganik untuk kerajinan tangan

: ;n Melangkah Bersama seperti tas, sandal, payung dan seba-

=N iirs Aok : gainya, secara hasil tidak memperli-
=1 Harapan Segera [Vienjadi Nyata L e

Menurut Agus, apa yang dilakukan
Lestari bukan bagian dari upaya mem-
perkenalkan merk perusahaan tertentu
yang turut mengotori kota dengan cara
memproduksi plastik. "Kalau merk diper-
lihatkan, sama halnya kita memberikan
legitimasi atau melegalkan para pengusa-
ha itu," ungkapnya.

LSM ini berusaha menerapkan pro-
gram PSBM dengan partisipasi masyara-
kat sebesar mungkin. Karena itu dalam
memberikan pendampingan berupa pela-
tihan kepada masyarakat, tidak sekedar
memberi materi bagaimana membuat
kompos saja tapijuga bagaimana membu-
at komposter dan medianya. Jadi se-
jauh mungkin menerapkan prin-
sip 3 R W Bowo Leksono,

'_"_','; ' <
LRI i’-l'-“"'!’
B\
l'! =

-
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LSM Lestari memamerkan produk daur ulang dalam sebuah pameran.
Foto Bowo Leksono
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Takakura:

Metode Rumah dan Metode Susun

Foto-foto: Istimewa

N
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K pah organik yang sangat populer di Indonesia 3raleu
akhir ini. Kemasan keranjang Takakura berbentulkkisa
dan bersih, yang paling umum adalah menggunakamkandaun-

dry berpenutup atau dengan keranjang bambu yang diany:

Kelebihan mengompos dengan Takakura adalah tirkgatktisan-
nya dan tidak berbau. Beberapa keluarga menempikamjang
Takakura dalam rumah bahkan di beberapa kawasaat padgan
ukuran rumabh kecil, ibu-ibu menempatkannya di teleggsan rumah,
di sudut ruang tamu, atau di bawah meja makan.

Keranjang Takakura dirancang untuk mengolah sanopgdnik
di rumah tangga. Sampah organik setelah dipisaltlkansampah
lainnya, diolah dengan memasukkan sampah organdettat ke
dalam keranjang sakti Takakura. Bakteri yang teatigialam starter
(campuran tanah setempat, sekam, ragi tempe, jaasiy dalam
keranjang Takakura akan menguraikan sampah mekg@dpos,
tanpa menimbulkan bau dan tidak mengeluarkan caihaitah
keunggulan pengomposan dengan keranjang Takakarani itu-
lah keranjang Takakura disukai oleh ibu-ibu rumagga.

Teknik pengomposan ini diperkenalkan Koji Takaksear, tena-
ga ahliyang didatangkan dari Jepang untuk membartigram ker-
jasama di beberapa kota di Indonesia yang dispomden Kota

omposter Takakura adalah alat bantu pengomposan sam

Kitakyushu dalam kerangk&itakyushu Techno-Cooperation
AssistancgKITA). Selama kurang lebih setahun Mr. Takakura be
kerja, terutama di Surabaya dan di Denpasar, mehgampah de-
ngan menggunakan bakteri pemakan sampah orgargik taenim-
bulkan bau dan tidak menimbulkan cairan yang bérdag ling-
kungan setempat.

Dari hasil penelitiannya, Takakura-san menemukaa catuk
merangsang munculnya bakteri lokal yang sesuaialemgembuat
ramuan starter. Selain itu, Takakura-san juga nrébeberapa opsi
wadah media pengomposan dan menemukan bentuk Bagaygng Selanjutnya siapkan bantalan sekam atau sabut &elapagian
idealyang selanjutnya dikenal dalam teknik pengosapTakakura dasar komposter. Lalu masukkan sampah organik dadigan
Home MethodDi beberapa tempat, teknik ini dikenal dengan namstarter dengan komposisi sepertiga starter, duatigarsampah

keranjang sakti Takakura.

organik lalu diaduk-aduk. Bila campuran kompos sardangat.

SelainTakakura Home Method;akakura-san juga memperke-Untuk menghindari bau dan lalat, tutup bagian deaggan bantalan

nalkan teknik-teknik pengomposan Tatakura lainnyuls keperlu-
an pengomposan di fasilitas pemilahan, transfeodspu fasilitas
pengolahan sampah, yang disebut sebagai Metod&Uek&usun,
modifikasi wadah berbentuk tas atau kontainer. R@relain yang
dilakukan Takakura-san adalah pengolahan sampadr pasnjadi
kompos.

Teknik pengomposan Takakura sangat sederhana.¥zaisam-
pah organik dicincang halus. Takakura-san bilaaga mi memban-
tu bakteri makan dengan cepat karena mulut baktergat kecil.

sekam lagi atau bantalan arang untuk mencegahrbay @tup lagi
dengan kain hitam, dan terakhir dengan penutup kstep. Aduk-
aduk kompos tiap hari sampai sampah terurai semargadi kom-
pos sekitar 1,5-2 bulan. Kompos yang telah mataaggatl
dikeluarkan dan diangin-angin dulu, agar tempera-

turnya normal, sebelum dimanfaatkan un-
tuk tanamanm Yuyun Ismawati




/1
—

m INOVASI u

Foto: Istimewa

TABEL 2. POTENS GAS DARI BERBAGAI SUMBER BAHAN BAKU

usu 50
Pulp buah dan gula 50-70
Kotoran sapi 60
Kotoran babi 65
Ampas/ sisa penyulingan 70
Kotoran ayam 130
Biji-bijian ampas brewery 180
Rumput, algae 400
Gliserin 500
Biji-bijian 500-560
Lemak 1300
B | O G A TABEL 3. KESETARAAN BIOGAS (1 M*) DENGAN SUMBER ENERGI LAIN
| BMANBAGR UMM
Bpiji 0,46 kg
Minyak tanah 0,62 liter
%m ah skl ol
Bensin 0,80 liter
i i f . Gas kota 1,50 m3
B iogas .terd_lrl dari kom|_005|5| gas metana (CH4) dan—k. Kayu bakar 3,50 kg
bon dioksida (CO2). Biogas merupakan hasil pengurai
karbon oleh mikroorganisma dari senyawa organik Ampas dari sampah yang telah terurai dan terdokenigak
dalam kondisi tanpa oksigen atau anaerobik. pelimpahan dapat dikomposkan dan dimanfaatkan uptyuk
Pada proses fermentasi, limbah organik menghasilkian atausoil conditioner.
gas. Gas dapat digunakan untuk penghangat, pem peas- Konstruksi biodigester dapat terbuat dari konstiuata,
rangan atau listrik. Gas juga dapat disimpan urdekentara fibreglas,buis beton, dan ferosemen. Masing-masing memiliki
waktu. kelebihan dan kekurangannya. Yang pasti, semua tkoks

Sampah organik atau sampah dapur yang telah dicmncabiodigester harus kedap gas, tidak boleh bocorlgams ditem-
halus dicampur dengan air dengan komposisi 1:1el8bt patkan dekat ke sumber bahan baku maupun tempatpem
diaduk, campuran dapat dimasukkan ke dalam realg®relah faatan gas.m yuyun Ismawati
5 hari, gas akan mulai terbentuk sedikit demi sgdiRengan — _ F010:1Bowa, leksnig)
pasokan yanajeg, produksi gas dapat terus dipertahanka
Untuk starter awal dapat dicampurkan dengan sedikit kotord
sapi untuk mempercepat proses fermentasi.

TABEL 1. KoMPosiS BioGas

umum terdiri dari 50%
Metana (CH4) 55 -75 t e Eearicksi 1
Karbon dioksida (CO2) | 25 - 45 A o
da sekitar 25-45% dan gas

Nitrogen (N2) 0-0.3 )
Hidrogen (H2) 1-5 gas lainnya tergantung
Hidrogen sulfida (H29 0-3 dari sumber bahan baku
Oksigen (O2) 0.1-0.5 yang digunakan.

Sampah atau am pa

dari proses produksi minuman, kotoran hewan, lempahya
potensi menghasilkan gas metan yang berbeda-beda.



ermicompost atau Vcompost
V adalah proses tercampurnya sa
pah organik dari sayuran, buah
sisa-sisa makanan dan sampah keb
dengan kascingvermicas}) yang diha-
silkan dari proses vermikultur dari bebe
rapa spesies cacing tanabkermicom post
mengandung nutrien yang mudah laru
dan bakteri yang mampu menguraikar
sampah organik.

Spesies cacing yang dapat digunakal
di Indonesia antara lain spesi&ssenia
fetida dan Lumbricus rubellus semua
tergolong cacing tanah.

Untuk beberapa orang, cacing cukup
menggelikan dalam arti yang sebenarny
(bukan geli lucu). Sebagian orang yang ti|
dak geli, seperti Charles Darwin, menga
takan bahwa cacing lebih kuat daripad
gajah Afrika, lebih penting daripada sapi
Cacing dipandang sebagai mitra kerje
kompos yang sangat kooperatif dan efi-
sien karena cacing yang lapar akan beked-
ja tanpa diupah untuk mengolah sampah
menjadi kompos.

Teknik pengomposan dengan cacing
sebetulnya bukan hal yang baru, tape.
butuh kesediaan untuk bergeli ria sedikit
dan menghormati mahkluk kecil ini. Cara
mengompos dengan cacing secara singkat
adalah sebagai berikut:

a. Pilah sampah; pisahkan daging, tu-
lang ikan dan tulang-tulang lain.

—
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VERMICOMPOST

Ukuran cacing dibandingkan tutup pulpen. Foto: Istimewa.

Ternakkan cacing selama 6 minggutumpukan menyerupai gunung atau keru-
Setiap 2-3 hari diberi makan sayurarcut, lalu biarkan beberapa saat. Cacing
segar yang dicincang halus atau dibuakan bergerak ke bagian dasar tumpukan,
at menjadi bubur kasar. menghindari cahaya matahari.

Setelah seluruh sampah habis di- Vermikomposdapat diambil mulai
makan, sekitar 30 hari, tampak bu-dari puncak tumpukan dan cacing dapat
tiran halus kotoran cacing memenuhidipindahkan ke media baru yang sudah
bedengan, kompos cacing dapat dipadisiapkan sebelumnyaVermikompos
nen. yang dapat dipanen, dikeringkan dan
Cacing tanah membutuhkan waktu Miayak untuk menjaring kokon dan cacing

minggu untuk menjadi dewasa dan padawuda serta bahan organik yang belum

b. Persiapkan media cacing. Bisa mengninggu ke-8 akan mengeluarkan telutterurai. Kokon dan cacing muda selanjut-
gunakan sampah yang telah diangin¢(kokon). Satu ekor cacing dewasa dapatya dimasukkan ke dalam media baru.
anginkan selama sepekan sehinggmengeluarkan 2 kokon per minggu daWermikompoyang sudah disaring meru-
memiliki suhu homogen dan tidak pa-tiap kokon dapat menetaskan 2-3 ekopakan pupuk yang kaya akan unsur hara
nas. Bisa juga menggunakan campureacing setelah masa inkubasi 5-10 harmakro dan bakteri pengikat nitrogen.
an sampah dengan kotoran hewafopulasi cacing akan berlipat ganda Di Amerika, tempat sampakermi-
atau isi perut (rumen) sapi. dalam waktu 1 bulan. compostertersedia di beberapa kantin

c. Letakkan cacing pada media, sebaiknya Pemanenawermikompogiapat dila- kantor dan perguruan tinggi. Jadi tidak
gunakan bedengan kayu yang dilapiskukan secara sederhana dengan menurada alasan, mengompos bisa
plastik terpal dan diberi cacindm- pahkan. isi wadah kompos ke tanah yandilakukan dimana-mana.
bricus rubellusatauEisenia fetid. telah diberi alas dengan membentulm Yuyun Ismawati
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Foto: Istimewa

Briket Biomassa

pepohonan, rumput, ubi, limbah pertanian, limbabriket sampah.

hutan, tinja dan kotoran ternak. Pembuatannya membutuhkan proses yang sedikit |edoik
Sampah organik dari rumah tangga juga jang dibandingkan proses pembuatan arang biasalabesam-
termasuk biomassa yang dapat diole pah dijadikan 'arang’, selanjutnya dihancurkanandipur de-
menjadi briket sebagai bahan bake ngan perekat, lalu dilapisi cairan pelapis agaihedisien pem-
pengganti minyak tanah. Cara meng- bakarannya.
olahnya mudah, penggunaanny- Briket biomassa dapat dimanfaatkan sebagai sumberge
lebih hemat. alternatif pengganti kayu bakar atau minyak tanah therasal

Harga sekilo briket Rp 2.500. dari sumber daya yang dapat diperbaharui. Sampafanak

Bandingkan dengan harga sat’ merupakan salah satu sumber biomassa potensial gapgt
liter minyak tanah yang sama dibentuk menjadi padatan dan cabriqliquid). Biomassa juga
sama dapat digunakan untu digunakan oleh perusahaan semen untuk menggantikan
memasak selama dua jam seha sebagian batubara yang dipakai dalam proses
ga Rp 5.000 per liter. Produse!
briket biomassa sering juge
mempromosikannya sebage.

B ahan-bahan dasar biomassa antara lain adalah tanamsobriket, briket bioarang, briket biomassa, suparbon atau

7

rangi emisi gas rumah kaca.
Yuyun Ismawati
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B menawarkan KomposteMatic atau Elektrik yang
diciptakan untuk mempermudah pencinta lingkungartuign
membuat kompos dengan cara praktis dan modern.

Komposter elektrik ini berukuran 55 cm x 55 cm x &®,
hampir sebesar mesin cuci ukuran kecil, badannyagge-
nakan casing yang terbuat dari fiber, plastik daston hasil ra-
kitan pabrik di Bandung serta aneka suku cadangimeusci
yang diambil dari Batam, menggunakan daya listelkessar 330
watt, 220 Volt.

Cara membuat kompos dari bahan sampah rumah tanggases aerob komposting yang berlang-
sung sebelumnyam Yuyun
karena membutuhkan perlakuan terlebih dahulu. SampBsmawati

dengan menggunakan komposter elektrik ini agakksedimit

m INOVASI n
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Komposter Elektrik

organik disiapkan sekitar 20 sampai 30 liter (s&kilO kg),
kemudian dicampurkan dengan penggembur dari balaam s
pah dari produsennya dan 1 sendok makan bio-aldivat
(ramuan bakteri yang dicampur khusus). Larutan dlitivator
ini harus dibuat terlebih dahulu 4 jam sebelumng@ampur
dengan air sumur yang tidak mengandung kaporit &ienia
pembersih.

Sampah sebaiknya dicincang halus terlebih dahulu.
Campurkan penggembur kompos sebanyak 3 persenbdaat
sampah atau sekitar 300 gram. Penggembur ini berguriuk
menyerap bakteri merugikan penyebab bau busuk. Lalu
cipratkan mikroba bio-aktivator ke dalam adonan datlkom-
pos dalam komposter elektrik.

Putar saklatimer sekali saja untuk menghidupkan sistim
pengadukan komposter selama 10 menit. Kompostan akati
pada menit ke-10. Hidupkan sakléimer ini cukup sekali di
awal pencampuran saja sampai kompos dipanen pad&éta
dari sampah terakhir yang dimasukan. Pada hari, ki&8pros-
es pembuatan kompos secara aerob berjalan baik, @g@adi
reaksi panas dan mengeluarkan uap. Pada hari kgak pema-
sukan adonan kompos terakhir, umumnya adonan tsidsai
mengalami fermentasi dan suhu kompos mulai mencaplu
kamar serta berwarna hitam.

Pada saat akan mengeluarkan kompos, siapkan jepigesn
tik, kapasitas 5 liter, untuk menampung masukani déng
pembuangan air dari komposter ke dalam jerigemn, hadupkan
tombol membilas(spinning) di sebelah kiri alat. Komposter
akan memeras adonan kompos tadi sehingga terpisaduk@ara
air lindi aerob(leacheatedengan kompos padat.

Tambahkan air sebanyak 10 sampai 30 kali dari janckiran
leacheateini, maka kompos cair siap digunakan sebagai pupuk
organik cair. Setelah cairan diperkirakan habidydekan adonan

erbagai cara dilakukan orang untuk mendorong upayeempos padat, simpan dan angin-anginkan di tempagyeduh
upaya pengomposan. Salah satu perusahaan di Banddag bebas dari sinar matahari langsung atau aamhuj

Satu hari kemudian setelah kompos padat dikeluadanm
komposter, adonan akan kering, hitam dan gembung@e
dipukul-pukul sejenak, adonan kering tersebut agadar dan
remah. Sesuai keperluan dalam penggunaannya selk@gaios
bagi tanaman, kompos ukuran besar masih bisa dikdiken ke
dalam komposter untuk diolah lagi bersamaan denigaiman
atau adonan kompos yang baru. Selama masa penggkoas
poster elektrik, bahan sampah hari kedua dan ssheru
dapat ditambahkan tanpa akan mengganggu
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udah lama persoalan persam
Spahan di Indonesia menjadi per
hatian banyak pemangku kepen
tingan dibidang pengelolaan persampa

han, baik dari kalangan Pemerinta

maupun swasta dan LSM. Apa saja pro

gram dan aktifitas mereka? Dan apa Seorang petugas sampah sedang mengumpulkan sampah warga dengan cara berkeliling kampung
menggunakan gerobak sampah. Foto: koleksi BORDA

kekhasan dari masing-masing perlaku
persampahan itu? Berikut uraian singkat
seputar pelaku bidang pengelolaan sanserta pemantauan dan penilaian atadalam RPJMN 2004-2009 adalah

pah tersebut. pelaksanaannya. Salah satu bidang pemeningkatnya sampah terangkut hingga 75

mukiman dan perumahan adalah perpersen pada akhir 2009, namun sampai
DIREKTORAT _PERMUKIMAN sampahan. tahun 2007 jumlah sampah yang terangkut
DAN PERUMAHAN BAPPENAS Kurun waktu 2004-2009, Direktorat baru mencapai 20,63 persen (BPS, 2007).

Sebagai institusi bagian dari Badanini menangani enam program yang terba¥erkait kinerja pengelolaan TPA, hingga
Perencanaan Pembangunan Nasiongi sektor perumahan, yaitu programakhir 2008, hampir seluruh TPAyangada di
(Bappenas), Direktorat Permukiman dampengembangan perumahan dan pembemdonesia (99 persen) belum dikelola secara
Perumahan mempunyai visi yang tidakdayaan komunitas perumahan. Sektoramah lingkunganenvironmental friendly
terlepas dari Bappenas yaitu menjadpermukiman, yaitu program pemberda-atausanitary landfill.
institusi perencana yang handal, kredibgfaan masyarakat, pengembangan kelem- Rendahnya capaian target tersebut
dan secara proaktif ikut berperan dalanbagaan, pengembangan kinerja pengelatiantaranya terkait masih rendahnya
penentuan arah pencapaian tujuatean air minum dan air limbah, serta petingkat kesadaran masyarakat akan pen-
berbangsa dan bernegara. Demikian pulaingkatan kinerja pengelolaan persamtingnya hidup bersih dan sehat terkait pola
dengan misinya yang juga mengacu padpahan dan drainase. pembuangan sampah serta program per-
misi Bappenas. Sementara target program pembasampahan masih belum menjadi prioritas

Berdasarkan Permen PPN/Kepalaagunan persampahan adalah meningkapemerintah, termasuk lembaga legislatif.
Bappenas No. PER. 005/M.PPN/10/200nya jumlah sampah terangkut hingga 7®amun demikian, dikeluarkannya UU
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepersen hingga akhir tahun 2009 sert®ersampahan berikut peraturémrunan-
menterian Negara Perencanaan Pembaieningkatnya kinerja pengelolaan Temnya dan semakin banyaknya upaya yang
ngunan Nasional/Badan Perencanaapat Pembuangan Akhir (TPA) yangdilakukan dalam rangka meningkatkan
Pembangunan Nasional, Direktorat Perberwawasan lingkunganefvironmental kesadaran publik terhadap pengelolaan
mukiman dan Perumahan mempunyairiendly) pada semua kota-kota metropopersampahan diharapkan pelayanan
tugas melaksanakan penyiapan perumuétan, kota besar, dan kota sedang. persampahan dapat segera me-
an kebijakan, koordinasi, sinkronisasi Pencapaian pembangunan persanmmingkat.
pelaksanaan penyusunan dan evaluapahan sampai tahun 2007 masih jauh
perencanaan pembangunan nasional diari sasaran yang ditetapkan akhir 2009.
bidang permukiman dan perumaharSasaran pembangunan persampahan _
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DIREKTORAT PENGEMBANGAN man dan manual bidang air limbah, perLimbah Domestik dan Usaha Skala Kecil
PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN ~ sampahan dan drainase. Pengembangaidak secara khusus memiliki visi dan misi
DITIEN CIPTA KARYA, investasi bidang air limbah, persampahasendiri, namun terintegrasi dalam visi
DEPARTEMEN PEKERIAAN UMUM dan drainase. Pengawasan, pengendaliattan misi Deputi Pengendalian Pence-

Direktorat Pengembangan Penyehatserta pembimbingan dan fasilitasmaran Lingkungan, Kementerian Ling-
an Lingkungan Permukiman (PPLP) Dir-pengembangan bidang air limbah, perkungan Hidup (KLH).
jen Cipta Karya, Departemen Pekerjaarsampahan dan drainase. Pembinaan dan Visi Deputi merupakan visi KLH,
Umum mempunyai visi terwujudnya per-pengembangan kemampuan sumber dayaitu terwujudnya Kementerian Ling-
mukiman yang sehat, bersih dan layaknanusia bidang air limbah, persampahakungan Hidup sebagai institusi yang han-
huni, bebas sampah, genangan dan aifan drainase. Pembinaan pengelolaadal dan proaktif dalam mewujudkan
limbah. Sementara ada tiga misi yaitudan pengusahaan air limbah, persampembangunan yang berkelanjutan me-
menyelenggarakan pelayanan prasaranmsmhan dan drainase. Serta pelaksanadalui penerapargood environmental go-
dan sarana air limbah, persampahan damata usaha direktorat. vernance (GEG), guna meningkatkan
drainase untuk meningkatkan derajat Direktorat PPLP menjalankan pro-kesejahteraan rakyat. Misi Deputi me-
kesehatan masyarakat di perkotaan dagram berupa promosi program 3R, kamningkatkan kualitas lingkungan hidup,
perdesaan. Membangun dan mengenpanye dan edukasi, mendorong pengenmembangun kinerja yang profesional di
bangkan prasarana dan sarana Padus bangan kelembagaan, optimalisasi dabidang pengendalian pencemaran ling-
pada sektor air limbah, persampahan dapengembangan persampahan, revitalisakungan, serta mendorong penerapan
drainase mendukung pencegahan pencdan regionalisasi TPS, serta promosprinsip-prinsipgood environmental go-
maran lingkungan. Membangun kapainvestasi swasta. Program tersebut memsernance.
sitas kelembagaan pemerintah daerapunyai target dan sasaran meningkatnya Adapun tugasnya merumuskan kebi-
dan masyarakat yang efektif dan efisiejumlah sampah terangkut hingga 75akan di bidang pengendalian pence-

dan bertanggung jawab. persen dan meningkatnya kinerja pemaran dari sumber limbah domestik dan

Untuk tugasnya merumuskan danngelolaan tempat pembuangan akhiusaha skala kecil, pelaksanaan dan koor-
melaksanakan kebijakan, perencanaa(TPA) yang berwawasan lingkungan. dinasi pemantauan dan pengawasan
teknis, serta pembinaan dan standarisasi penaatan oleh Pemerintah Daerah, dan
teknis di bidang air limbah, drainase danASDEP PENGENDALIAN PENCEMARAN analisis dan evaluasi serta pelaporan.
persampahan. Adapun fungsinya; penyukIMBAH DOMESTIK DAN_USAHA Sementara fungsinya merumusan kebi-
sunan rencana teknis pengembangaSkalA Keal, KLH jakan di bidang pengendalian pence-

serta perumusan norma, standar, pedo- Asdep Pengendalian Pencemaramaran dari sumber limbah domestik dan
usaha skala kecil, melaksanakan peman-
tauan dan pengawasan penaatan, analisa,
dan evaluasi serta pelaporan, serta koor-
dinasi pemantauan dan pengawasan
penaatan oleh Pemda.

Program Asdep Pengendalian Pen-
cemaran Limbah Domestik dan Usaha
Skala Kecil antara lain Program Adipura
yang merupakan salah program strategis
KLH yang bertujuan mendorong Pemda
dan masyarakat dalam mewujudkan kota
yang bersih dan teduh. Program 3R meru-
pakan program strategis KLH yang masih
relatif baru. Program ini bertujuan mem-
promosikan dan menerapkan
prinsip-prinsip 3R dalam
pengelolaan sam-
pah.

Motor roda tiga untuk mengangkut sampah yang merupakan program "Sampah Pro" dari BEST.
Foto koleksi BORDA
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Kemudian Program Pengendalian damidang penelitian dan pengembangamertukar informasi, pemberian penghar-
Pemanfaatan Limbah Usaha Skala Kecileknologi yang telah dilakukan selain digaan bagi pemangku kepentingan pe-
Deputi Pengendalian Pencemaran Lingatas, adalah Master Plan pengelolaangelolaan sampah sebagai motivasi untuk
kungan yang menetapkan prioritas pesampah kota, Teknologi pengkomposanetap terus berkarya, dan pelaksanaan
nanganan usaha skala kecil. Program irdampah kota dan limbah agroindustristudi banding ke daerah lain atau negara
bertujuan menurunkan beban pencefeknologi daur ulang plastik dan kertaslain untuk memperoleh sudut pandang
maran yang diakibatkan oleh usaha skal&eknologiincinerator sampah dan limbahdan ide yang baru mengenai pengelolaan

kecil yang dibuang ke lingkungan. medis, Teknologi pengolahan B3, Sistenmsampabh.

informasi manajemen pengelolaan sam- Adapun keanggotaan GTPS sifatnya
PusaT PENGKAJIAN DAN_PENERAPAN pah, Teknologi pengolahan limbah perkerelaan dan fleksibel, dapat berasal dari
TEKNOLOGI_LINGKUNGAN BPPT tanian untuk pakan ternak dan sebaperorangan ataupun lembaga. GTPS

Permasalahan sampah harus dikelolgainya. Dalam pelaksanaan kajiannya, PBerupakan bagian dari Jejaring AMPL
secara terpadu dengan menekankan padd BPPT bekerjasama dengan institus{forum bagi para pelaku di sektor air
pemecahan permasalahan sampah dBemerintah, Pemda, masyarakat, LSNMninum dan penyehatan lingkungan).
ngan melihat sampah sebagai sumbedan perusahaan swasta terkait.

daya. Oleh karena itu semakin banyak INDONESIA SOLID WASTE_ASSOCIAT ION
sampah dapat dimanfaatkan akan sdsUGUS TUGAS PENGELOLAAN SAMPAH (INSwa)
makin baik. Konsep itulah yang dikem-(GTPS) Merupakan wadah bagi para profe-

bangkan Pusat Pengkajian dan Penerapan GTPS diluncurkan 16 Januari 2008 sional, peneliti, organisasi dan masya-
Teknologi Lingkungan Badan Pengkajianbertepatan dengan pelaksanaan kegiatamkat yang terlibat secara langsung
dan Penerapan Teknologi (P3 TL BPPTWorkshop on Solid Waste Managementaupun tidak langsung untuk mem-
bernama "Teknologi Pengelolaan Sampaldengan visi pengelolaan sampah yanberikan kontribusi berupa masukan infor-
Kota secara Terpadu Menujiero berkelanjutan di tahun 2015 melalui peimasi untuk mencari alternatif solusi yang
Wasté. ningkatan kepedulian dan upaya sinerdiepat dan dalam perjalanannya akan
Teknologi tersebut merupakan kombi-dari para pemangku kepentingan. bermitra dengan pihak Instansi Pemerin-
nasi teknologi tepat guna yang meliputi Sementara misinya, meningkatkantah yang terkait.
teknologi pengkomposan sampah orgaketersediaan data dan informasi pengelo- InSwa didirikan atas dasar keprihatin-
nik, teknologi daur ulang sampah nonlaan sampah, membuka peluang bekerjan terhadap masyarakat dan pemerintah
organik, teknologi pembakaran sampatsama dan bertukar informasi di antarggang secara umum belum menyadari
dengan incinerator dan teknologani- pemangku kepentingan, mengembangkapentingnya lingkungan hidup khususnya
tary landfill. Sejak 2004, BPPT men- kemampuan sumber daya manusia dalamampah. Kita sampai saat ini masih meng-
jalankan Program Desiminasi Teknologimelakukan kegiatan pengelolaan sampalanggap bahwa sampah adalah sampah
(PDT) Klaster berjudul "Pengembanganserta meningkatkan kepedulian pengamyang merupakan sesuatu yang tiada bergu-
Sistem dan Teknologi Pengelolaanbil keputusan dan pihak terkait lainnyana tanpa mengetahui lebih jauh apa dam-
Sampah di DKI Jakarta" yang terdiri darimelalui program advokasi. pak dan manfaatnya. Sebelumnya, InSwa
kegiatan: (1)previewMaster Plan Sistem GTPS sendiri bertujuan mensinergi-sebatas wilayah melalui wadahdonesia
Pengelolaan Sampah di DKI Jakarta; (2)kan potensi informasi, pengetahuan dahVaste Forum(IWF).
pengembangan Kebijakan Pengelolaakomunikasi pengelolaan sampah yang Visi Inswa menjadikan bangsa ini
Sampah di DKI Jakarta; (3). penyusunatmemberikan manfaat kepada semuaadar dan peduli terhadap lingkungan,
Strategi dan Teknologi Pengolahan Sampihak. Bermacam program dijalankansedangkan misinya bagaimana mencari
pah di DKI Jakarta; (4). pengembangarGTPS antara lain, pengembangan pusa&blusi dari persoalan sampah yang meli-
dan Penerapan Teknologi Pengolahadata dan informasirésource centérpe- batkan banyak aspek yaitu sosial, ekono-
Sampah Organik; (5). pengembangan dangelolaan sampah, peningkatan kepedumi, politik, hukum dan lain-lain.
Penerapan Teknologi Sampah Anorganikljan masyarakat dan pengambil keputus- Dalam menerapkan tujuan, langkah
(6). pemetaan Strategi Pengelolaan Saman mengenai pengelolaan persampahamang dilakukan Inswa seperti
pah di DKI Jakarta. di Indonesia melalui kampanye publikseminar, pelatihan, dan
P3 TL BPPT dalam program pengu-dan advokasi, menyelenggarakan seminaosialisasi :
atan kompetensi juga melakukan kajiamasional mengenai pengelolaan sampabh,
pemanfaatan TPA yang berwawasamengembangamwebsite milis dannews-
lingkungan dan berkelanjutan. Beberapdetter sebagai sarana memperoleh dan
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mengenai sampah serta mendorongwadaya lokal yang memberikan fokusiengan perkembangan global agar dapat
pemerintah untuk melahirkan undangawal pada program-program untukberkontribusi pada perubahan yang dibu-
undang persampahan yang tidak admeningkatkan pendapatan, membangutuhkan masyarakat lokal maupun dunia.
campur tangan dari pihak asing. institusi lokal, pengadaan sumber air BALIFOKUS berdiri pada 14 Juni
Kekhasan Inswa terletak pada idealbersih, energi yang dapat diperbaharu2000 oleh lima orang dengan beragam
isme anggotanya dalam memperjuangkatbiogas) serta perbaikan fasilitas sanitadatar belakang. Mereka adalah A.A Raka
lingkungan dengan memberikan kesaumum. Dalem (dosen Biologi Universitas Uda-
daran penuh kepada masyarakat dan Hingga 2007, lebih dari 32@ecen- yana), A.A Ngurah Surya Anala (ak-
membantu pemerintah dalam turut sertéralized Wastewater Treatment System#vis/konsultan HIV/ AIDS), David Kuper
mensosialisasikan program-programnydDEWATS) dan Sanitasi Berbasis Ma-(mantan Swiss Contact Directodi In-

baik secara lokal maupun nasional. syarakat Community Based Sanitation,donesia), Michelle Togasa (desain grafis),
CBS telah diimplementasikan di Indo-dan Yuyun Ismawati (aktivis lingkungan).
BORDA nesia dalam kerangka kerjasama antara Menjadi lembaga yang mandiri de-

Bremen Overseas Research an@dORDA dengan para organisasi mitrangan manajemen yang profesional untuk
Development Associatio(BORDA) ada- seperti LPTP, BEST dan BALIFOKUS. meningkatkan kapasitas masyarakat,
lah suatu organisasi nirlaba yang diKerangka kerja proyek DEWATS dan CBSkualitas hidup dan lingkungan bersama
dirikan pada 1977. BORDA merencanabertujuan mendukung kabupaten-kabustakeholdersecara berkelanjutan adalah
kan dan menerapkan proyek-proyek yangaten, kelompok-kelompok masyarakatyisi BALIFOKUS.
berorientasi pada kebutuhan-kebutuhamstitusi serta perusahaan kecil dan Sementara misinya antara lain; mem-
pokok guna memerangi kemiskinan dimenengah dalam merencanakan, meramangun lembaga yang solid, mandiri
daerah perdesaan dan perkotaan aang, dan membangun sistem pengolahadalam mengembangkan dan melak-
negara-negara berkembang. Perkemair imbah yang berdaya guna, tepat gunaanakan ide-ide serta program yang men-
bangan dan penyebarluasan teknologian ekonomis, sesuai kebutuhan dan pjamin kesejahteraan bersama, mengelola

tepat guna yang ramah lingkunganihan yang ada. organisasi dengan SDM yang kompeten
memacu timbulnya masyarakat mandiri dengan mekanisme yang transparan dan
dan partisipasi kaum perempuan sert8ALIFOKUS akuntabel dalam merealisasikan rencana
memberikan perlindungan terhadap sum- BALIFOKUS adalah lembaga lokal dan budget secara efektif dan efisien

ber daya alam. yang bekerja di tingkat nasional, regionalntuk mencapai kualitas kerja yang opti-

BORDA merupakan anggota tetapdan internasional. BALIFOKUS selalu mal. Meningkatkan kualitas hidup dan
dari "Jaringan Perbaikan Sosial* Jermamerusaha mengintegrasikan isu-isu lokakapasitas masyarakat, terutama masya-
yang teridiridari 8 LSM khusus yang dipi-
lih Federal German Ministry of Eco-
nomic Cooperationand Development
yang memberikan dukungan keberlanjut|
an terhadap perbaikan struktur sosial d
negara-negara berkembang. Saat in
BORDA mendukung berbagai kegiatan
proyek di Indonesia, Cina, India dan ..
Vietnam. Secara finansial, progra 5
BORDA didukung the Federal Republic of
Germany,the Commission of European
Union, Free Hanseatic City of Bremen [{
serta berbagai sumbangan pribadi.

Sebagai organiasi yang memilik
keahlian khusus, BORDA di Indonesi
telah berkarya selama 20 tahun. Padg
1988, BORDA bekerjasama denga
beberapa LSM Indonesia dalam proye
proyek pengembangan perdesaan dd -
perkotaan terpadu. Aktivitas proyek Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu 3R di Kabupaten Sdoarjo, Jawa Timur
berkaitan dengan keIompok-keIompoI« yang merupakan program BORDA. Foto Bowo Leksono
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masalah limbah, khususnaya sampah
perkotaan, di Indonesia. Secara sistema-
tis akan dilakukan evaluasi, pengembang-
an, demonstrasi dan pengintegrasian
berbagai teknik pengolahan sampah men-
jadi energi atau bahan yang bernilai.
Program ini sudah mulai dilak-
sanakan sejak November 2006 dan telah
berhasil melaksanakan beberapa kegiatan
seperti workshop, pertukaran tenaga ahli
maupun mahasiswa antara Indonesia dan
Swedia serta penulisan proposal ke lem-
baga-lembaga riset Swedia maupun Indo-
nesia. Program kerjasama penanganan
sampah yang telah berjalan saat ini
dilakukan antara UGM dengan Pemda
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Diha-
rapkan jaringan kerjasama ini akan melu-
as sehinggan bisa melibatkan universitas
dan pemda lain di Indonesia.
rakat miskin, di bidang sosial, kesehatamersih untuk masyarakat tak mampu. Program ini bertujuan menjadi pusat
dan ekonomi, melalui program-programSeiring berjalannya waktu, program inirujukan ilmiah serta menjadi sarana pen-
berbasis masyarakat yang partisipatifmeluas dan mencakup semua konsep sg@lin kerjasama antara semua pihak yang
Meningkatkan kualitas lingkungan, nitasi, termasuk pengelolaan sampah. berkepentingan dalam penanganan sam-
terutama di kawasan permukiman, me- Pada tahu 2002, LSM ini membukapah padat perkotaan di Indonesia sehing-
lalui program pengendalian pencemarakantor keduanya di Surabaya. Saat inga bisa diolah kembali menjadi bahan
demi terciptanya lingkungan yang lebihLSM ini mempekerjakan 13 pegawai ahliyang bermanfaat dan/atau sebagai sum-

Sampah plastik merupakan sampah berbahaya bagi lingkungan karena sulit terurai.
Foto Bowo Leksono

baik. untuk bidang teknik, sosial, manajemenber energi. Kerjasama internasional dengan
Program yang dijalankan BALI- lingkungan dan pendidikan, dan 16-20Swedia dilakukan untuk memperoleh
FOKUS adalah pengelolaan lingkungamrang pegawai paruh waktu. model penanganan sampah padat perko-

perkotaan yang berpihak pada ma- Pada Juni 2004, BEST memulai protaan yang baik dan bisa diadaptasikan de-
syarakat yaitu pemberdayaan masyarakaram "Sampah Pro" di Tangerang. Prongan situasi dan kondisi di Indonesia.

untuk pengelolaan limbah domestik,gram ini menggunakan motor kecil bero- Berbagai kegiatan sudah terlaksana
usaha kecil dan menengah, sampah, aita tiga untuk mengumpulkan sampaldalam payung program ini. Beberapa
bersih, dan kimiawi yang lebih baik. pada rumah warga yang turut berpartisikegiatan yang sudah dan akan terus dilak-
Disamping itu juga menggarap pariwisatgpasi setiap dua kali sehari. Setelah gesanakan adalah kunjungan delegasi

yang berkelanjutan. robak ini penuh, sampah kemudianindonesia (wakil pemerintah daerah dan

diangkut ke TPS (Tempat Penampunganniversitas ) ke sistem pengolahan sam-

BEST Sementara) untuk diangkut ke TPApah di Swedia, kunjungan tenaga ahli

Bina Ekonomi Sosial Terpadu (BEST)(Tempat Pembuangan Akhir). Swedia ke Indonesia, workshop tentang
adalah LSM di Indonesia yang berdiri Waste Refinerypertukaran mahasiswa

tahun 1995 di Tangerang, Provinsi Bante@d URUSAN TEKNIK_ KiMA UGM dan staf, kerjasama penelitian, serta pem-

dengan bantuan LSM Jerman, BORDA. ProgramWaste Refineryigagas Ju- bangunarmilot project.
BEST dengan jelas menyatakan misinyausan Teknik Kimia Universitas Gajah
untuk meningkatkan kualitas hidupMada (UGM) bekerjasama dengdmi- HIMPUNAN MAHASISWA
masyarakat dengan prinsip partisipasi. versity College of BoradanBoras Muni- TEKNIK LINGKUNGAN ITB

Kegiatan utamanya adalah untukcipality (Pemerintah Kota Boras) Swedia. Diperkirakan ada 500 juta sampai
meningkatkan kesejahteraan keluarga Program Kerjasama ini merupakanl milyar kantong plastik o "'.fie
masyarakat miskin di permukimanperpaduan antara kegiatan penelitiam:ligunakan_!r
kumuh perkotaan. Program awalnya terdmiah di universitas dengan aplikasinya
pusat pada pembangunan sumber aiti lapangan dalam hal penanganan_
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penduduk dunia dalam satu tahun. Inf8
berarti ada sekitar 1 juta kantong plastil§
per menit. Untuk membuatnya, diperf~
lukan 12 juta barel minyak per tahun daif =
14 juta pohon ditebang. Hal ini dapaf
memperburukglobal warming karena
kurangnya pohon sebagai paru-paru bu
yang dapat menyerap emisi gas ruma
kaca. Selain bahan dasarnya yamgn-
renewable (dari hasil samping peng-
ambilan bahan bakar minyak), plastik§ |
juga tidak hemat energi dalam prose
pembuatannya.

Plastik sangat berbahaya bagi ling
kungan karena sulit terdekomposisi
butuh waktu 500 tahun sampai dapat te
dekomposisi secara sempurna. Buruknyg
kantong plastik yang digunakan sebagd
pembungkus saat belanja sebagian besp
berakhir menjadi sampah yang dapal§ & : S = - %
mencemari tanah dan air tanah dan jik  saan satu sudut PT Mittran di Bekasi. Di tempat ini bisnis sampah dikelola secara profesional.
dibakar pun dapat mengemisikan ga Foto Bowo Leksono
dioxin yang berbahaya.

Kenyataan, lebih dari 90 persen wargaisia 16-25 tahun di samping masyarakatrmasuk pembangunan IPAL, Rumah
kota Bandung tidak peduli pada sampahumum. Diharapkan kampanye anti kanSakit, pembangunan MCK plut* (WC
nya. Salah satu jenis sampah adalah kameng plastik ini akan menciptakan trenumum dengan sarana tambahan), dan
tong plastik bekas. Sampah kantong plaskesadaran bersikap peduli lingkungan dproduksi biogas sebagai pengganti

.4“‘__...- ek

tik di kota Bandung saja seharinya bisaeluruh Indonesia. minyak tanah. Dalam pendanaan, BEST
menutupi 50 lapangan bola. dibantu oleh BORDA.

Untuk itulah, para mahasiswa TeknikKSM KIPRAH Sebagai hasil, volume sampah di
Lingkungan Institut Teknologi Bandung TIGARAKSA TANGERANG Perumahan Mustika Tiga Raksa telah

(ITB) yang tergabung dalam Himpunan Kelompok Swadaya Masyarakat Kitaberkurang dari 45 kali angkutan truk
Mahasiswa Teknik Lingkungan ITB berinisi- Pro Sampah (KSM KIPRAH) di Tigaraksa,sampah per bulan menjadi hanya delapan
atif menggelar kegiatan kampanyenti Kabupaten Tangerang, Banten, berhasKali angkutan per bulan. Di masa depan,
Plastic Bag Campaigrikampanye anti tas menangani sanitasi di masyarakat lewaBEST memperkirakan pada tahun 2010
plastik) di bulan Februari setiap tahun. LSM Bina Ekonomi Sosial Terpaduongkos iuran sampah akan naik menjadi

Anti Plastic Bag Campaigmerupakan (BEST). Rp. 8.000-12.000 per bulan per kepala
salah satu wujud tindakan nyata kepedulian Pengumpulan sampah dilakukan dekeluarga sejalan dengan bertambahnya
mahasiswa dalam upaya menjaga lingkungigan motor-motor kecil. Rumah tangggumlah penduduk di Perumahan Mustika
an. Target dari kampanye ini adalah mencipyang berpartisipasi merupakan anggotdiga Raksa.
takan suatu tren di kalangan anak mudmringan pro yang membayar bulanan Pengalaman BEST menunjukkan
untuk membawa tas sendiri saat berbelanjantuk mengumpulkan sampah atau meresahwa selain faktor dukungan dana dari
sebagai pengganti kantong plastik sehinggea membayar per kilogram. Kemudianpihak luar, lembaga pelaksana yang me-
bisa mereduksi sampah. Sasaran kampanBEST membangun TPS yang berfungsngenalkan sistem pengelolaan sampah
inimemang anak muda, yaitu dalam rentangebagai fasilitas pemilihan materi, dimaharus mendapatkan kepercayaan yang
usia 15-25 tahun. na sampah dipisahkan menjadi sampabaik dari warga selaku pemilik

Selain melibatkan para mahasiswaang dapat didaur ulang, tidak dapat disumber sampah dan dari
ITB juga menyertakan berbagai elemerdaur ulang dan sebagai bahan kompos. pihak lain agar ke- g
masyarakat, LSM sertatakeholderlain- Didukung oleh kesadaran lingkungangiatan berJaIag.lan- -
nya. Sementara sasaran kampanye antang semakin meningkat, proyek dalancar.
kantong plastik itu, para kawula mudaberbagai aspek lingkungan dijalankan,
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MITTRAN Juga menangani soal jasa seperti pel&dncol Sayang Lingkungan (ASL) sejak
Hidayat, S.E, Direktur PT Mitratani tihan pengelolaan sampah, jasa angku002.
Mandiri Perdana (Mittran), bekerja de-dan pengolahan, warung 3R, dan jasa Salah satu lingkungan binaan dari
ngan sampah berskala 3000 KK dkonsultasi. program ASL adalah permukiman padat
Kelurahan Jatimurni, Bekasi. Meliputi Keuntungan secara finansial memangenduduk dan kumuh di gang Shoho, RT
puluhan RT, beberapa RW dan di 2 kelubelum banyak, tetapi untuk merubah pol®2 dan RT 007 RW 02, Kelurahan Ancol,
rahan. Dan dalam kurun waktu hanya dupiker berbagai pihak, sepertinya cukupkecamatan Pademangan, Jakarta Utara.
tahun saja sudah banyak mengundanmengena. Persoalan sampah bukan salamun rasanya tanpa pionir yang lahir di
orang untuk penasaran dengan berbagpBhnya atau institusinya ataupun natengah-tengah warga, tidaklah mungkin
agenda. manya, tetapilebih pada masalah apresidoerhasil untuk merubah sesuatu yang

Ternyata yang dilakukan Hidayat taksi manusia terhadap niat "mau menakumuh menjadi asri. Mustofa Hidayat
sekedar hobi dalam mengelola sampah. lagani atau tidak". adalah pionir di Kelurahan Ancol itu.
terang-terangan mengelola sampah seba- Bersama warga, Mustofa membentuk
gai bisnis untuk menopang hidup. Saat inPT_PEMBANGUNAN JAYA ANCOL Komunitas Peduli Lingkungan. Selain
memiliki sekitar 60 karyawan yang seba- Sebuah model tanggung jawab sosiahenata lingkungan permukiman, komuni-
gian anak putus sekolah dan 10 staf. perusahaancprporate social responsibi- tas ini juga bergiat dalam usaha daur ulang

Mittran mengelola sampah yanglity) dari PT Pembangunan Jaya Ancokertas bekas dan pembuatan kompos dari
menghasilkan produk-produk sepertiTbk, pengelola kawasan wisata pantai dsampah organik. Dari kegiatan ini, mereka
kompos dan briket biomassa, pupulkbibir Teluk Jakarta, untuk pemberdayaaryang terlibat di dalamnya sudah mulai
organik, dan daur ulang, disamping memmasyarakat sekitar di bidang lingkungarmemetik manfaat ekonominya.
produksi mesin-mesin pengolah sampaladalah dengan menerapkan program Pengelolaan dan penataan kampung
N kumuh itu telah membuahkan hasil.
- o IS Lingkungan yang tadinya sangat kumuh
T o itu mulai tertata rapi dan sedikit tampak
== T mln IS - asri, juga mulai terbuka peluang ekonomi

e ~ | bagi warga. Bersama sejumlah warga RT
007, Mustofa serius menekuni kegiatan
memproduksi aneka barang dari daur
ulang kertas bekas.

Seiring kian berdayanya unit usaha
tersebut, tak hanya limbah kertas dari PT
g' Pembangunan Jaya Ancol yang didaur
i ulang. Kertas buangan dari perusahaan-
perusahaan yang berbasis di kawasan
industri Ancol juga diserapnya. Adapun
sampah berupa gedebok, serat kunyit,
dan serat jati juga bisa dimanfaatkan
sebagai bahan pendukung-pewarna.

Penghargaan Kehati Award pada tahun
2007 dari Yayasan Keragaman Hayati
Indonesia yang diperoleh lewat PT Pem-
bangunan Jaya Ancol Tbk, yang mampu
mengubah permukiman kumuh menjadi
tempat hunian yang lebih layak, adalah
bukti keberhasilan warga Gang Shoho. Be-
gitu pun pada Danamon Award tahun 2006
sebagai juara |lim BW/ berbagai sumber

Kelurahan Ancol, Jakarta Utara merupakan permukiman padat penduduk dan kumuh yang kemudian
berubah menjadi asri karena kesadaran warga. Foto Bowo Leksono
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Sehingga umat manusia perlu menjaga
dan bersegera menyelamatkan bumi dari
kerusakan.

HARI PEDULI SAMPAH NASIONAL
(21 FEBRUARI)

ersoalan sampah bukan persoala

main-main. Mungkin seserius per-
soalan korupsi di negeri ini. Satu bukti,
pemerintah juga serius dalam menangarj
soal sampah dengan ditetapkannya "Ha
Peduli Sampah" yang diperingati setiap 2
Februari. X

Tahun ini, untuk pertama Kkali

HARI LINGKUNGAN HiDuP
SEDUNIA (W ORLD ENVIRONMENT
DAy/5 Juni)
ari Lingkungan Hidup Sedunia per-
tama kali dicetuskan pada tahun
1972 dan merupakan rangkaian kegiatan
lingkungan dari dua tahun sebelumnya

peringatan Hari Peduli Sampah (HPS}
Nasional dan untuk pertama Kkali pula
Kota Surabaya didaulat menjadi tua
rumah peringatan tersebut. Mengapg:
Surabaya? Karena salah satu kota metr
politan di Indonesia ini dinilai sebagail¥
kota yang melakukan pengelolaan samy;
pah berbasis masyarakat paling maju.
Mengapa 21 Februari diperingatif=
sebagai Hari Peduli Sampah Nasionalt=—_= ez R 8
Melirik kejadian empat tahun silam, Smpan diTRAmenjad sumber pendapatan.
tepatnya 21 Februari 2005 di Bandung,

ketika seorang senator Amerika Serikat
Gaylord Nelson menyaksikan betapa
kotor dan cemarnya bumi karena ulah
manusia. Dua tahun sebelumnya, yaitu
pada 22 April 1970, Gaylord Nelson mem-
proklamasikan Hari BumiKarth Day)

Hari Lingkungan Hidup berdasarkan
Konferensi PBB (Perserikatan Bangsa-
Bangsa) mengenailingkungan hidup yang
diselenggarakan 5 Juni 1972 di Stock-
holm, sehingga tanggal konferensi terse-
but ditetapkan sebagai Hari Lingkungan

adalah saat terjadi musibah longsornyagat, khususnya tema lingkungan hidup.Hidup Sedunia. Indonesia juga ikut terli-
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Gagasan Nelson mendapat dukungabat dalam konferensitersebut yang meng-
Leuwigajah. Musibah ini merupakan mu-luar biasa dari masyarakat sipil. Inilahhadirkan Prof. Emil Salim yang saat itu
sibah terbesar akibat sampah yang menembrio lahirnya Hari Bumi. Karena menjabat sebagai Kepala Bappenas.
waskan sekitar 143 warga dan menimsetahun kemudian tepatnya 22 April Tujuan penyelenggaraan Hari Ling-
bulkan kerugian besar. 1970, jutaan orang turun ke jalankungan Hidup adalah untuk mening-
Untuk itulah, Pemerintah melalui berdemonstrasi memadafifth Avenue, katkan kesadaran publik dalam memeli-
Kementerian Negara Lingkungan HidupNew York. Tidak kurang 1500 perguruanhara dan memperbaiki lingkungan serta
menetapkan tanggal 21 Februari sebagéinggi dan 10 ribu sekolah berpartisipasmencegah dampak negatif terhadap
Hari Peduli Sampah. Hal ini juga sebagaberunjuk rasa di New York, Washington,lingkungan.
upaya untuk mengenang bencana longsalan San Fransisco. Peringatan Hari Bumi
yang menimpa permukiman di sekitarpertama kali pada tahun 1970 dinilai MINGGU BERSIH-BERSIH DUNIA
TPA Leuwigajah. Peristiwa tragedi inimerupakan puncak kejayaan gerakan (CLEAN UP THE WORLD
pula yang kemudian menginspirasiingkungan hidup era 1960-an. W EEKEND/18-20 SEPTEMBER)
Pemerintah mempercepat lahirnya Un- Gerakan yang monumental ini menu- lean Up the Worldmerupakan pro-
dang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tenfut Nelson, yang meninggal pada 4 JuIngram lingkungan berbasis masya-
tang Pengelolaan Sampah. 2005 di usia 89 tahun, sebagai "ledakanakat yang memberi insprasi dan mem-
akar rumput yang sangat mencebangkitkan semangat individu-individu
ngangkan”. Tak salah bila Nelson disebutian masyarakat dari berbagai penjuru
HARI Bumi sebagai Bapak Hari Bumi Internasionaldunia untuk melakukan bersih-bersih,
(EARTH DAY/22 APRIL) Dan hingga saat ini, setiap 22 April,memperbaiki dan melakukan konservasi
ada 1969, Senator Wisconsin, Gaynegara-negara di seluruh dunia memlingkungan.
lord Nelson di Seattle, Amerika Seri-peringatinya. Tahun ini adalah tahun ke-16
kat mengusulkan agar diberlakukan seca- Peringatan Hari Bumi sebagaiClean Up the World CUW),
ra nasional apa yang diseltetich in yai- momentum sejarah jelas ditujukan agadilaksanakan. de- .
tu sesi kuliah tambahan yang membahasmat manusia ingat bahwa kita hanya
tema-tema kontroversial yang sedang hggunya satu planet yang bisa didiami.
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ngan dukungan darUnited Nations
Environment Program m@NEP), setiap
tahunnya memobilisasi sekitar 35 jutg
sukarelawan dari 120 negara, membua
nya menjadi kampanye lingkungan
berbasis masyarakat terbesar di dunia.

Kampanye CUW melibatkan pelaku
bisnis, kelompok-kelompok masyarakat
sekolah-sekolah, pemerintah dan indi
vidu-individu dalam berbagai kegiatan
dan program yang berkontribusi positi
terhadap perbaikan lingkungan.
Partisipan disarankan untuk mela

akhir minggu ke-3 Septembe€lean Up
the World juga dirancang untuk mem-
berikan dukungan pada kelompok-kelom
pok untuk melakukan kegiatan dan pro ;
gram sepanjang tahun. Ibu-ibu merayakan Hari Peduli Sampah Nasional. Foto: Istimewa
Clean Up the Worlddikoordinasikan
oleh Badan PBB, Departemen Informasbah, kegiatan daur ulang juga sekaligupenting terkait perubahan iklinCopen-
Publik dan didukung serta berkolaborasmembantu melindungi lingkungan darihagen Climate Talksnerupakan kesem-
dengan berbagai organisasi mitra damencemaran yang jelas membahayakapmatan dunia yang terakhir untuk memas-
berbagai negara. manusia sendiri. Karena persoalan santikan perjanjian penurunan emisi yang
pah jadi persoalan dunia dan pentingnyakan menggantikan Protokol Kyoto.
HARI DAUR ULANG (RECYCLING mendaur ulang menjadi kepentingan ber- Ada kesepakatan yang berkembang
DAY/ 15 NOVEMBER) sama, maka perlu ditetapkan Hari Daudiantara para ilmuwan bahwa selama 10
idak satupun negara yang tidakUlangyang jatuh pada 15 November. tahun terakhir sedikit sekali upaya yang
Tmenghasilkan sampah. Setiap hari, Hari Daur Ulang merupakan kesem-kita lakukan untuk menghentikan dan
manusia penghuni bumi adalah produsepatan penting untuk mendidik masyaimengembalikan pertumbuhan global
sampah. Sebagian besar negara masihkat mengenai pentingnya daur ulangmisi gas rumah kaca. Hal ini berarti
mengandalkan TPA daninsenerator bagi lingkungan, dan bagaimana setiapembicaraan internasional di Copen-
untuk akhir dari sampah yang diproduksiorang dapat berkontribusi untuk duniahagen pada Desember 2009 akan menja-

Belum sampai berpikir gradual bahwayang lebih baik dengan daur ulang. di kesempatan terakhir kita untuk mence-

sampah bisa didaur ulangegycling) dan gah petaka dunia.

mempunyai nilai tambah. HARI Aksl GLOBAL Pada Hari Aksi Global ini semua
Daur ulang merupakan salah satu cara UNTUK PERUBAHAN |KLIM warga negara dihimbau untuk meng-

pengelolaan sampah padat yang terdiri (12 DESeEMBER 2009) ingatkan para pemimpin negaranya dan

atas kegiatan pemilahan, pengumpulamriJ=anggal 12 Desember ditetapkan olelpara pemimpin dunia untuk berupaya

pemrosesan, pendistribusian dan pembu-l kelompok LSM internasional dan dan berkomitmen lebih keras lagi untuk

atan produk/material bekas pakai ataindividu-individu yang peduli terhadap menurunkan emisi-emisi gas rumah kaca

yang kerap disebut sampah. Adapumpemanasan global sebagai Hari Aksdi berbagai sektor: kehutanan, industri,

barang-barang yang dapat didaur ulan@lobal untuk Perubahan Iklim. Bersa-pertanian, limbah dan enerdgi.

berupa gelas atau kaca, kertas, logam$maan dengan konferensi PBB untuk Peru- BW/YI/ Berbagai Sumber

plastik dan sampah basah. Dengan memahan Iklim (COP15/MOP5) di Co-

daur-ulang, kita menghemat penggunaapenhagen, Denmark pada 7-18 Desember

sumber daya alam, menghemat enerd009 yang akan datang.

dan memperpanjang masa pakai dan Pada Hari Aksi Globaluntuk Perubah-

umur suatu produk atau material. an Iklim ini para pemimpin dunia dipang-
Tidak hanya mempunyai nilai tam-gil untuk mengambil keputusan dan aksi
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Sstem Mengolah Sampah
Berbasis Masyarakat

Judul :

PENGEMBANGAN SISTEM PERSAMPAHAN

BERBAS'S MASYARAKAT

Penulis :

Rudy Yuwono, Laksmi Wardhani, Utari
Ninghadiyati, dan Endro Adinugroho

Penerbit :

Kelompok Kerja Air Minum dan

Penyehatan Lingkungan (AMPL),

Jakarta 2008

Bagian kedua, menjelaskan tentang
tahap-tahap awal yang harus dilakukan
untuk menyiapkan masyarakat dalam
pengembangan dan pengoperasian
PSBM.

Pada bagian ketiga, menjelaskan
beberapa potensi kawasan permukiman
yang harus diketahui sebelum peren-
canaan PSBM dapat dilakukan. Bagian
keempat, menyusun rencana Pengelolaan

Tebal : Sampah Berbasis Masyarakat. Pada
40 Halaman bagian penyusunan rencana ini, kelom-
pok penggerak bersama-sama warga
menyusun suatu rencana pengelolaan
egala perubahan ada di tangan Sistem ini bukan dalam tataran kon-sampah.
masyarakat. Selama ini programsep karena sudah banyak kawasan yang Perencanaan itu berupa penentuan
pembangunan nasional tidak akarberhasil menerapkannya. Keberhasilafjenis pewadahan sampah terpilah, pola
berhasil tanpa dukungan dan peran serfdSBM terbukti mampu mengurangipengumpulan sampah, teknik pengolahan
masyarakat. Termasuk pembangunabeban pemerintah dalam penanganasampah, dan pengomposan. Termasuk
persampahan di Indonesia. Disampingampah. Suatu kewajaran bila pemerinmenentukan sumber dana untuk mem-
dibutuhkan pula peran serta pihak laintah daerah memfasilitasi pengembangahiayai pengelolaan sampah berbasis
yang terkait. PSBM. masyarakat dan administrasi pengelolaan
Sampah selalu menjadi persoalan Bagaimana kawasan atau suatu daesistem ini.
karena tidak dikelola dengan baik.rah untuk memulai menerapkan sistem Cukup lengkap penjabaran buku pe-
Sampah menjadi persoalan setiap dad®SBM? Apa yang harus dilakukanngelolaan sampah ini meski hanya setebal
rah/kota. Bertambahnya hari, bertambalmasyarakat, pemerintah daerah, dad0 halaman. Apalagi dengan kemagal
pula volume sampabh seiring pertambahapihak-pihak terkait? Atau bagaimanacolor dan didukung gambar-gambar, baik
jumlah penduduk dan pertambahan jenimenjaga keberlanjutan PSBM ini bagifoto maupun ilustrasi yang menarik.
dan karakter sampah. Jelas pemerintakawasan yang sudah menjalankannya? Dilengkapi diagram yang menjelaskan
daerah/kota tak akan mampu menangani Sebuah buku sederhana terbitan Keproses pengelolaan sampah. Menariknya,
persoalan sampah ini sendirian. Perllompok Kerja Air Minum dan Penyehatanfoto-foto dalam buku yang terbit di akhir
dukungan semua pihak. Lingkungan (AMPL) tentang pengelolaantahun 2008 ini bukan sekedar ilustrasi
Pembangunan bidang persampahasampah berbasis masyarakat, mengup&aapi merupakan rangkuman pembela-
di Indonesia menemukan satu sistensecara jelas sistem Pengelolaan Sampadranbest practicedari PSBM yang ada
yang mencirikan adanya keterlibatanBerbasis Masyarakat (PSBM) berikutdi Indonesia.
masyarakat dalam perencanaan datahap-tahap pengembangannya. Bergambar seorang ibu rumah tangga
pengoperasian pengelolaan sampah. Buku berjudul "Saatnya Masyarakatdiantara tong-tong sampah sebagaver
Sistem itu bernama pengolah-Berkawan" ini dibagi menjadi 4 bagian;depan, buku ini ditujukan bagi para
an sampah berbasisyaitu bagian pertama, berisikan beragamqpemangku kepentinganstakeholdery
masyarakat informasi seputar klasifikasi sampah perurusan persampahan kota. Termasuk di
(PSBM). mukiman, prinsip pengelolaan sampaldalamnya kelompok-kelompok masya-
berbasis masyarakat, komponen teknisakat yang ingin mengembangkan PSBM
PSBM terpadu, dan pola pengelolaardan pihak-pihak yang ingin membantu
sampah berbasis masyarakatmasyarakat itum BW
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m INFO Buku

ACT OF THE REPUBLIC OF INDONESA
NUMBER 18 YEAR 2008 REGARDING
WAST E MANAGEMENT

Penerbit: Sate Ministry of Environment
The Republic of Indonesia, 2008

Pustaka ini merupakan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 ten-
tang Pengelolaan Sampah dalam versi Inggris.

BUMI BEBAS SAMPAH

Penerbit: Pusdakota (Pusat Pemberdayaan
Komunitas Perkotaan) - KITA (Kitakyushu Inter-
national Techno-Cooperative Association)-Pe-
merintah Kota Qurabaya, 2008

Melalui buku ini, kita akan lebih mudah me-
ngenali berbagai jenis sampah yang selama ini
kita temui dan kita akan belajar tentang
bagaimana mengelola sampah. Dari sini kita
akan mengenal ilmu pengelolaan sampah.
Kemudian praktikkan sendiri. Lantas praktik-
kan untuk lingkungan sekitar kita. Dengan begi-
tu sedikit demi sedikit lingkungan bersih akan
terwujud. Dan kita semua pasti akan lebih
sehat.

PEMULUNG SANG PELOPOR
3R SAMPAH
Penerbit: KLUPN & PIDUS Zero Waste Indo-
nesia, 2008
Sejak 1960-an atau 1970-an pemulung
sudah berbuat mengurangi, memanfaatkan
kembali, dan mendaur-ulang sampah ketika
masyarakat, dunia usaha dan pemerintah
belum peduli. Aktivitas itu dikenal sebagai pe-
nerapan 3R (reduce, reuse, recycle) sampah.
Pemulung memfokuskan diri pada sampah non-
organik, porsinya 30 persen dari total sampah
kota. Jumlahnya ribuan, bahkan jutaan pemu-
lung bersama keluarganya menambatkan hidup
pada sampah. Pantaslah kita
menj uluki Pemulung
Sang Pelopor 3R
Sampah.
Dulu

popular dengan sebutan Laskar Mandiri. Peng-
hargaan ini merupakan suatu keberanian yang
ditulis dengan tinta emas. Sebagai pertanda
semakin seriusnya kita melaksanakan prinsip-
prinsip 3R dan menguatkan sentuhan dan apre-
siasi atas mereka yang telah berjasa besar.

MEMANEN SAMPAH

Penerbit: Kanisius, 2007

Dalam buku ini kita akan menemukan me-
ngapa sampah bisa menjadi berkah. Buku ini
dapat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin
belajar mengimplementasikan pengelolaan
sampah secara nyata, setidaknya di lingkung-
annya masing-masing. Alur tulisan mengalir
dalam lima bagian, mulai dari wacana, reali-
tas, tantangan dan permasalahan, solusi peme-
cahan masalah, dan harapan masa depan.

PANDUAN PRAKTIS PEMILAHAN
SAMPAH

Penerbit: Kementerian Negara Lingkungan
Hidup-JICA, 2008

Pemilahan sampah adalah salah satu bagian
tersulit dari tata rentang pengelolaan sampah
karena berkaitan dengan perilaku manusia
yang pasti membutuhkan waktu panjang dan
upaya yang besar. Panduan ini diharapkan da-
pat menjadi arahan dasar bagi usaha pemilah-
an sampah dalam pengelolaan sampah kota
secara terpadu, khususnya bagi penyeleng-
garaan pengelolaan sampah di daerah.

PENANGANAN
DAN PENGOLAHAN SAMPAH

Penerbit: Penebar Svadaya, 2008

Jumlah sampah kian bertambah seiring per-
tambahan penduduk. Akibatnya, sampah men-
jadi menumpuk dan menimbulkan masalah
yang tidak pernah tuntas. Untuk mengatasinya,
perlu penanganan sampah yang serius.
Penanganan sampah tersebut harus dimulai
dari rumah tangga hingga tempat pembuangan
akhir. Penanganan sampah dapat dilakukan
dengan beberapa cara, seperti penampungan,
pemusnahan, pengumpulan, pembuangan, dan
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buku ini juga membahas sekilas teknis peng-
olahan sampah menjadi produk bermanfaat.

PRAKTEK MENGHENTIKAN
PEMBUANGAN SAMPAH KE SUNGAI

Penerbit: Kementerian Negara Lingkungan
Hidup (KNLH), 2008

Panduan ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai kondisi terkini sungai di
kota-kota besar di Indonesia, untuk menun-
jukkan metode praktis yang berguna untuk
menghentikan pembuangan sampah ke sungai,
dan juga untuk mewujudkan peningkatan kua-
litas dan fungsi sungai sebagai sumber daya
alam yang sangat berharga. Panduan ini dibuat
untuk para pengguna terutama bagi para
pemangku kepentingan di daerah. Metode
praktis ini sebagai panduan yang dapat menja-
di acuan Instansi Pemerintah, Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/ Kota untuk
menghentikan pembuangan sampah ke sungai.

STATISTIK PERSAMPAHAN INDONESA
TAHUN 2008

Penerbit: Kementerian Negara Lingkungan
Hidup, 2008

Buku ini berisi gambaran umum kondisi
pengelolaan sampah di Indonesia dan dapat
dijadikan arahan dasar bagi pengambilan kebi-
jakan pengelolaan sampah kota secara ter-
padu. Informasi dan data yang ada meliputi
aspek kelembagaan sistem pengelolaan per-
sampahan, data timbulan sampah, data
pengumpulan dan penanganan sampah, tempat
penampungan sampah sementara (TPS), peng-
angkutan sampah, tempat pemrosesan akhir
sampah, fasilitas pengolahan sampah, daur
ulang sampah, aspek peraturan, aspek pem-
biayaan, serta partisipasi masyarakat. Data
pada laporan ini adalah data terakhir pada
tahun 2006.

SUKSES MEMBUAT KOMPOS DARI SAM-
. PAH

Penerbit: PT. AgroMedia Pustaka, 2006
Buku ini dibuat oleh orang
yang peduli akan

kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Sam-
pah yang dianggap sebagian orang kotor dan
menjijikkan bisa dijadikan "emas" oleh penulis,
terutama sampah organik yang diolahnya men-
jadi kompos. Penulis mencari mitra melalui
pengolahan sampah dan melalui kemitraan
tersebut, sampah itu menjadi lahan bisnis yang
menguntungkan. Dengan slogan “sampah
adalah emas' maka penulis mengajak semua
masyarakat memburu sampah dan mengubah-
nya menjadi produk yang bermanfaat sehingga
salah satu masalah kita bersama akan teratasi.

KALAU SULIT DILAWAN
JADIKAN KAWAN

Penerbit: Pokja AMPL (Bappenas, Dep. PU,
Depdagri, Depkes, dan KLH), 2007

Buku ini berisi informasi mendasar tentang
sampah dan konsep pengelolaannya. Para pem-
baca dapat menjumpai informasi mengenai
hirarki pengelolaan sampah, berbagai jenis
sampah dan peluang-peluang pemanfaatannya.
Informasi yang disampaikan dalam buku ini
cukup untuk menumbuhkan pemahaman dasar
tentang perlunya kita mengoptimalkan peman-
faatan sampah sebagai bagian dari penerapan
pola pengelolaan sampah terpadu, mencoba
berkawan dengan sampah, daripada terus-
menerus memeranginya.

m INFO CD

CARA PENGOLAHAN SAMPAH

ORGANIK DI KEBUN KARINDA

Penerbit: PT Karno's Film, 2007
Sampah ada dimana-mana. Sampah sering
dituding sebagai sumber penyakit. Tapi manu-
sia juga penyebabnya. Rumah tangga adalah
produsen sampah organik yang sangat aktif.
Setiap hari minimal dua kilogram untuk satu
keluarga. Berapa banyak 100 rumah tangga
dalam menghasilkan sampah? Dan bagaimana
bila tidak dikelola dengan baik? Beruntung,
Tuhan menciptakan mata rantai yang begitu
sempurna. Aktor Rano Karno memberi prolog
pada sebuah tayangan video pembelajaran
tentang "Pengolahan Sampah Organik”. Dengan
daya tarik seorang Rano Karno, video ini meng-
aj ak semua orang belajar membuat kompos
di Kebun Karinda yang dipimpin
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Djamaludin Suryohadikusumo dan Si Murniati
Djamaludin. Belajar kompos pada Djamaludin
yang juga mantan menteri kehutanan dimasa
Orde Baru ini berprinsip murah dan mudah
didapat, yaitu membuat kompos dari sampah
dapur dan sampah halaman. Kebun Karinda
yang terletak di Bumi Karang Indah, Lebak
Bulus, Jakarta Selatan ini merupakan taman
berwawasan lingkungan sebagai tempat per-
contohan, penyuluhan, pelatihan, pengelolaan
sampah keluarga dan pemanfaatan kompos.

SAMPAH DI MATAKU

Penerbit: Yayasan Griya Mandiri, 2004

Bagaimana sampah dimata almarhum Pak
Min (60), lelaki separuh baya yang dengan cara
sendirian mengumpulkan sampah dari rumah-
rumah di komplek Perumahan Minomartani,
Kabupaten Seman, Daerah Istimewa Yogya-
karta?Ya, di tangan Pak Min, sampah itu setiap
hari diangkut, dipilah, dan diolah menjadi
kompos. Tepatnya pengelolaan sampah di sang-
gar Karya Penarik Sampah (KPS) yang belakang-
an berganti nama menjadi Citizen Based
Initiative-Karya Penggayuh Sentosa (CBI-KPS)
yang didirikan oleh Wisnu Wardhana (50).
Video buatan Yayasan Griya Mandiri yang dipro-
duksi tahun 2004 silam ini cukup menginspirasi
bagaimana di sebuah perumahan cukup elit,
ada segelintir warga yang mampu mengelola
sampah secara komunal.

PENGELOLAAN SAMPAH
RUMAH TANGGA
Penerbit: Tabloid Rumah, 2008
Video ini merupakan demo pembuatan
kompos dan produk kerajian tangan dari sam-
pah rumah tangga yang dilakukan Niniek
Nuryanto, warga Kampung Agro Wisata
Rawajati 3 Pancoran, Jakarta Selatan. Demo
yang dilakukan meliputi proses pemilahan sam-
pah langsung dari sumbernya (rumah kita),
demo proses pembuatan kompos, demo pem-
3 buatan kerajinan tangan dari
koran bekas, demo proses
pembuatan tas dari
bekas produk
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refill kebutuhan rumah tangga, serta demo
pembuatan lubang biopori.

PEDOMAN PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN PERKOTAAN

Penerbit: Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah, Ditjen Tata Perkotaan dan
Tata Perdesaan, 2003

Kinerja sistem kebersihan kota saat ini
menunjukkan penurunan yang sangat nyata
dari masa lalu. Sementara kebijakan yang dite-
tapkan para eksekutif pemerintah kabu-
paten/ kota sangat beragam dan belum terda-
pat kriteria yang mengarah kepada terciptanya
sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan
dan memenuhi syarat minimal kesehatan ling-
kungan. CD ini merupakan soft copy dari buku
berjudul Pedoman Pengelolaan Sampah
Perkotaan. Buku ini secara khusus diperun-
tukan bagi para eksekutif/ legislatif, sehingga
sajiannya meliputi informasi dan kriteria untuk
menetapkan keputusan yang bersifat strategis.

MUDAH, MURAH, DAN
MENGHASLKAN

Penerbit: -

VCD ini berisi beberapa cerita sukses di
beberapa daerah dalam mengelola sampahnya
menjadi lebih baik serta bermanfaat untuk
lingkungan, dikarenakan peran  aktif
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Cerita
suksesnya antara lain; SVA N 34 Jakarta yang
berhasil menjalankan program pengelolaan
sampah sekolah dengan cara memisahkan sam-
pah organik dan non-organik, membuat kom-
pos, serta mendaur ulang sampah di tempat
yang mereka sebut Griya Daur Ulang.
Diceritakan pula Kampung Banjarsari,
Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan yang
telah melakukan pengolahan sampah secara
baik. Di setiap rumah tangga telah dilakukan
pemilahan sampah, sampah organik di daur
ulang, sedangkan sampah non-organik dijual
kepada pemulung untuk nantinya didaur ulang.
Cerita terakhir yang juga telah berhasil me-
ngelola sampah dengan baik, yaitu Perumahan
Mustika Tiga Raksa, Tangerang, Banten. Warga
masyarakat perumahan tersebut juga memilah
sampahnya menjadi organik dan non-organik.

Sampah organik dikelola menjadi
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kompos. Sedangkan air yang mengalir di
bawah sampah ditampung dalam tanki
septic kemudian digunakan sebagai bio-
gas yang dialirkan ke kompor untuk
memasak keperluan sehari-hari.

TALKSHOW AMPL "RAKYAT
BICARA" TPI-27 NOVEMBER
2006 "PENGELOLAAN SAMPAH,
SUDAH OPTIMALKAH?"

Penerbit: Pokja AMPL, 2006

Video ini berisi rekaman Talkshow
AMPL dalam acara Rakyat Bicara di Te-
levisi Pendidikan Indonesia (TPl) pada
tanggal 27 November 2006 dengan tema
"Pengelolaan Sampah, Sudah Optimal-
kah?'

DEWATS SME UNTUK INDUSTRI
KECIL DAN MENENGAH,
DEWATS CBS SANITAS BERBASIS
MASYARAKAT, DESWAM
PENGELOLAAN SAMPAH TERDE-
SENTRALISAS VERS INDONESA
Penerbit: BORDA (Bremen Overseas
Research and Development Association)
Video ini menjelaskan sistem dan
teknik pengolahan limbah dan sampah
yang telah dikembangkan oleh BORDA
(lembaga non profit asal Jerman) yang
merupakan salah satu alternatif solusi
yang tepat bagi masyarakat dan industri
kecil dan menengah dalam mengelola
limbah secara efisien, serta bagi
masyarakat dalam mengelola sampah
yang terdesentralisasi.

CBSWM (COMMUNITY BASED
SOLID WASTE MANAGEMENT)
TRAINING MODULE
Penerbit: ESP-USAID, 2008
Pustaka ini merupakan versi CD dari
modul Pelatihan Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat, flip chart
Pengelolaan  Sampah
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Berbasis Masyarakat, serta beberapa hal
penting lainnya terkait pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat.

SISTEM PENGELOLAAN
SAMPAH TERPADU (SIPESAT)

Penerbit: Yayasan Indo Enviro dengan
PT Agung Cakra Wiwaha

Sampah sudah dan akan menjadi
masalah besar terutama di perkotaan
karena pencemaran lingkungan, ter-
batasnya lahan untuk pembangunan, dan
biaya operasional semakin meningkat.
Metode SPESAT merupakan metode me-
nerapkan konsep kawasan bersih, yaitu
sampah dikelola di masing-masing Ke-
lurahan atau RT (Rukun Tetangga) setem-
pat.

LAPORAN PELAKSANAAN
LOKAKARYA PENGELOLAAN
SAMPAH BERBASS MASYARAKAT
DI INDONESA,
JAKARTA 16-17 JANUARI 2008
(SERI 1 DAN 2)

Penerbit: Jejaring AMPL, 2008

Video ini merupakan versi audio visu-
al dari laporan Pelaksanaan Lokakarya
Pengelolaan sampah Berbasis Masyarakat
di Indonesia, Jakarta 16-17 Januari 2008,
yang terbagi kedalam dua keping VCD.

mINFO SITUS

GUGUS TUGAS PENGELOLAAN
SAMPAH
http://gtps.ampl.or.id
Gugus Tugas Pengelolaan Sampah
(GTPS atau Solid Waste Management
Task Force (SWM-TF) merupakan wadah
untuk mensinergikan potensi informasi,
pengetahuan dan komunikasi antarang-
gota jejaring AMPL di bidang persampah-
an dalam kerja sama yang memberikan
manfaat kepada semua pihak. Dalam
kerangka sinergi inilah sangat perlu
o media situs yang mampu diakses
siapa pun dalam kerangka
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pengelolaan sampah serta penyehatan
lingkungan. Bila Anda ingin mendapatkan
kesempatan informasi lebih banyak, bisa
mendaftarkan diri sebagai anggota situs
ini. Stusini dengan wajah cukup menarik
dengan konten yang juga cukup lengkap.
Ada berita, artikel, Kliping, daftar orga-
nisasi yang berhubungan dengan penye-
hatan lingkungan, disamping tentang
GTPS sendiri. Tidak lupa ditampilkan pu-
la praktik-praktik terbaik (good prac-
tices) sehubungan dengan pengelolaan
sampah dan pemeliharaan lingkungan
pada umumnya.

s gt

PEDULI SAMPAH
www. pedulisampah.org

Stus ini dikelola oleh Mahasiswa
Program Magister Sstem Teknik Kon-
sentrasi Teknologi Pengelolaan dan Pe-
ngolahan Sampah/Limbah Perkotaan
(TP2SLP) Angkatan Tahun 2006/ 2007
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Stus
ini memuat program andalan Waste
Refinery Program yaitu mengubah lim-
bah menjadi produk bermanfaat. Op-
timasi konversi limbah menjadi produk
berkualitas untuk masyarakat berkelan-
jutan. Visi dari program ini bertujuan
menjadi pusat rujukan ilmiah serta men-
jadi sarana penjalin kerjasama antara
semua pihak yang berkepentingan dalam
penanganan sampah padat perkotaan di
Indonesia sehingga bisa diolah kembali
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faat dan/atau sebagai sumber energi.
Kerjasama internasional dengan Swedia
dilakukan untuk memperoleh model
penanganan sampah padat perkotaan
yang baik dan bisa diadaptasikan dengan
situasi dan kondisi di Indonesia. Stus ini
juga memuat berbagai info dan artikel
seputar pengelolaan sampah yang terse-
dia dalam dua bahasa; Indonesia dan
Inggris.
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SOLUS SAMPAH

www. solusisampah.com
Sampah masih dianggap sebagai
barang yang tidak dapat lagi diman-
faatkan sehingga harus dibuang atau di-
singkirkan jauh-jauh dari lingkungan
manusia. Pada saat jumlah manusia
masih relatif sedikit dan kebutuhan
hidupnya belum meningkat, maka sam-
pah yang dibuang juga masih terbatas,
baik jumlah maupun jenisnya. Akan
tetapi setelah populasi manusia semakin
meningkat dan kebutuhan
hidupnya juga semakin
bertambah, kuanti-
tas dan jenis
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Mengolah Sampah
Secara Terpadu

Aatolah Betamps R 0
menielah saniah, wabvgen
heb wampal b g
baar, twiani ok s
ol 3T st dab
. Fmovabemi
manpsan s i i
saly pansishan ush
yanq et e e Rk, pemro
N fmwab siong mata dan
O recata Eenwnan ham o O
0| puie maslsh yng thid :
il ranosches Tt

ik, 3 e mamnatl 0 Gdyd ek B soh asa lig
hatard dtE e Sk Lalryed el sele dETe
i paliy Sanliays e, s hapel Sk maklial
leocmi e Cube - Dayaigial, vally bt Leate dall

|.|u|m i st gl gy gy sarpli,
2ai iy iy b gl nllull md gy iy
Syt L b bl i,

sampah yang dibuang juga semakin
meningkat pula. Saat sekarang sampah
telah menjadi masalah serius bagi setiap
kota dan kabupaten di Indonesia. Stus
milik PT Mitratani Mandiri Perdana
(Mittran) ini menawarkan berbagai solusi
seputar sampah. PT Mittran menyediakan
jasa layanan seperti pelatihan dan jasa
konsultasi, serta beragam produk terkait
hasil pengelolaan sampah.

WASTE WATCH
www.wastewatch.org

Pengelolaan limbah padat atau sam-
pah (waste management) sangat penting
mengingat sumber daya yang terdapat di
bumi sangat terbatas jumlahnya. Karena
itu kita harus mendaur ulang semua
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bahan yang bisa kita daur ulang. Kegiatan
daur ulang dapat mencegah sampah
dibuang ke TPA, menghemat energi dan
mengurangi produksi gas-gas berbahaya,
dan menjaga sumber daya alam yang
ada. Kegiatan daur ulang ada tiga faktor
kunci yaitu reduce, reuse, dan recycle
(3R). Produk daur ulang termasuk di
dalamnya merupakan hasil dari limbah
sisa konsumen maupun limbah sisa indus-
tri. Kegiatan terkait daur ulang dibahas
dengan lengkap dsitus ini.

( salusisampah.com

MINNESOTA POLLUTION
CONTROL AGENCY
http://pca.state.mn.us/waste/index.ht
mi

Di dalam situs ini pengunjung dapat
memperoleh informasi yang berkaitan
dengan masalah lingkungan hidup. Salah
satunya adalah masalah limbah. Terdapat
berbagai macam informasi suputar lim-
bah antara lain mengenai waste manage-
ment yang membahas masalah landfill,
compost, remediation sites, solid waste
utilization, storage tank system, waste-
water dan lain sebagainya. Disini juga
dibahastentang masalah regulasi limbah.
Beberapa topik yang dibahas antara lain
seputar hazardous waste rules, solid
waste rules, dan lain sebagainya. Pe-
ngunjung juga dapat memperoleh bahan
publikasi seputar limbah dengan berba-
gai topik menarik. Stusini dibawah kelo-
la Minessota Pollution Control Agency
yang memiliki komitmen untuk selalu
menjaga aksesibilitas situs ini bagi setiap
orang karena hal ini merupakan bagian
dari usaha MPCA dalam menjaga,
melakukan konservasi dan meningkatkan
kualitas lingkungan hidup di wilayah
Minnesota, Amerika Serikat.

US ENVIRONMENTAL PROTEC-

TION AGENCY

www. epa.gov/msw/reduce.htm
Informasi terkait reduce, reuse, dan

recycle dapat ditemukan di situsini. Dari

mulai definisinya sampai fakta dan

sejarah singkat maupun proses pelak-

--—sanaan dari tiap kegiatan




Percik
Mei 2009

90

tersebut. Stus ini merupakan milik
Environmental Protection Agency (EPA),
yaitu suatu institusi milik Pemerintah
Amerika Serikat yang berkonsentrasi
dalam memelihara lingkungan hidup di
wilayah Amerika Serikat beserta ling-
kungan tempat tinggalnya. Sejak 1970,
EPA telah bekerja demi terciptanya
lingkungan yang bersih, sehat bagi warga
Amerika.

REDUCE

www.reduce.org
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Melalui situs ini, pengunjung dapat
memperoleh informasi seputar pengelo-
laan sampah dengan cara reduce (pengu-
rangan). Berbagai fakta mengenai ke-
giatan pengurangan sampah dan langkah-
langkah pengelolaan sampah yang mudah
diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-
hari ada pada situs ini. Ada pula fasilitas

educational toolbox yang dapat digu-
akan para pengajar tentang
cara-cara pengelo-
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sampah dengan cara reduce. Stus ini
dikelola oleh Minessota Pollution Control
Agency, suatu lembaga pemerintah yang
bertugas menjaga, melakukan konser-
vasi, dan meningkatkan kualitas ling-
kungan hidup di wilayah Minnesota,
Amerika Serikat.

RECYCLING GUIDE
www.recycling-guide.org

Melalui situs ini, pengunjung dapat
memperoleh informasi yang bersifat best
practice mengenai pengelolaan limbah
dari berbagai material yang dapat dite-
mukan di sekitar kita. Informasi tersebut
sangat sederhana sehingga dapat lang-
sung diterapkan dalam kehidupan kita
sehari-hari. Disini juga tersedia informasi
seputar fakta yang berkaitan dengan lim-
bah. Tampilan situs ini cukup menarik
karena dilengkapi gambar-gambar ilus-
trasi. Stus ini dikelola oleh guides net-
work, yaitu suatu organisasi yang di-
dirikan sekelompok peneliti dan penulis
dari Inggris yang merasa frustasi dalam
mendapatkan informasi yang berguna
untuk diterapkan di dalam kehidupan
sehari-hari di internet.
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EARTH 911
http://earth911.org/master.asp

Find recycing cemersfor Near

almmm tans o pant T a0 oy ol

Melalui situs ini pengunjung dapat
memperoleh informasi mengenai recyle,
limbah rumah tangga berbahaya, konser-
vasi energi, composting dan berbagai
macam informasi seputar limbah lainnya.
Disini juga tersedia pojok khusus bagi
anak-anak yang menyediakan berbagai
macam permainan, aktivitas maupun
informasi mengenai lingkungan hidup
yang juga berguna bagi guru maupun
orang tua. Jtus ini dikelola oleh Earth
911, suatu LM yang berada di bawah
binaan U.S Environmental Protection
Agency. Tujuan dari organisasi ini adalah
menggiatkan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup dengan cara
memelihara lingkungan hidup.

RECYCLENOW
http://recyclenow.com

Untuk mempermudah mengakses
situs ini tinggal mengisi kode pos sehing-
ga Anda tahu kemana barang-barang
bekas Anda dapat disalurkan atau dijual.
Tak lupa, situsini juga dilengkapi dengan
berbagai tips berkenaan dengan pengelo-
laan sampah. Bahkan ada tips utama
yang membahas bagaimana cara menge-
IoIa sampah dan menjaga I|nkungan
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sekitar kita, baik di rumah, di sekolah, di
tempat kerja, di kebun, dan dimanapun
kita berada. Tidak banyak situs yang
dapat menjadi panduan bagi siapa saja
untuk melakukan daur ulang sampah
seperti dalam situs ini. Stus ini cukup
menjawab pertanyaan bagaimana cara
kita mengolah sampah rumah tangga
secara sederhana.

m INFO REGULASI

Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 18 Tahun 2008

tentang Pengelolaan Sampah
Dalam rangka menyelenggarakan pe-
ngelolaan sampah secara terpadu dan
komprehensif, pemenuhan hak dan ke-
wajiban masyarakat, serta tugas dan
wewenang Pemerintah dan Pemerintahan
Daerah untuk melaksanakan pelayanan
publik, diperlukan payung hukum dalam
bentuk undang-undang. Pengelolaan
ampah diselenggarakan berdasarkan
asas tanggung jawab, asas
berkelanjutan, asas man-
aat, asas keadilan,

(s PUSTAKA SAMPAH =)
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asas kesadaran, asas kebersamaan, asas
keselamatan, asas keamanan, dan asas
nilai ekonomi.

Sampah yang dikelola berdasarkan
Undang-Undang ini terdiri atas sampah
rumah tangga, sampah sejenis sampah
rumah tangga, dan sampah spesifik.
Setiap orang yang melakukan kegiatan
usaha pengelolaan sampah wajib memi-
liki izin dari kepala daerah sesuai dengan
kewenangannya. Bupati/walikota dapat
menerapkan sanksi administratif kepada
pengelola sampah yang melanggar keten-
tuan persyaratan yang ditetapkan dalam
perizinan. Pemerintah dan Pemerintah
Daerah wajib membiayai penyeleng-
garaan pengelolaan sampah. Masyarakat
dapat berperan dalam pengelolaan sam-
pah yang diselenggarakan oleh Peme-
rintah dan/ atau Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 21/PRT/M/ 2006
tentang Kebijakan dan Srategi
Nasional Pengembangan Sstem
Pengelolaan Persampahan
(KSNP-SPP)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum ini
didasari adanya Kebutuhan Kebijakan dan
Srategi Nasional Pengembangan Sstem
Pengelolaan Persampahan sebagai salah
satu pedoman penyehatan lingkungan per-
mukiman (sebagaimana diamanatkan
Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 2004
tentang Penatagunaan Tanah), adanya
Deklarasi sidang-sidang PBB khususnya
Deklarasi Habitat dan Agenda 21 tentang
tempat tinggal yang layak bagi manusia
dan pembangunan permukiman berkelan-
jutan yang perlu diwujudkan dalam kebi-
jakan dan strategi penanganan persam-
pahan permukiman, serta adanya KTT
Millenium PBB bulan September 2000 yang
menghasilkan Tujuan Pembangunan Mille-
nium atau Millenium Development Goals
(MDG) dalam rangka mewujudkan ling-
kungan kehidupan yang lebih baik. KSNP-

PP digunakan sebagai pedoman untuk
pengaturan, penyelenggaraan, dan
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pengembangan sistem pengelolaan per-
sampahan yang ramah lingkungan, baik
ditingkat pusat, maupun daerah sesuai
dengan kondisi daerah setempat.

Peraturan Daerah Kabupaten
Sidoarjo Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah

Sebagai akibat bertambahnya jumlah
penduduk dan tingkat konsumsi masya-
rakat serta aktivitas lainnya, maka
semakin bertambah pula sampah yang
dihasilkan. Oleh karena itu, Pemerintah
Daerah berhak mengatur atas pengelo-
laan sampah. Sedangkan masyarakat
berhak mendapatkan pelayanan atas
pengelolaan sampah. Pemerintah Daerah
dalam pengelolaan sampah dapat meli-
batkan peran serta pelaku usaha. Peran
serta pelaku usaha dalam pengelolaan
sampah dilakukan setelah memperoleh
izin dari Bupati. Pemerintah juga menye-
diakan TPA sebagai lokasi pemrosesan
akhir sampah. Pemerintah dapat me-
lakukan kerjasama pengelolaan sampah,
baik sebagian maupun seluruhnya dengan
pelaku usaha pengelola sampah dan/ atau
Pemerintah Daerah lain.

Dalam hal pembinaan dan pengawas-
an terhadap pengelolaan sampah kepada
pelaku usaha pengelola sampah maupun
masyarakat dilakukan oleh SKPD yang
mengelola sampah. Sedangkan segala hal
terkait retribusi pengelolaan sampah ter-
tuang dalam lampiran Perda ini. Masya-
rakat baik orang perseorangan maupun
badan hukum yang membuang sampah di
tempat yang tidak sesuai, membakar
sampah, membuang timbulan sampah
lebih dari 1 meter kubik per hari ke TPS
dan membuang sampah yang tidak dipi-
lah, mencampur sampah yang telah di-
pisahkan sebelumnya dan mencampur
limbah B3 dengan sampah, serta pelaku
usaha pengelola sampah yang tidak
dapat melakukan kewajibannya sesuai
izin yang diberikan oleh Pemerintah,
masing-masing akan dikenakan ketentu-
an pidana.
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Peraturan Daerah Kabupaten
Seman Nomor 10 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Sampah

Setiap orang atau badan wajib mem-
buang sampah di tempat-tempat yangtelah
disediakan. Tempat Pembuangan Sampah
(TPS ditempatkan pada lokas yang mudah
dicapai oleh petugas sampah, terlindung,
dan tidak mengganggu kebersihan dan kein-
dahan pandangan dari jalan umum. Setiap
orang atau badan dapat memperoleh pe-
layanan persampahan/ kebershan dengan
mengaj ukan permohonan kepada Bupati.

Pelayanan persampahan/ kebersihan di-
pungut retribus bagi setiap orang dan/ atau
badan yang mendapatkan pelayanan per-
sampahan/ kebersihan. Prinsip dalam pene-
tapan tarif retribus didasarkan pada kebi-
jaksanaan Pemerintah Daerah dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat dan
aspek keadilan serta komponen biaya retri-
busi. Tarif retribusi dipungut dengan
menghitung berdasarkan rumus atau berda-
sarkan tarif nominal.

Bupati berwenang melakukan pe-
meriksaan untuk menguji kepatuhan pe-
menuhan kewajiban retribus dalam rangka
melaksanakan peraturan perundang-un-
dangan retribusi. Pejabat PNS tertentu di
lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai penyidik untuk
melakukan penyidikan. Atas pelanggaran
ketentuan dalam Perda ini sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang hukum
acara pidana yang berlaku.

Peraturan Daerah Kota Bandung
Nomor 27 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kebersihan
Kota Bandung
Di daerah diselenggarakan pengelolaan
kebershan yang berwawasan kelestarian
gkungan dan berkelanjutan. Pengelolaan
ebersihan menjadi tanggung jawab
" Pemerintah Daerah dan ma-
syarakat
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secara keseluruhan. Pemerintah Daerah
dalam menyelenggarakan pengelolaan
kebersihan atas sampah kota melalui kebi-
jakan pengurangan sampah sejak dari sum-
bernya, pemanfaatan atau penggunaan
kembali, daur ulang dan pengomposan sam-
pah secara maksimal.

Penyelenggaraan pengelolaan kebersih-
an dibiayai oleh pengguna jasa pelayanan
atau yang menikmati manfaat pengelolaan
kebersihan. Pemerintah Daerah membiayai
penyelenggaraan pengelolaan kebersihan
pelayanan umum. Pemerintah Daerah
melakukan pengaturan dan penetapan
besaran tarif jasa pelayanan kebersihan
melalui Keputusan Walikota dengan ter-
lebih dahulu berkonsultas dengan DPRD.
Besarnya tarif jasa pelayanan kebersihan
yang dikenakan kepada setiap wajib bayar
dihitung berdasarkan kebutuhan biaya
penyediaan jasa pelayanan yang diberikan
menurut kaidah manajemen usaha dan
mempertimbangkan kemampuan secara
ekonomi dan aspek keadilan. Dengan berla-
kunya Peraturan Daerah ini, maka Per-
aturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat |I
Bandung Nomor 33/ PD¥ 1977 tentang tarif
Retribusi, Penyelenggaraan Ketertiban,
Kebershan dan Kesehatan Umum berikut
perubahannya tidak berlaku lagi.

Peraturan Daerah Kota Bontang
Nomor 4 Tahun 2004
tentang Pengelolaan Sampah

Kebersihan dan keindahan merupakan
segi kehidupan yang perlu ditumbuhkem-
bangkan secara terus-menerus baik oleh
Pemerintah Daerah maupun masyarakat
agar terwujud lingkungan yang bersih,
nyaman dan sehat. Oleh karena itu salah
satu tujuan dibentuknya Peraturan
Daerah ini adalah sebagai sarana untuk
mendorong upaya kepada masyarakat
betapa pentingnya lingkungan yang se-
hat, bersih dan indah demi kelangsungan
hidup bersama.

Setiap orang atau badan wajib mem-
buang sampah ditempat-tempat yang te-
o lah disediakan. Pemerintah Daerah
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menyediakan TPS sebagai tempat pe-
numpukan sampah sementara dan sekali-
gus merupakan pangkalan pengangkutan
sampah oleh Petugas Sampah. Peng-
angkutan sampah dari TPS sampai ke TPA
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.
Setiap orang mempunyai hak yang sama
atas lingkungan yang sehat, bersih dan
indah. Setiap orang berkewajiban me-
melihara kelestarian fungsi lingkungan
yang sehat, bersih dan indah serta
mencegah dan menanggulangi pence-
maran dan perusakan lingkungan.

Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 4 Tahun 2004
tentang Retribusi Pelayanan
Persampahan/Kebersihan

Sebagai pelaksanaan dari Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Paj ak Daerah dan Retribusi Daerah, maka
Pemerintah Kota Qurabaya membuat sua-
tu peraturan untuk retribusi pelayanan
persampahan/ kebersihan. Retribusi ini
meliputi pengambilan, pengangkutan
dan pembuangan sampah dari TPS ke
TPA, pemusnahan atau pengolahan sam-
pah, penyediaan TPS dan TPA, serta
penyediaan fasilitas persampahan/ ke-
bersihan.

Retribusi pelayanan persampah-
an/ kebersihan termasuk golongan retri-
busi jasa umum. Tingkat penggunaan
jasa diukur berdasarkan volume, jenis
sampah, golongan pelanggan dan lebar
jalan serta jenis fasilitas persampah-
an/ kebersihan. Sruktur dan besarnya ta-
rif retribusi ditetapkan dalam Lampiran
Peraturan Daerah ini. Dalam hal wajib
retribusi tidak membayar tepat waktu
atau kurang bayar, maka akan dikenakan
sanksi administrasi berupa bunga sebesar
2 persen setiap bulan dari besarnya ret-
ribusi yang terutang yang tidak atau
kurang bayar dan ditagih dengan meng-
gunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah.
Terkait dengan pembinaan dan peng-
awasan atas kegiatan penyelenggaraan
kebersihan dilakukan oleh Walikota atau
Kepala Dinas Kebersihan. m  BW/Dw/Ber-

bagai sumber
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Aerobic Composting

Sebuah metode pengomposan sampah organik yang membu-
tuhkan oksigen. Dalam proses ini, sampah yang akan dijadikan
kompos membutuhkan udara. Cara pengaliran udaranya bisa
melalui pengadukan maupun dengan mengalirkan melalui pipa.

Balling (Pemadatan)

Proses pemadatan (sampah) menggunakan alat pemadat (com-
pactor) yang dilakukan baik di transfer depot atau di lokasi
TPA, untuk memperkecil volume sampah.

Bar Screen

Unit penanganan/ pengolahan pendahuluan (pre-treatment)
terhadap limbah padat (sampah, puing dan material yang ter-
bawa oleh air lainnya) untuk tujuan mengurangi beban pe-
ngelolaan/ pengolahan selanjutnya.

Bulky Waste

Sampah besar seperti furnitur dan dahan-dahan pohon yang
tidak dapat diolah melalui sissem pengolahan sampah kota
biasa.

Compactor
Sebuah alat yang menggunakan tenaga mekanik untuk mengu-
rangi volume dari sampah

Compost
Produk yang dihasilkan dari proses pengomposan. Biasa disebut
humus, digunakan untuk menggemburkan tanah atau sebagai
penyubur.

Composting
Penguraian biologis dari sampah organik oleh bakteri, jamur
atau mikroorganisme lainnya menjadi kompos.

Controlled Landfill

Metode pembungan akhir (di TPA) sampah yang sederhana dan
terkontrol, yakni dengan cara menutup tumpukan sampah de-
ngan lapisan tanah setebal 15-30 cm, jika TPA-nya sudah
penuh. Merupakan metode perbaikan (transisi) dari metode
Open Dumping menuju metode Sanitary Landfill.

Fly Ash

Material/ partikulat yang mengandung racun yang dihasilkan
dari pembakaran dalam incinerator yang kemudian akan diolah
dalam sistem pengendali pencemaran udara.

Hazardous Waste

Bahan berbahaya dan beracun, yaitu limbah padat/ sampah
yang mudah bereaksi, beracun, korosif, atau berbahaya bagi
makhluk hidup dan lingkungan. Umumnya limbah padat yang
dihasilkan dari industri termasuk di dalam kelompok ini.

Incineration
Proses pembakaran sampah dalam kondisi tertentu untuk me-
ngurangi berat dan volumenya, dan biasanya untuk mempro-
duksi energi.

Inorganic Waste
Sampah yang terdiri dari material yang tidak berasal dari
makhluk hidup, seperti pasir, debu, kaca dan materi lainnya.

Land Disposal
Cara pembuangan lumpur akhir (hasil olahan air limbah), de-
ngan cara menimbunnya pada suatu areal terbuka.

Leachate
Cairan yang dihasilkan dari proses penguraian sampah organik
yang mengalir dari landfill atau tumpukan kompos yang me-

ngandung mikroorganisme serta materi berbahaya lainnya yang
terlarut maupun tersuspensi. Jika tidak diolah maka leachate
akan dapat mengontaminasi air permukaan maupun air tanah.

Nimby

Not in my backyard. Pernyataan yang biasa digunakan untuk
menunj ukkan ketidaksetujuan mengenai lokasi tertentu seba-
gai tempat fasilitas pengolahan sampabh.

Open Dumping

Metode pembuangan akhir sampah yang paling sederhana,
yakni dengan menumpuk sampah tersebut disuatu areal terbu-
ka.

Organic Waste

Secara teknis, istilah ini digunakan bagi material sampah yang
mengandung karbon, seperti kertas, plastik, kayu, makanan,
maupun sampah dari halaman rumah. Dalam konteks pengelo-
laan sampah perkotaan, istilah ini digunakan bagi sampah yang
materialnya berasal dari makhluk hidup yang dapat diuraikan
oleh mikroorganisme.

Reduce
Pengurangan sampah di sumber.

Reuse
Penggunaan kembali sebuah benda dalam bentuk aslinya, baik
untuk tujuan yang sama atau yang baru.

Recycle

Kegiatan mengubah sebuah materi menjadi bahan mentah
sebagai bahan baku untuk membuat materi baru yang bisa seru-
pa atau berbeda daripada materi sebelumnya.

Rubbish

Sampah kering. Jenis sampah yang terdiri atas bahan organik
dan mempunyai sifat mudah membusuk baik untuk sebagian
besar ataupun seluruhnya.

Sanitary Landfill

Metode pembuangan akhir sampah yang dilakukan pada tem-
pat-tempat yang rendah dengan cara penimbunan lapis demi
lapis (per harinya) dan dipadatkan, dan tiap lapisannya dibatasi
selapis tanah penutup. Metode ini merupakan perbaikan dari
sistem Controlled Landfill.

Scrubber

Pengontrol emisi dari incinerator. Utamanya digunakan untuk
mengontrol gas yang mengandung asam tinggi, namun juga
digunakan untuk menyisihkan logam berat.

Shredding

Salah satu cara pengelolaan di tempat terhadap sampah, yakni
dengan cara memotong-motong/ mencacah sampah menjadi
bagian-bagian (potongan) yang lebih kecil, sehingga bisa mele-
wati/ lolos dari unit screen.

Sorting

Salah satu bentuk pengelolaan sampah di tempat, yakni memi-
lah sampah untuk dibedakan berdasarkan jenisnya atau
berdasarkan daya gunanya daur ulang.

Tipping fee

Biaya yang dibayarkan kepada petugas untuk menurunkan
muatan sampah. Di tempah pembuangan sampah, lokasi inci-
nerator atau fasilitas daur ulang.

Sumber: www. metap-solidwaste.org dan www.gdrc.org
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